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KATA PENGANTAR 

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra 
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) 
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang 
tinggi Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usah.a Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembina an Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta berusaha melestarikan nilai-nilai 
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan 
penetjemahan sastra (lisan) berbahasa Daerah. 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian, 
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya 
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi sebagai salah 
satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 

Buku yang betjudul Geguritan Dukuh Wanasari ini merupakan 
karya sastra Indonesia lama yang berbahasa Bali pengalihaksaraan 
dan penetjemahannya dilakukan oleh I Made Sudiarga, sedangkan 
penyuntingannya oleh Drs. M. Fanani. 

v 



Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 

Jakarta, Januari ] 997 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 

Dr. Hasan Alwi 
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BAGIAN I 

PENDAHULUAN 


Geguritan sebagai salah satu bentuk karya sastra Bali tradisional 
mendapat tempat yang istimewa di dalam hati masyarakat Bali karena karya 
sastra ini mengandung nilai-nilai budaya yang sangat luhur. Karya sastra 
Bali tradisional ini sudah menjadi bagian hidup masyarakat Bali yang dalam 
kenyataannya dapat dilihat dalam kegiatan mabebasan dan upacara keagama­
an. Adanya kaitan yang sangat erat antara geguritan dan sosial budaya 
masyarakat Bali menyebabkan karya sastra itu menjadi sumber inspirasi, 
acuan, dan anutan masyarakat Bali sebagai pendukung geguritan itu. 

Geguritan Dukuh Wanasari merupakan salah satu cipta sastra Bali 
tradisional yang sangat populerdi tengah-tengah masyarakat Bali. Kepopuleran 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya naskah salinan geguritan itu. Nasakh 
geguritlln itu disimpan di berbagai tempat antara lain, di Perpustakaan Lontar 
Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar, di kantor Dokumentasi 
Budaya Bali, di Gedung Kertya Singaraja , dan Perpustakaan Balai Penelitian 
Bahasa Denpasar. Di samping terbesarnya naskah geguritan itu. kepopuleran 
Geguritan Dukuh Wanasari juga terbukti dalam seringnya gegurilllll itu 
dinyanyikan d<ilam berbagai kesempatan. Geguritan Dukuh Wallllsllri 
dinyanyikan pada waktu bekerja befungsi sebagai hiburan. Geguritan itu 
dinyanyikann di rumah orang yang meninggal dunia berfungsi sebagai peng­
hibur keluarga yang berdukacita. 

Gegurilan Dukuh Wanasari berfungsi sebagai pengasah kepekaan jiwa 
dinyanikan serta dikupas dan disimak bersama-sama sewaktu istirahat dari 
bekerja atau pada upacara keagamaan tertentu ataupun pada hari raya penting. 
Pada saat persembahyangan. Gegurilan Dukuh Wanasari dinyanyikan sebagai 
pemagis suasana. Dalam pertunjukkan rakyat, geguritan ini dinyanyikan 
sebagai pelengkap dan ikut sebagai medium komunikasi . Dengan demikian, 
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Cegurilll/1 DlIkllh Wanasari ini dapat memberikan kenimatan. medidik. dan 
memotivasi pembaca ke arah yang bertanggung jawab. 

Cegurilun Dukuh Wanasari itu merupakan produk budaya Bali dan 
khazanah sastra yang terdapat di Bali. Geguritan itu menyimpan berbagai ni llai 
budaya masyarakat Bali pada masa lampau. Nilai budaya yang terkandung 
di dalamnya itu sangat penting untuk diketahui . Geguritan Dukuh Wunasari 
itu dapat dikatakan penting brena di samping menyimpan nilai budaya 
masyarakat lama. yang lebih penting dan berguna bagi masyarakat Indonesia 
modem untuk memahami nilai-nilai bidaya yang pada dasamya berpijak pada 
nilai-ni lai buday masyarakat tradisional. 

Ni lai-nilai budaya yang tersimpan di dalam Gegurilun Dukuh Wanasuri 
itu dapat mempekaya batin orang yang menikmatinya. Oleh brena itu, 
Geguriran Dukuh Wanasari yang berhuruf Bali ini perlu ditransliterasi (alih 
aksara) ke dalam huruf Latin dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
agar lebih mudah dipahami . 

Alih aksara dan alih bahasa Geguritan Dukuh Wanasari ini sangat 
bermanfaat bagi pemerintah dalam menyukseskan program pelestraian 
kebudayaan daerah sebagai bagian dari keudayaan nasional. Selain itu pula alih 
aksara dan alih bahasa geguritan ini memberikan masukan bagi program 
pengajaran bahasa dan sastra daerah yang menjadi bagian dari kurikulum 
muatan lokal. Oi sampaing itu, alih aksara dan alih bahasa Geguritan Dukuh 
Wanusuri ini bukan saja mengakibatkan geguritan itu hanya dapat dibaca dan 
dimengerti oleh orang Bali , tetapi geguritan itujuga dapat dibacadan dinikmati 
oleh seluruh masyarakat Indonesia. 

Alih aksara atau transliterasi di dalam Geguritall Dukuh Wanasari di sini 
dimaksudkan adalah pengalihan huruf demi huruf dari abjad Bali ke abjad 
Latin. Kata-kata yang menunjukkan ciri ragam bahasa lama (kata-kata 
arkhais) ditransliterasikan sesuai dengan bentuk aslinya disesuaikan dengan 
penulisan kata menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Bali yang berlaku 
sekarang. 

Penulisan kata yang menunjukkan ciri ragam bahasa lama itu antara lain 
sebagai berikut. (I) ..'f.? . . ditransliterasikan dengan : I). (2) .~.~ .. 
ditransliterasikan dengan s. (3) ..~ .. ditransliterasikan dengan s. (4) .~.. 
ditransliterasikan dengan : ph. (5) .?1!!... ditransliterasikan dengan : dh, 9. (6) 
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..?f1. ... ditransliterasikan dengan : bh. (7) .'4!!. ditransliterasikan dengan : 
tho (8) .'kTIl .. ditransliterasikan dengan : gh. (9) ... .t2..:... pepet diberi landa 
alit" ( ... e... ). 

Al ih bahasa atau terjemahan di dal:am Gegllritall Dllkllh Wanasari di sini 
dimaksudkan adalah pengalihan atau penggantian bahasa sumber gegllritall 
yang berbahasa Bali ke bahasa sasaran, bahasa Indonesia. Pandanan bahasa 
sumber dalam bahasa sasaran dilakukan dengan memindahkan makna kata 
yang terdapat dalam bahasa Bal ike bahasa Indonesia. Kata-kata dalam bahasa 
Bali yang dipakai dalam gegllritafl ini, khususnya yang menyangkut istil'ah 
sosial, budaya, dan agama yang tidak ada padanannya yang tepat dalam bahasa 
Indonesia, pemindahan pesan itu atau istilah-istilah teknis itu dilakukan dengan 
tetap mempertahankan keaslihannya itu dan menggarisbawahi istilah-istilah 
tersebut. Misalnya, kata Sad ripli yang berarti enam musuh. Sad ripu 
merupakan istilah khusus yang berkaitan dengan ajaran agama Hindu, biia 
diterjeahkan hanya dengan pemindahan makna berupa enam musuh. makna 
yang lerkandung dalam ajaran itu belum sepenuhnya terungkap. Oleh karena 
itu. istilah sad ripll tetap dipertahankan keaslianya. 

Gegl/ritall Dukllh Wanasari yang dialihakasarakan dari Jbjad bahasa 
Bali ke abjad atau hurut" Latin dan dialihbahasakan dari bahasa bali ke bahasa 
Indonesia ini bersumber dari naskah Geguritan Dukuh Wan(lsari koleksi 
Kantor Dokumentasi Budaya Bali di Denpasar. Identitas naskah Gegllritall 
Dukuh Wanasari itu sebagai berikut. 

ludul naskah "Geguri'tan Dukuh Wanasari". Ditulis di atas Jaun 
rontal, ukuran naskah lontar panjang:40 em, lebad,5 em. dan tebal : 51 Iembar. 
Daun Ion tar ditulisi bolak-balik, nomor halaman hanya terdapat dalam satu 
penomoran dalam setiap lembar. Keadaan naskah cukup baik, tulisanya sangat 
jelas dan mudah dapat dibaca. Asallontar Gegllritan Dukuh WahanCisari dari' 
Negara lembrana. 

Geguritan Dukuh Wahanasari digubah oleh Ida Bagus Kajeng dari Desa 
Lambing Kelurahan Mambal Keeamatan Ambiansemal Kabupaten Dati II 
Badung. Gegllritan Dukuh Wanasari ini dikarang pada tahun 1963. Kemudian 
naskah ini disalin dengan huruf Bali pula oleh I Made Pasek dari Banjar 
Satriaya. Desa Pendem, i<.eeamatan Negara, Kabupaten Dati II lembara. 

Identitas pengarang dan penyalin Geguritan Dukuh Wanasari dapat 
diketahui dari kolfon geguritan itu sebagai berikut. 
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Pllniki Gegurifllll til/kith Wallasari. kakllu'i anlllk Ida Bagus KajlllX . 
.W/killg prlldesa Lambinx PrahH'holl Mamhal. Dislrik Ahiansemul. PUpllf 
kaSllrtll kalanillg dina. H!lIra. kll. Iwra Lanxkir. langgal ping. da.fa jajih 
kllda.~a. Haka Imrsaning ral. 1885. Yelling kadi Indonesia langgal 5 bulan 
april. 1963. Sane nedun l11aiillrtlllmade Pasek. saking Banjar Satriya. lalan 
Salriya. Gallg. 5. Kalurahall Dda Perulhem. Kacamatan N/lgara. waw~ngk()ng 
jagal lemhranll. Puput rinx rahina A. Pa. wara Watuxunung. kr'!!;~~lQ pak~m 
ekadasi.jve.~!{i mZi.w. isakll warsanillg ral. 1914. Nanxing m(Jkakirtlng rtlngkllllg 
sasuratan plll1iki mungguing pasanf!. saslra miwah katah padhelll,l1galungsltr 
pallgampllra l1Iojeng ring para pall1l1'os. PUpUI. 

Terjemahan 

Inilah Gegurilan Dukuh Wanasari digubah oleh Ida Bagus Kajeng, dari 
Desa Lambing. Kelurahan Mambal Kecamatan Abiansemal. Selesai ditulis 
pada hati Kamis Kliwol1 wuku Langkir. pada tanggal 10. bulan kesepuluh 
(Kadasa), Tahun 1985 diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. tanggal 5, 
bulan April, tahun 1963 . 

Orang yang menyalin menulis adalah I Made Pasek dari Banjara Satria, 
lalan Satria Gang. 5. Kelurahan Pendem. Kecamatan Negara. Kabupalen 
lembara. Selesai ditulis pada hari Selasa Paing wuku walugunung. pada hari 
gelap kesebelas. bulan lyesla. tahun isaka 1914. Namun, kurang lebih tulisan ini 
dan alman penulisannya banyak yang salah, mohon dimanfaalkan oleh para 
pembaca yang budiman. selesai. 



BAGIAN II 

RINGKASAN GEGURITAN WANASARI 


Dukuh Wanasara sejak dahulu melakukan tapa brata di tengah 
hutan. Di sana ia mendalami Agama, berbuat kebaikan, dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama itu. Perbuatan-perbuatan itu dilakukannya bertujuan 
untuk mencapai kesempumaan hidup dan kebahagian yang abadi. 

Dukuh Wanasara mempunyai seorang putra bemama I Wayan Cita. 
Ibu I Wayan cita meninggal dunia ketika I Wayan Cita masih kecil. Kematian 
ibunya itu akhirnya I Wayan Cita diasuh oleh ayahnya, Dukuh Wanasara. 
Dalam asuhannya itu, Wayan Cita disuruh merawat ketiga burung kesayangan 
ayahnya dan menjaga kebersihan pendukuhan (tempat pendeta dihutan). 

Dukuh Wanasara mengajarkan sastra dan agama kepada putranya, I 
Wayan Cita. Kedua ilmu itu diajarkannya agar I Wayan Cita menjadi orang 
yang berbudi luhur, bertingkah laku yang baik, bersih secara lahir dan batin 
sehingga kelak menjadi orang yang berguna dan mencapai kebahagiaan yang 
abadi, suatu kebahagiaan yang tidak kembali lagi menjadi kesengsaraan. 

Sastra dan agama yang di~~jarkan oleh Dukuh Wanasara kepada I 
Wayan Cita, antara lain. teguh dan taat melakukan pemujaan, menaati ajaran 
agama dan menjauhi semua larangannya, dan melakukan amal sedekah (dana 
punya). Dukuh Wanasara di samping menuntun moral dan etika kepada I 
Wayan Cita, ia juga mengajarkan filsafat keagamaan yang dijelaskan dengan 
berbagai contoh yang terdapat dalam cerita-cerita atau sastra. Filsafat ke­
agamaan yang diajarkannya itu. an tara lain, Sad ripu 'enam macam musuh yang 
terdapat dalm diri manusia'. Keenam mllsuh itu meliputi kama 'hawa nafsu'. 
kroda 'kemarahan' loba 'ketmakan', moha, 'kebingungan'l. matsarya 'iri hati', 
dan ingsa 'membunuh secara sewenang-wenang'. 

5 
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Tri KUllli yailu liga sifal alau walak manllsia, keliga sifal-sifal illl melipuli 
satl\'QJl/ 'budi pekerti yang luhur', r{~jllh 's ifal penuh nafsu kegialan dalam 
kedllniaan', dan tamah' kelobaan yang merajalela'. Ponca Yajnva arlinya lima 
upacara keagamaan, melipuli Dewa Yajnya, Pilra Yajnya, Resi Yajnya, Manusia 
Yajnya, dan Bula Yajnya. Ponca Mahahuta artinya lima unsur zal alam 
melipuli Prativ.·i 'Ianah', apllh 'zal eler', teja 'cahaya' hOYli 'udara' , dan akasa ' 
atmosfir' . 

Panco sanak artinya korban dalam bUla yadnyo yang mempergunakan 
lima binatang sebagai bahahn pokok, meliputi an gsa, anjing, babi, kembing, dan 
sapi. Ponca Saw artinya korban dalam buta yajnya yang memper-gunakan 
lima ekor ayam. liap-tiap ekor berwarna PlIli , merah, siul/gall , hitan, dan 
hrwnhllll (dianggap sebagai dasar daripada cant yang lebih besar lainnya. 
Pal/ell Walikrama artinya korban dalam buta yajya yang diadakan sepuluh 
lahun sekali yang dipersembahkan kepada Panco Dewata, biasanya dilak­
snaka di pura Besakih . Pal/co Dewata adalah lima dewa yang menguasai 
kiblal. Dewa Siwa (dilengah), Dewa Brahma (di Selalan), Dewa Mahadewa 
(di barat), Dewa Wisnu (di ulara), dan Dewa Iswara (di timur). Ponca Kel/ld 
artinya nama upacara kurban (hUla yajnya) yang lebih besar dari pal/ca 
sal/ak. Eka Dasll L/ldra arlinya upacara yang dilakukan di Para Besakih hanya 
seralus lahun sekali. 

Catll'- Warna artinya empal golongan dalam masyarakal Hindu. keempal 
golongan ilu melipuli gologan Brahman, golongan Kesatria, golongasn Wesia, 
dan golongan Sudra. Keempat golongan ilu masing-masing mempunyai 
kewajiban-kewajiban lersendiri dan masing-masing golongan ilu supaya 
menjalin hubungan yang harmon is dan saling menghargai, saling menghormali , 
dan saling menolong sebab bila lidak diwujudkan iklim yang harmonis ilu 
kelenangan, kedamaian, dan kesenlosaan alau kesejahteraan dunia lidak akan 

dapal dicapai. 

I Wayan Cila mengikuti alau mendengarkan ajaran-ajaran ayahnya 
dengan seksama. Bila ada yang kurangjelas dipahaminya, ia meminla kepada 
ayahnya agar menjelaskannya dengan gambalang disertai dengan contoh­
conloh yang mudah dan dapal dicernanya. Selelah memberikan nasihal-nasihal 
ilU, dukuh Wanasara meninggalkan I Wayan Cila, pergi ke lengah hulan. 

bermaksud menangkap burung. 
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Diceritakan I Rajah yang bertempat tinggal di Banjar Daksina Desa 
Jagrapada bersahabat karib dengan I Wayan Cita. I Rajah sudah lama tidak 
pemah bertemu dengan sahabatnya. Oleh karena itu timbul rasa rindu dan 
kangen kepada 1 Wayan Cita. Untuk menghilangkan kerinduannya itu. ia 
kemudian bekunjung ke rumah I Wayan Cita. 

Percakapan I Rajah dengan I Wayan Cita tidak ada ujung pangkalnya: 
mereka berdua berbincang-bincang sesuka hatinya. Pada suatu saat, I Rajah 
mencela I Wayan Cita. Ia menyatakan ajaran-ajaran yang dipelajari atau 
diperdalam oleh I Wayan citas itu tidak pantas dilakukan oleh orang yang masih 
muda. Kebahagiaan yang mesti, diraih selam masih muda hanyalah kebaha­
giaan duniawi; kebahagiaan itu hanya sesaat dengan memenuhi semua 
keinginan atau memuaskan hawa nafsu. Sebaliknhya, janganlah ia mengejar 
kebahagiaan rohani, kebahagiaan yang dicapai setelah meninggal dunia atau 
kebahagiaan yang dicapai di sorga. I Rajah meyakinkan I Wayan Cita, yakni 
dengan mengambil contoh perbuatan yang dilakukan dengan bertujuan untuk 
mencapai kebahagiaan, tetapi akhimya hanya mencapai kesengsaraan. Per­
buatan itu antara lain, dilakukan oleh I WUJlari daJam cerita Tantri dengan 
mengamalkan kebenaran, tetapi akhimya, ia tewas bersama anaknya karena 
ditipu oleh I Papaka; sang Baka mati karena dicekik lehemya oleh si Kepiting: 
sang Rama, raja Ayodyapura. megalami kesengsaraan karena istrinya Dewi 
Sita diculik oleh Raja Rawana. I Rajah kemudian mengajak I Wayan Cita 
untuk memuaskan hawa nafsunya dengan berjudi, mabuk-mabukan, makan 
sepuas-puasnya, dan lain-Iainnya. Selagi masih muda. janganlah memikirkan 
kebaha-giaan di sorga sebab di sana tidak benar ada kebahagiaan. salah satu 
buktinya adalah Dewa Wisnu yang berada di sorga berkali-kalii menjelam ke 
dunia karen a di sorga sangat sengsara. I Wayan Cita menerima ajakan I Rajah 
itu'; kemudian. mereka berdua memuaskan semua keinginan indrawinanya. 
Kebahagiaan yang mereka nikmati itu tidak berJangsung lama; bahkan 
kebahagiaan itu berganti dengan kesengsaraan. 

I Wayan Cita juga bersahabat dengan I Ketut Tamas, saudara I Rajah. 
yang bertempat tinggal di Swapnapada. I Ketut Tamas juga mencela I Wayan 
Cita. celaannya itu tidak jauh berbeda dengan celaan I Rajah. I Made Tamas 
mengajak I Wayan Cita untuk memuaskann hawa nafsu dengan berjudi . 
merampok. berjinah, dan lalin-Iainnya. Ajakan itu diterima oleh I Wayan Cita 
sehingga mereka berdua selalu mengejar kepuasan yang sesaat saja. 
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Pada suatu hari. I Wayan Cita mengalami penderitaan yang sangat 
menyedihkan . la tergeletak di tengah jalan, kepanasan , kehausan,dan kelaparan. 
Serita duka lara I Wayan Cita itu di dengar oleh I Wayan Satwa lalu ia 
menolongnya. I Wayan Cita dirawat oleh I Wayan Satwa ; setelah sembuh. ia 
menyatakan penyesalannya dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatan­
perbuatan yang semata-semata mengejar kepuasan sesaat. I Wayan Cita 
kembali mendalami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama demi kebahagiaan 
yang abadi. 

http:menyedihkan.la


BAGIAN III 

TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI TEKS 


GEGURITAN DUKUH WANASARI 


1 b. 	 Ya Tuhan semoga tidak ada 
rintangan . 
Geguritan Dukuh Wanasari 

PUHSINOM 

1. 	 Saya mencoba Mengarang, 
pada saat ini , 
bahasany a bercampur dan 
tulisannya tidak teratur, 
mohon maaf yang sebesar­
besarnya, 
pengarang yang sangat bodoh 
dan serba kurang, 
tidak tahu malu ikut me­
ngarang, 
cerita menlah tidak berujung 
pangkal, 
gubahan yang tidak asri, 
tidak menarik kalbu . 
sudilah kirannya memaaf­
kannya . 

2. 	 Pada hakikatnya tujuanya 
mengarang, 

lb. Om Awighnamaslu 

Gagurilan dukuh Walla.~ari 

I . 

.' 

~ . . 
Isel/g tiryal/g ngaflgglglfa, 
dadauhan wawu mangkill, 

hha~a milduk pasanf!, SaSlrll, 

banget sasanf!, Ol/lpUrll ugi, 

kawi muda tuna SOllli, 

jengkal pOI/Rail IlIilll Ilgapus, 

satwa malall tall papiint'wa, 

caclantungall lalli sail1, 

ho.va Jenglll , 

sueccha ugi I1Ra/llpuravllllg . 

2. Sujati muslhillillg mal/ah, 

9 



10 

,.I' 

·bubn untuk mengatakan diri hoya nenxguh dhewek wling. 
sangat pandai, 
memahami seluk-beluk tatas ring tatWll ak~ara. 
aksara. 
memahami sastra yang utama. ;1/ik~mayanx llzstra pingit. 
sangat jauh itu semua. H '~kllS adoh iku sami. 
bagaikan kunang-kunang sClkfat kunang-kunga 1I111­

bertebangan, 

harapannya mencapai bulan, pllkfllnva menujll bulall 

sudah tentu tidak akan dikapan sidha k.llpllngg ih. 

berhasil, 

bagai seekor ayam, kadi manuk, 

yang terpesona dengan llngiangeni siamnawa. 

keindahan laut. 


Kapankah pikirannya puas, 3. Dikopan siddhangning cittha. 

karena sangat luas tidak denillg jimbar tan patepi. 

bertepi. 


sungguh keutamaan tujuan 2a. tuhu pllngaptining manllh. 

mengarang, 

hanya sebagai pemberi­ samtra allggen pakeling. 

tahuan, 

sebagai pel ita dalam setiap makasulll!J petenx slilililllr. 

malam, 

semoga dicintai oleh semua mugi sih panl sadlllur. 

orang, 

orang yang telah memahami sang WIlS tatsil1g ak.~·ara. 


aksara, 

agar berkenan mengasihi, dums ugi manwecanin, 

memberikan petunjuk, maweh suluh, 

sehingga menjadi jelas dan sane mwastha pllput galang. 

terang. 


Sebagai penjemih pikiran, 4. Maka penambahing mal/l/h. 

semoga berhasil menemukan muXi ~;itta nemu jari, 

kebahagiaan, 




sampai dua kali tiga kali, 

tidak berkeinginan berhenti 

mencari, 

mudah-mudahanlah supaya 

berhasil, 

jalan kesempurnaan itu. 

dimulai dari permulaan cerita, 

Dukuh Wanasara kini, 

sejak dahulu, 

tetap kokoh ditengah hutan. 


5. 	 Tidak pernah berhenti me­
lakukan tapa berata. 
berbuat kebaikan setiap hari, 
mengamalkan inti sari agama, 
setiap mejelma menjadi 
mahluk hidup, 
selalu mencapai keberhasilan 
yang. diingini , 
dikelilingi pagar besi yang 
mempunyai seorang anak, 
Wayan Cita dinamai, 
ia berumur, 
baru menginjak remaja. 

6. 	 Ada kesayangan Dukuh 
Wanasara, 
burung Tiriran tiga ekor, 
yang seek~r namanya konon, 
Brahmakunda sangat baik, 

burung Sanghyang 
Padmayoni, 
dadanya merahnya sampai di 
kepalanya, 
setiap orang yang memberi 
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jan/os pill/? kalil! pillg riga. 

tall mitjep men/?apri 

dUl71adak sidha kapal1ggih. 

jalall kllsllll1pun,lllan iku. 

ka wir penemhehil1/? cerira. 
Dukuh Wana.i·ara mall/?kin. 

.'laking dangu. 

pa/?h1 kukuh rengah alas 

5. 	 Tan /?in g gsir rin g rapa 

bharata, 
n.ucilaksana sasai.

'" . .
nga/?em ra~antn/? aRw/la. 
nungga/ sidhvan/? inR numadi. 

malih sadhaning kedadill. 

, .­
makbak pager wesi kukuh. 
wenrtn "",,'ekandane rUIlIl7/?8a/, 
Wayan Citra kaaranill . 

ruwun ipun. .­
waWIi mara menek raru~w . 

6. 	 Wenren imgon Wanasara. 

pakksikiriran karriJ,1i. 

ne asiki arane reko. 


Brahmaku'1qa /allgkllng 

l;wih, 


manuk Sanghyan[< 

Padmayolli, 


dhadha aball[< rekellf.: ruruk. 


sin/? an/?ill/?ll mang/?ih 
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makanan mendapatkan labhii, 

kebahagiaan. 

Beliau menjadi tujuan yang ida pangaplining ali 

hakiki. 


v 
setelah kembali pulang wekas mallluk. 
menuju ke hadapan Hyang ngungsipadanHyang 
Brahma. Brahmii. 

~ 7. 	 Yang seekor lagi burungnya, 7. Ne asiki manuk ida. 

Sanghyang Wisnu sungguh Sanghyang Wisnu twi ka­- .. .. 
dipuji. plljl. 


konon sang at hitam, mahiiire-'ng aran kocap, 


rupanya sangat menarik, Ilrajila sudhi lewih. 


patut menjadi tujuan bagi parul I Ngon wwwzg ma­


orang yang mengungsi, ngungsl, 


menyatu bilatelah meninggal, manunggal yan putus. 


kelak pulang tanpa khawatir, wikclS mulih tan sanjaya, 

menuju alam Sanghy~ng Izujur pada Sanghyang Ari, 

Hari, 
yang satu ekor, ne aukud. 
burung Sanghyang manuk Sallghyang 
Paramdwara. Parame.hmra. 

8. 	 Sungguh burung yang utama, Tuhu pamekas IIttama. 

dadanya berbulu putih bersih. bulun dhad"a nllills plltih, 

karena keberhasi Ian orang oli" sadlzya sllng mallg­

yang memberi makanan. /ligon. 

semua penjelmaan kembali mulih sangkaning dadi, 

lagi . 
maring pCufa HyangJagalpati, ke alam Hyang Jagatpati. 
dane Dukuh ne kawuwL/s, sang Dukuh ya diceritakan. 
pasmengane dhawuh pisan, pagi~pagi dawu" pisano 
wawlI rawllh saking heji, baru datang dari tempat 


pemandian., 


3a. 	 terkejut mendengar. 3a kagyat ngrwzg. 

swara burungnya ketiga. swaran paksine katiga, 




9. 	 Sungguh merdu bila di­
dengarkan, 
burung-burungnya mena­
sihati, 
supaya sang Dukuh Wanasara, 
anaknya supaya dinasihati. 
karena biasa sudah bertutur, 
setelah makan sirih berkata 
pelan-pelan, 
terhadap anaknya saat ini, 
nak putraku, 
ibumu sudah meninggal dunia. 

10. 	 Hanya tinggal bapak sudah 
tua, 
lagi pula bodoh yang tidak 
sedikit, 
bapak kasihan kepadamu 
yang masih kecil , 
hidup kekurangan cintakasih, 
kesedihanmu terus-menerus, 
tidak ada barang-barang, 
dari bapak yang kamu warisi. 
sungguh-sungguh kosong, 
janganlah kamu menyesal­
kannya. 

II. 	 Nah tabahkanlah karena 
pikiran, 
mungkin sudah karena takdir, 
meskipun itu dipikirkan, 
menyesal dengan diri miskin, 
sudah tentu hal itu tidak baik, 

3b. 	 akibatnya sedih dan murung, 
Bapak nah singkatnya per­
mintaan 
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9. Manis (11"11111 v{ln rllSIIVlI1l)i. 

mangda dalle Www,;·ara. 

mitUlurill pyal/a/';' {Iris. 


denin!? mula pacang Ilutllr, 

uwus ngillang ngucap ban­

ban, 

teken pyanakiiane mangkill. 

e(min!? bagus. 

mamen eening Ilinggal p~jah. 


10. 	 Enu bapa suba tuwa. 

ludin belog lani gig is. 

v _ .,/ ..' 

kangen bapa teken cening. 

idup karunavon bhukti. 
. lacur ceninge manems. 
twara ada apan-apan. 
gelah bllpa tami cui. 
jati suwlIng. 
eda eai l11asels~llln 

II. Nah palilavang di 1I/(/1/ah, 

~ ~ ~, 

jenel7R mula pedum cening 
apitllli·i V(f sangetang. 
manes~/ang awak miskin. 
sinah tong maphala yukri 

3b. 	 phalaniiane sakir hekur. 
nah cuter pallgidih bapa. 
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v 
kepadamu saat ini, teken cai aile jani, 
janganlah malu, eda kim lui, 
hendaknyalah kamu belajar. lakar melajahang mvuk. 

12. Bersungguh-sungguhlah kamu 12. 
v v ." \,of v 

Sekenang eeniflg sekenang 
memperdalam. 
sastra dan agama dipelajari , jastra agamane gulik, 
siapa tahu ada keberuntungan. singna kaget adll slidhya, 
kamu dapat memahami. sidha bewn eai lIatllpi. 
merasukkan di dalam hati. manginefpang va di ati, 
d iutamakan dengan sungguh­ uttamayang saking tuhu, 
sungguh. 

itu dijadikan ibu bapak. ~nto anggon me'!le bapa. 
dijadikan Tuhan di dunia, pinakaang widhi di gUlni, 
dipuja dan dijunjung, suun sUflgsung. 
selalu dimintai kehidupan . tunasin mr~ttll sattata. 

_ 0/ 

13 . Terus berderma di dunia. 13. Dana tenls maring jugat. 
supaya kamu tidak ada yang tan kapadall jati eening. 
menyamat. 
karena al itu patut diupa­ krafla Sllndang va saratlillg, 
yakan, 
kebetulan kamu masih hidup. mUflgpullg eelling kari IIrip, 
agama dan sastra itu di­ dhar!1Ul .i·astrane tin lit ill. 
teladani, 
dilandasi pikiran yang luhur, dasarill bcwn iqep tuhll. 
teguh dan taat melakukan tegeg pageh ngastityang, 
pemulaan, 
akhirnya kamu mengetahui wlkas twara eai lUling. 
salah paham. salah undllk, 
menyesali diri sendiri tidak n~ls~lll~~k tan paguiia. 
berguna. 

,/ 

14. Hentikan kebiasaan yang 14. K eiang gaga/nun/! st/ha. 
sudah liwat, 
megejarbayangan sehari-hari, 

./ 

Ilguber lawat .l"lIi-sai. 



4a, 	 itu sesungguhya berupa racun. 
sesungguhnya akan tumbuh 
di dalam pikiran. 
racun itu mengakibatkan 
penyakit. 
di manakah akan masih ada 
kebaikan, 
kebaikan itu diteladani. 
kesedihan itu berada di mana­
mana, 
membuat kebingungan, 
bingung tidak mengetahui 
kemudahan , 

IS, 	 Milik yang tersimpan di cari 
berkeliling, 
berupaya keras sampai mimi, 
sampai mengingau karena 
berbahagia, 
yang kosong diduga berisi, 
dimuliakan berhari-hari, 
dijagadirangkul siang malam, 
sebab khawatir akan ke­
hilangan. 
pencuri dipelihara di duga or­
ang baik-baik , 
berperilaku budiman, 
dimanjakan dikira sahabat 
karib, 

16, 	 Tentu akan mendapatkan 
bahaya, 
salah duga sehari-hari, 
tidak memiliki pertimbangan, 
selalu memenuhi hawa nafsu, 
bagaikan ikan dikait kail 
karena lidahnya, 
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v _ _ 

4a, 	 elllo jali lIIalt 'ak l'l'i{\'{/, 

Il\ 'i t!i i~h;l) lakar 1/1/;,­

lI'iSW/I1{' map/rola kali, ,. ' 

,/

elija lakar el111 aYII. 

kaavolle kalindihin. 
lara wirange ma!?umi. 

ngawe bingung. 
hingung Iwara nllll'an/: 
elah. 

".' \J./ /

/5. 	 Gelah sepel alih mile/lUn. 

sara! pisan nganti II!?ipi, 
kanei ipi! mangi'lldiJlang, 

ne puvung dalihallg misi. 
ullamowlIlg sari-stiri. 
g~ha!? kupkup siang dalll. 
pan sangJava kocorahall. 

corah uhuh dalih jali. 

mawak siidhu. 

savangang dalihan!? r0l1'allg, 


/6, 	 Sinah lakar n~l1lU bhaya. 

salah dalih sari-sari. v _ 

1»lara 11/?e/ah udako/'{l 
man/?ulurin 

v'
edol slli. 

_ 

kadi mi(Iii kenQ pancill/:. 
majalarall lidalr ipllII. 



·~angat tertarik pada rasa yang 
enak. 
anai-anai itu mati anakku 
karena ia terlarik. 
terpesona mel ihat sinar 

4b. 	 lampu. 

17. 	 Burung bahaya karena kena 
terpikat. 
tertarik mendengarkan suam 
merdu. 
kumbang itll mati konon. 
tertarik dengan kotoran 
telingga gajah. 
yang di telinganya menyusup 
menear!, 
akhirnya ia lerbunuh, 
hasil dari memenllhi segala 
keinginan. 
kurang pertimbungan di 
clalam hati. 
sehingga bingung, 
hidupanya dipaKai .~ebagai 

permalllan. 

18. 	 Karena itu guru menegaskan, 
berkali-kali menasihatimu, 
kamu supaya tidak lengah. 
kurang awns yang mendasari 
pikiran hati, 
pikiran ditangani keributan. 
dari scdikit menjadi ban yak, 
dari mana datangnya. 
dari pikiran yang selalll 
kurang waspada, 
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1.1 	 '" eliot //loring rU.I'll. 1I/l'lah. 

v v 
dec/atune moti ceiling. 

~dot ipull. 

l/1ollgatonong tejan 

4b 	 dhamar. 

,/ 

17. Pllk~'i hhuvlI kenl'llg pikat. 

hrarrlClr([llt' //I{//i r):ko. 

;dot t; ken tillin asti. 

ne di kllpil/X SII.I'IIP utili. 

./ <­

kellhet WI payll lamplis. 

phallll/ e~/ote jalallllllg. 

tllna IIdokarll ring ati. 

dadi /Jingllllg. 

uripe 1lllggOll palalwlII .. 

18. 	 Kra,!lI gurtll11etid pe5wl. 
CI.u:ud mituturin ('t'il ill f{. 

..... . v/ fcel1lng apal/g e( a ampll 1. 

ampah /7/adasarill rillX 


ati, 


ati k.tlf~kal/an kali. 

uli kikit dadi lill, 

uli dija pwwl/gkalllui,
v . 
uti i~lr!p ampah slii. 



kurang penerangan. 
di dalam hati kegelapan. 

19. 	 Kegelapan pikiran me­
nyebabkan kebutuaan, 

tidak mengetahui yang benar 
dan salah, 
adapun rincian kebutaan itu, 
pertama tidak mengahui ilmu 
pengetahuan. 
kedua tidak melihat dunia, 

5a. 	 buta yang ketiga itu, 
dikuasai oleh panea indra, 
bila ketiganya itu anakku, 
sangat besar, 
menderita karena dikuasai 
oleh indra. 

20. 	 Panea indra memerintahkan 
supaya memenuhi kepuasan 
hati, 
menginginkan kebahagiaan 
sesaat, 
tidak merasakan belas kasih. 
terhadap sesama orang, 
semua mahluk hidup yang 
lainnya, 

itulah yang darat menlm­
bulkan, 
enam musuh di dalam hati, 
perineiannya, 
kama kroda dan loho. 

21. 	 Moho malsaryva dan hingsa. 

artinya satu per satu 
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I Y. 

5a. 

20. 

21. 

11I1I1I .I'1I1111r. 

di i(!l-:pe klipell'lIxolI. 


v .' _ __ 
Pete/Iii ati 1I/(/ll'lIk hllllili. 

VUII hllcakall hlllila r~·k(} . 
kapis{ln talldruhinR aji. 

kapilldo tan IIlOllfUtih bllllmi, 

/JIu/ta kapillg tiga ikll. 
kawiSes(f haan indriva. 

.... . v ' ,
vall ring I tall go ('eIllIlK. 


pillih agullg. 

papaning kaweJa indriva. 


PallcendriVQlle lIitahollK. 


1I1{IIIKuiutin I:'~oll ati. 


l11amriilang slIka h!/(II1'lIk. 

toll kaanan weia,msih. 
maring sasama dllll/adi, 
sannrll .....:astl/ kail(,lIl1 iplIlI . 

/1/l/suhe lI;'lIl1~m di 1I1i. 

Iwir iplill. 

kama krodlul mi~l'lIh loh/Ill. 

Mo/J{ll1lutsarvva lOll illgS(I,
\' v _. ../ 

legeslIlIl1e besik-hesik. 
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_ _ v ­
kllllla herarti keinginan. kllll1l1 J/llIet/o{ sujll{ifllUl. 

krod£l berarli kemarahan di krodllll sregfclll1arinx 1I1i. 

dalam hali. 
loha berarli pikiran yang 
lall1ak. 
menikmali yang bukan 1II1111111kli. Ian odrLHl'e IlIhl/. 

miliknya. 
tidak pernah merasa ll1arah ndalall kaallan erallf!,. 

_ v ' \/ 	 - > ... 

mohu artinya anakku. 1110/1£1 lexesllllfle ceiling. 

pikiran bingung. mwwh hingung. 
./

tidak dapat memikirkan hal­ tan il,iep satwanill!? /iall. 

hal lain . 

22. 	 ,YllI{SarVVlI ilu yang akan 22. ,Ylatsaryvafle kaltcapallg. 

dijelaskan. 
iri hati kepada seliap orang. elik ring .lama dumadi. 

. 	 V I " - v
5b. 	 Ingsa artinya kanan, 5h. IIlgsa tef!,esnane rl'ko. 

lidak berhenti memati-mati. Ian marl mamati-mati. 

itu yang sangat sakti. 11lto Wle /iWlI{ sakti. 

Slid RipII namanya itu, Sad Ripli lIrllll pUllikll. 

ilu merupakan ll1usuh yang ;;nlO dadi musII'!z tapa. 

sangat berat, 
pada masa Iwliy IIga menjelma.. di kuliyuga /Illimilrl ti. 
salah berkala. .I'lIlah /II/IIHI.\·. 

perbllatan dan pekataan me­ lahw/([ idepe mimplis... 	. 
nylll1pang. 

PUHGINADA 

V .,' 

I . 	 Nah pikirkan dengan masak­ I . Nah pinehill 1I1wng //Idah. 

masak. 

pahalanya akan dijllmpai. phalwznllllePlicallg pallggil!. 


kukuh menolak ajaran sastra, p';:ngkuflg 11111f1l/ngkillsan 

1­

sastrll. 

lidak ll1enuruli ajaran yang /(/11 milulllill wlirah lIVlI. 

baik, 



2. 

J. 

6a. 

4. 
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sehari-hari menjalankan. 


dan memenuhi, 

keinginan panca indra itll. 


Wayan Cita merasa bersalah. 

terhadap perilakunya yang 

slIdah liwat, 

kukuh tidak mau men­

dengarkan. 

akan perintah gurunya yang 


benar, 

karena iru menemukan ke­

salahan. 

berkata manis. 

ya Guru maafkanlah. 


Kesalahan hamba sudah ke 

keterlaluan, 

tidak menuruti ajaran yang 

sudah Iiwat, 

sekarang tidak lagi menolak, 

hamba mengikuti ajaran guru, 


mempelajari ajaran sastra 

semoga berhasil, 

pembers ihan sakit karena 

kesalahn. 


I Du'kuh membalas menjawab. 

itlliah yang Guru harapkan 

anakku , 

namun supaya bersunguh­

sungguh . 

supaya sungguh-sungguh 

sampai di hati , 


amat berbahaya bila tidak 


setia. 


sa1'; -.If/r; /IIana/(/IIOIl g. 


liir IIKu/urill . 


1I'i.~II\,(/// i jJonnl illdrin/. 


2. 	 Wayall Ci11(/ lIIart/.m ilVllIIg . 
. . -. 

/11 0 n IIg /)([ /ll1I I'g g /I /(' "K /11/1 . 

pUl1gf,:ung /Jo\'(/ man;­

nf(ehan f(. 


rinf( I/lduh gill'll//(' pllfllf. 


. d v' .demng urus I11W/l'mll /I1:0Ilg. 

nmtilr aris. 


sil1f,:gih guru O/l/{Jllravang. 


3. 	 hvang tilyallg hos purulllllI. 

tall miluhu ~I'orah riill. 

mllngkin hom pllrll/l Ill/ok. 

lit-yang ngiring 1111111'. 

, I 	 _ 

00. 	 meiojahin dagillg .~OSlro. 

mugi pangf(ih. 

{Janudanillf,: /oro iwollf,:. 

4. 	 I Dukuh masawur nimha/. 
../ . ",' . 
('1110 apfl Gllru c('l1/ng. 

IIw/gingke apanf,: pasajo. 

v v 
lIekl'1I ~ di ide/}e 1111111., . 

dool ilo yall/{ tall slilio. 



mara bahaya akan Ji jUlllpai. 

G uru l11engajarkann ya .-;c­


karang. 


Berbohong kepaJa hewan 

konon . 

sepuluh tahun akan merllnur 

kesangsaraan. 

berbohong: kepada sesama 

orang, 

se ratus tahun me ngalami 

penderitaan. 

be bohong kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, 

kesengsaraan di jumpai. 

seribu tahun Illengalami ke ­

sengsaraan . 


Berbohong kepada pe r­

guntan. 

kel i wat sengsara tielak bertepi. 

singkatnya tidak ada kawah. 

melebihi kebohongan itu. 

bi la LCrhadap kebenaran Jan 

korban. 

bukan anakku 

ada yang J apat melebihi .I'lI(ill. 


7. 	 Karena su(ia itu di laksanakan 
sastra agama diikuti, 
apabib berada Ji Junia. 

6b, 	 Sanghyang Wulan menjadi 
lampu penerang. 
setiap saat Sanghyang Surya 
menerangr. 
bila dabm keluarga konon. 
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'}(~P{/ p((nggih. 

G ilI'll J{[Ili IIllIIlI/(ural/g, 

5. 	 Viiok /Iluring sato kocap. 

Ii,iok ring sal/wnva jallIna. 

Sl/(IIS (llWIIIl lora (';:11111 . 

Iii/ok rillg Hvang Widhi Wa.~l/. 

duMa Pllll8gih. 
Sill ({/l\'ltIlll1Anggih sungsura. 

o. 

lill 'lIl I'Upll (all 1'1I(('I)i. 
CII(;' (\\'al'll olia kml'llh. 

Ollghlll 'ihi Iii/ok ikll. 
yon ring dharma lIIill 'UIt 
- . -

V lIjlW. ,­

hovu ('(:nillg. 

ada l1I l'ngu/lgklllin .I'lIlill. 

7. 	 KarOl,w satHIII l' g il/rang. 
,\:(i.;'(/'LI ([g all/([lIe iring. 

([PCIII Will rillg m( I'ikllill. 

oJ" 	 SUll g hV([/l g Wlllall 1II11ka 

.I'llluh. 
dillt! k(llo Sungln'lIng Siiryya 
1/1{[I-I tl!hill. 

,vall klllaslil/lu kocap .. 
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8. 	 Putra saleh dan bijaksana, 8. 

menjadi penerang yang se­
benarnya atau hakiki, 
dia sebaga tali penghubung 
sanak kekeluarga, 
bila berujud sebagai lampu 
penerang, 
diceritakan di dalam dharma 
dan sastra, 
itu yag hakiki, 
menuntun sampai berhasil dan 
berbahagia. 

9. 	 Wayan Cita berdatangan 9. 
sembah, 
karena kebodohan yang tidak 
sedikit, 
dengan penuh harap hamba 
memohon, 
pengertian agama itu, 
Guru supaya berkenanlan 
menjelaskanya, 
pada hari ini, 
supaya hamba menge­
tahuinya . 

10. 	 Begini Anakku dengarkanlah, 10. 
Guru sekarang menjela ' kan. 
jika tidak salah menurut 
Bapak, 
sesungguhnya agama itu, 
menuntun semua kewajiban 
manllSla, 
memuja dan berbakti, 
ke hadapan Tau han Yang 
Maha Esa. 

Plitra slldhu lii'r witt's{/. 
IT/{lwak su/uhe suj(iti." 

va talining kadallg warga, 

.vall ma/was J/1llwak slIllIh. 

dlllirma j{lstralle kaucap. 

til ._ . 

ento Jafl, 

manllflful'l sidhalling slldhya. 

Wayan Citta matitr IIglisap. 

allfuk tambet
,/ 

tan sinipi, 

jujut tititlllg mllflltllllSallg, 

v v 
teges agama pUlliku, 

suweca Guru midllrtayang 


sane mangkill, 

mangd':; tityllng Slllin illgll. 


Kene c~~ling padillgtf!llIl1g, 

Guru jalli l11afleg~sin, 


yall tan pelih halln bapa, 


sajatin agama ikll, 

v il .ngllgem (, WrmJ1111fllng 

/nallusa,, 
stithi hakti. 

maring pada Wit/hi Wm!a. 




II. Berserana dengan ("{I 1/'" 

1I11!:!:lI . 
hudi mUllah yang ketiga. 

7a. angkara yang diceritaka. 
1II1R!:(Hmv(I yang keempat. 

bertujuan untuk menjelma. 
dilandasi. 
dengan Triwarga konon . 

12. Tiga sifat utama yang men­
jalankan. 
keluar perbuatan buruk dan 
baik. 
pahala perbuatannya tiba, 
sampaJ kepada orang yang 
berbuat itu. 
datangnya atau hasilnya 
sesuai dengan perbuatan, 
sungguh diwamai. 
berlandaskan pada pikiran. 

13. Oleh para dewa dan semua 
kala. 
tidak dapat dihindari, 
walaupun ditolak dengan 
ajaran weda, 
japa mantn.! jenisnya, 
yoga samadi dana punia. 
begitu anakku, 
dikatakan oleh sastra dan 
agama. 

14. Guru kembali mejelaskan . 
anakku supaya jelas menge­
tahui. 
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II . 	 Ma/ampoll catl/" {II/ggll. 

bill/hi IIWIIlII! kapillg trilli. 

70. 	 allgka,.lIl1e maucap, 

anRRall'ova kapillg call1r. 
tatujoll div.:ariipa. 

kadasarin, 

baall Triv..·arg!:a kocap. 

/2. 	 / tri gl/~1lJ lI1anll/allllllg. 

ttl' _ .~/ 

wetll karmma a/a becik, 

pha/an karmmane tUl11iba. 

l11aring sang makarmma iku. 

;~kalliia nga/ih .ill/arail. 

tv. ·i kawan}ni. 

ma.ia/aran baallmallah. 

13. 	 Baan dewa sarwwa bhi/ta. 

twara dadi baan ngil11pasill, 

dyastu tU/lik baall wedha, 


japll malltul klllicall ipuh. 


yoga sal71adhi dana pUIIVll. 


keto cening. 


kojarillg lastra aglll11a. 


14. 	 Walinin Glint midllrtha. 
v . . 

apallg celllllg talas U11I118 . 



yang disebut rri Warga. 

dasar agama disebut. danna. 

arta, dan kama. 

Anakku ada lagi, 

yang disebut rri Guna, 


15. 	 Satwa rajah dan tamah. 

7b. 	 kegunaanya baik-baik, 
Guru sekarang mejelaskan, 
guna satwa itu sesungguhnya, 
sesuai dengan agama, 
sudah mengetahui, 
buruk baik neraka sorga, 

16. 	 Guna rajah penjelasannya, 
melakukan pembunuhan tidak 
pernah berhanti. 
selalu angkara dan loba, 
sangat bahagia dan sangat 
sedih, 
melihat orang takut melihat, 
tidak belas kasih, 
kepada sesama mahluk hidup. 

17. 	 Guna tamah melanjutkan, 
juga senang memati-mati, 
banyak sekali perbuatannya, 
tidur bangun kebiasaannya, 
tidak bisa kekurangan makan, 
sangat sedih, 
bertubuh kala di dunia. 

18. 	 Demikian rincian rri[?llna itu, 
meresap di dalam hati, 
berganti-ganti memerintah, 
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ne maada!1 rri W((rgga, 

dasar agama kay,·uwus. 

dharmmaartha miwah kama. 

huwin ceiling. 

ne maadan rri Gunna. 


15. 	 Satwa rqjah miwah tamah. 

7h. 	 glll:zaniiane h~'cik-he'cik, 
Guru jani manuturtlllg. 
guna saf'wane satuhun. .. 

'" ..... . 1­lepel manng sastra agama, 

nawang pasti. 

ala ayu papa swargga. 


16. 	 GW}Q rajah paridarthanya, 
ingsa karmmane tan mario 

angkara lohha satata. 

agung suka agung Sl/Ilgsut. 


mangun takutillg timillghal. 

tuml asih. 

lJIarillg sasama tumitah. 


f7. 	 gU!l;; tamahe mallimhal, 
masih de;nen mamati-mati. 

v 
mayus pesan magarapan. 

medhem hangllll lagull ipull. 

twara dadi tUlla pangan. 

agung elik. 

I/ulwak buthii fJ/ll rill g jagat. 


18. 	 Keto kandall i rrigu~lll. 
I1U/Sl/supan yll di ati, 
magenti mara mallitah. 
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,/ ­
di dalam pikiran sehingga tli i~/epl' krm.1lI bingung. 
bingung. " ./

tidak tahu baik buruk, TlHlro nlllHlIIg je/e me/all. 
salah tafsir. sa/oh dalih. 
seperti penjelasan guru yang !Jukll Jatwan guru suba. 
sudah-sudah. 

19. 	 Karena itu patut diusahakan, 19. Krlll!a sQndal/gj .... ·a sara tung. 

8a. 	 guna satwam di dalam hati. 8a. f.:U~lQ satwam di ati, 
supaya dapat berpikir dan apal/g sidha I/gawil/ayang. 
bertindak. . 

guna rajah tamah ilU, gUl)a rajah tamah itu, 
supaya berhenli meraba­ apang suwud pati gabag. 
raba. 
salah tafsir, salah dalih, 
I Wayan Cita berkata me­ 1 Wavan matiir mal/imbal. 
nimbal. 

20. 	 Guru silakan lanjutkan. 20. Dunlsang Guru lal/tural/g. 
mengajari hamba lagi. manuturil/ tityang l11alih. 
yang patu! hamba pakai pe­ sane sandang gambel tir-yang. 
gangan, 
dasar mengemban satwa ilu, dasar ng~mblln wtwa iku. 
mengalahkan kesaktian rajah, nurudang laktinillg rajah. 

ramah lagi , tamah malih, 
I Dukuh melanjutkan cerita. 1 Dukuh nglanturanx satl1;a. 

PUHGINANTI 

v V \I .
I. 	 Resapkanlah Anakku yang I . Rl'~l'pang ceiling nl' malu. 

telah lalu, 
zaman kretayuga itu di dunia, kretavugane ring gumi. 

- . / ­guna .mtwam memerintah. gl/IUI satwarn nUlw/Se~a. 
berbuat lapa diteladani, ulah tapa kasungkemin. 



berderma bersedekah tanpa 

guna, 

rajah tamah itu ditindih . 


2. 	 Zaman Tretayuga yang me­
nyambung, 
guna satwam itu dipuji, 
ulah darana selalu dilakukan, 
dlzyana yoga, dan samadi, 
dana yajna kurang berguna, 

8b. 	 zaman Dwapara yuga meng­
ganti. 

3. 	 Sifat satwam semakin luntur, 
rajah tamah itu yang me­
nguasal, 
bi la dieruskan membuat 
kegaduhan, 
membuat kekacauan di dunia, 
namun orang yan bijaksana, 
bersenang hati membuat ceri ta 
kebenaran. 

4. 	 Saatnya guna satwa itu, 
supaya tidak sampai mati, 
menjadi santapan rajah 
tamah. 
keutamaan kebanran itu di­
ciptakan, 

ada perihal Panca Yajna. 

lumbrah disebut adat istiadat. 


5. 	 Panca Yajiiii. itu disebut, 
yang menjalankan disertai. 
dengan Tri Kaya Parisuda. 
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d;ill(/ yajna tan pagll~llI, 

rajah tamhe katindih. 

2. Tr~taYllgalle maiiambung, 

satwa gUl:zane /wpiiji, 
ulah dhara~za satata, 
dhyana yoga mwang samiidlzi. 
diina yajiza tuna gUl}ii. 

8b. Dwaparayuga manampih. 

3. Satwa gUl}]i ngancafl luntllr, 
rajah tamahe mamiirtti, 

yan ulurin mangun rundall. 

mangun kali maring gllmi, 
dwaning ida sang jamna. 
sweccha mangun tlltwa aji. 

4. Kanthin glll}a satwa ikll, 
apang -;da kanti mati, 
dadi labhan rajah tamah, 

luwih tatwane kakardhi, 

ada indik Panca Yajiia-: 
k~tah adat kawastanin. 

5. Panca Yajna ttlwi ka»'uwus, 
ne nalanang kasar/ngill, 
i tri kaya parifudhll, 
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_ v 

bertujuan sangat baik sekali. taflljolllla langkllllK lewil1. 
mengurangi kesaktian indira, ngimllgin f:aklining indria, 
rajah ramah itu di hati . rajah tamhe di ati. 

6. 	 Pada zaman Dwaparavuga 
banyak ada cerita. 
yang menjadi sumbernya 
hanya satu, 
diceritakan dari Reg Weda, 
ditirukan ke dunia, 
penolong kalahnya satwa, 
mengadu kenikmatan zaman. 
Kaliyuga. 

7. 	 Sanghyang Swayambu Manu, 

9a . 	 menyelamatkan sejak dulu, 
atas perintah Sanghayag 
Brahma, 
khwatir akan kehilangan 
weda, 

hilang Weda hi lang yajiia, 

yajna hilang Weda mati. 


8. 	 Weda mati dunia hancur, 
demikian asal mulanya 
dahulu, 
lanjutkan Guru bercerita, 
setlah kaliyuga berlangsung, 
dal/apllllia dan vajna. 
rl!jah tamah yang melandasi . 

9. 	 lIu sebabnya menjadi 
bingung, 
memahami benar salah, 

6. 	 Rillg Dwaparayuga livlI tutitr. 

v 
lie makwit twah abesik, 

kawllwus saking R~g Wedha. 
kapiiicarang maring bhumi. 
panuillng Iilihing satwa, 
ngadu leg a zaman kali. 

7. 	 Saflghyan g Swavambhu 
manu. 

9a. . 	 ngawr~d"yang duke ngi"ini, 
saking titah SanghYling 
Bralll1ll1. 
sangsaya weda nibeni. 

ilan?, weda ilang yajna. 
yajna ilang Wedll mal. 

8. 	 Mati Wea bhumi dbur. 
kento kawitnane nglll1i. 

lanturang guru mallatwa. 
di subane l<idi l1ampih. 
dClIla punya miwah vlljiiii, 
rajah tamah mallaslirill. 

9. 	 Emo kra~/.Q dadi bing ling. 

mangil/g~tin bel/;h p;lih. 
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singkatnya Guru meneerita­

kan, 

karena sekarang zaman kali, 

perkiraan Guru bila tidak 

salah, 

Anakku sudah dapat mema­

hami. 


10. 	 Yang sungguh bernama 10. 
kebenaran, 
bemama kesalahan di dunia, 
I Citta lagi me mohon, 
perihal Panca Yajiiii itu, 
I Dukuh menjawab kemudian, 
menjelaskan satu per satu. 

II. 	 Pertama yang dijelaskan, II . 
Dewa Yajllya dinamai, 
berperi laku berbakti keha­
dapan dewa, 

9b. 	 berserana pikiran yang suel 9b. 
hening, 
lahir dan batin. 
Dewa Tuhan sangat suei . 

12.12. Yang kedua disebut, 
buta Yajna einta kasih, 
terhadap semua mahluk halus, 
yang nyata maupun tidak 
nyata, 
buta namanya semua ber­
badan. 
tumbuh hidup di bumi. 

13. 	 Pitra Yajna yang ketiga. 13. 
roh atma belum suei, 

cut(ftallg Guru midartha, 

rehlling jani !nasan kali. 
tarkall Guru yan tall iwang. 

bisa eai mamedasin. 

Ane tuhu madan ayu. 

madan aLa maring gumi. 
1 Citra malih Ilunasang, 
solah Panca Yaj"ita Ilguni. 
1 Dukuh masawur nimbal, 
manulurang siki-siki. 

Kapralhama ne kawuwlIs. 
Dewa YaFui kaaranin, 
soLahe bhakri ring dewa, 

maLarapan jari fning, 

sakala miwah nisIWla. 
Dewa Sanghyang mi wah SLlci. 

Kaping pindo aran ipan. 
Bhura Yajiui solah asih 
teken bhula majalaratl. 
sakala niskala jati. 

bhula ngaran Sllr"vwa mllwak, 

mawak mal/rip di gumi. 

~ 

Pitra Yajl'ill kllping telli. 
pitra alma dllrtll1g suei. 
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yang belum berbadan dewa. 
juga wajib dihormati , 
keberadaannya juga dua. 
nyala dan lidak nyala suci. 

14. Pirra Yajnya rinciannya, 
lima macam pembagiannya 
anakku, 
Guru akan jelas memahami, 
supaya kamu jelas memahami, 
yang ini dulu dilanjulkan, 
urulan Paiica Yajna ilu . 

15. 	 Resi Yajna yang keempal, 
resi sesungguhnya dinamai, 
ilu guru yang nyala, 
guru yang gaib sabda, 
yang dilerima dengan pikiran, 

lOa. 	 pikiran suci sabda baik. 

16. 	 Guru yang nyata itu, 
sang pendetsa di bumi. 
bagaikan dewa yang tampak, 
beliau itu wajib dihormati, 
dengan perantaraan bahasa 
yang tidak tampak, 
yang tampak dari kesucian. 

17. 	 Korban yang kelima ilU, 
Mallusia Yajna dinamai, 
perincian korban itu, 
mulai dari baru lahir, 
berakhir sampai kematian, 
seluruh penjelasan sudah 

selesai. 

Ill' tll/rullg moraga de~I'lJ. 
masih paltir va bhakrillill. 
jalaral1C' masih dadv.-a. 
saluda niskala sUl·i. 

14. 	 Pirra Yajna palih ipun. 
limllng soroh palih ceiling. 

Guru pacang midarthayang . 
.~/ . . 

apang cemng ratas umng, 
ne jani malu /anturang. 
turut Panca Yajna nguni. 

../ 	 - ­
15. 	 Resi Yajna kllping catur. 

I , , 

resi jati klltegesin. 
guru sakllia punikll. 
gum ni~klllane wangsir. 
ne klltrima baan mllnah. 

lOa. 	 mllnah Iuci wangsir bt.cik. 

16. Guru sakiila punikll. 
sang paf,lqita maring gumi. 
ri saksat dewa sakala. 
patut ida kllbhaktinin. 
majalaran basa niskllia. 

saklliane saking suci. 

17. 	 Yajna kllping liman ipun. 
Maiiu~ia Yajiia kllranill, 
papalih yajn(l punikll, 
ngawit sakin!? waw/I mijil. 
pane/as ngantos willllrallg. 
pragar paridartha sami. 



18. 	 Peri hal Pallca Ylljllya itu. 
sekarang Guru kembali lagi, 
Pitra Yajna itu yang di­
ceritakan, 
kanan dikatakan lima 
jumlahnya, 
yang pertama bemama, 
Sawaprateka dinamai . 

19. 	 Sesungguhnya berupa may at, 
mayat yang nyata Anakku, 
memakai Wadah Patulangan 
Damarkurung Kajang lagi, 
Banten Teben dan Angenan, 
Sawewedana yang kedua kali. 

20. 	 Rangkaian upacara seperti 
yang telah lalu. 

IDb. 	 bertubuh dengan kayu yang 
harum. 
kayu majagawu dan cendana 
Pranawa yang ketiga. 
tidak rnemakai wadah yang 
bertingkat. 
tidak memakai damarkumllg 
lagi. 

21. 	 Patulangan juga tidak ikut, 
tanpa banten teben lagi. 
tanpa angenan selamanya, 
panjangilang disertai sesaji, 
nasi angkeb disertakan pula, 
dan ajuman putih kuning. 

22. 	 Bubur Pirata tambahannya, 
berwujud ai r yang sangat sue i. 
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18. 

19. 

20. 

lab. 

21. 

22. 

Klindhan Panca YajnZJ ikll. 
walinin guru fie jani, 
Pitra Yajnane satwayang. 

kallcap lalima nglini, 

kaprathamane maarall, 
Sawaprateka kawarnni. . 
Mapangawak 1awa tuhu, 
sawa sakalane c~ning, 
ngangge Wadah Patulaflgan. 
damarkurung kajang malih. 

v v v
ban ten teben Ian angenan, 
1awawadena ping kalih, 

Pailen {lci kadi waWll, 

mapangawak tam merik. 

majagawll Ian candwza. 
prlllpvane kaping' t~ini, 
tallpa wadah palih ni/W, 

talZ padamarkuruIlg malil!. 

Patulangan twara milil. 
v "tan pabanten tebell malilz. 

tall paallgellan sakewala. 
panjangilallg dulur saji, 
nasi llngkeb runtutal/ ikti. 
Ian ajuman putil! kilning. 

" 

Bubulz Pira{a dulurin ipUIl, 
mawak tirtha langkung stu.:i, 



di Sa/ullg/lIllg diselesakan, 
tetapi ada rangkaiannya lagi, 
wajibmengikuti rangkainnya 
mengupacarai may at, 
Sawawendana seperti telah 
disebutkan tadi. 

23. 	 Yang keempat Swasla di­
sebut-sebut, 
anakku ~\!adah tidak dipakai, 
dan perilaku mapranawa, 
tetapi berbeda sedikit, 
ketika membakar mayat itu, 
di lobangnya begitu Anakku. 

24. 	 Tempat melakukan upacara 
itu, 

I I a. 	 Sawaptraleka itu lagi, 
Sawawedana Pranawa 
Swasta semuanya dilakukan 
di kuburan, 
tetapi ada Jagi yang diucap­
kan, 
Anakku di dalam sastra be­
gin!. 

25. 	 Bapak temukan di dalam 
tutur, 
tempat mencari tanah suci, 
pilra yaj/1a itu yang menye­
lesaikannya, 
Anakkud isanggah Pamrajaan, 
sudah selesai dipersembahkan, 
sudah diupacarai pitra yajna 
semuanya. 
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23. 


24.. 

Ila. 

25. 

di Sa/ul1g/lIl1g /wpatutal1g. 
lIllgil1g ada pillh mcdill,v _. v _ 
\1"l'l1allg Ilganul pmlell Ilawa, 

wedana inucap nguni. 

Kapillg catur SW~~/a mllllg­

guh, J 

Ian pawadah patuh cening. 
teken palih mapralJawa, 
kewala bhina akidik. 
/Wla ngeseng awak iku. 
di hangbange kento cening. 

Cinah muput yajrza iku, 

Sawapratekane malih. 
Sawawedana Paral}awa. 
Swaf!sa maring selra sami. 

nanging ada buin /wucap, 

munggwing lastra kene 
V. 

cemng. 

Pangguh bapa maring lutur, 

g:nah ngalih karang {uei. 
pitra yajiiane pamragat, 

/

di sanggah pamrajan cening, 
suba pragat kaaturang, 
suba mitra yajiiaang sami. 
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26. 	 Ada lagi yang menyambung. 26. 
Astiwedana dinamai, 
mengupacarai may at pula, 
lumbrah disebut upacara yang 
dilakukan secara simbolis, 
sudah selesai ada yang me­
nimbal, 
lanjutkan upacara ini . 

27 . Atma Wedana disebut-sebut, 27. 
rangkaian upacaranya dirinci 
begini, 
Nyekah Kangsen yang per­
tama, 
Nyekah Kurung yang kedua 
kali, 
potong gigi yang ketiga, 
rangkaian upacaranya sesuai 
dengan aturan. 

28 . 	 Nista madya tingkatannya, 28. 

lib 	 mamukur yang utama, lib. 
habis keterangan tentang 
upacara pitra yajna, 
Atma Wedana dinamai, 
melanjutkan upacara Manusa 
Yajna, 
tembang Sinom dipakai 
menyanyl. 

PUHSINOM 

I. 	 Pada saatnya bayi lahir. I. 
tingkah-Iakunya menitis 
bemama Banten Dapetan, 

Ada bl/ill aile /l7anambllllg. 
Astiwldanll karanill. 
a~;reteka malih l~m..a, 
k'itah kaucap lI1akirill. 

suba narik ada nimbal, 

lanturang yajne pwziki. 

Ii 
Atma Wedana kawuwus. 
pal;t karyyane kawar~l1li, 

-v 
Nekah Kangsen k('lprathama, 

N';kah Kurullg kaping kalih. 

mamukure kaping tiga, 
pakr~liniia mantlt i~l«ik . 

- - ../
Nista madhya palet ipttn. 

" 

mamukure mallttami, 
t~las kar.z4an mitra yajna. 

atma wedana kawar!zni, 
rn711lusa yajna manimbal, 

~ S· ~tembang Iflom manem­
bang in. 

Rikiiianing rare l;kad, 
pali-paline flumadi. 

v v
mawasta Banten Dapetan. 

" 



pikiran dipakai mengarti ­
kannya. 
mendapat bayi sempurna 
lahir, 

anugrah Tuhan itu, 
Tuhan yang menganugrah­
kannya, 

hasil perbuatan yang telah 
dilalui, 
pantas itu, 
bayi itu wajib disayangi. 

2. 	 Setelah bayi itu berusia dua 
belas hari diadakan upacara 
sesajenyang dipersembahkan, 
di tempat ibunya dahulu, 
biasanya mandi ketika masih 
hamil, 
dipersembahkan ke hadapan 
Dewa Wisnu, 
Wisnu artinya kewajiban, 

isinya supaya dipahami, 
kewajiban itu, 
setiap saat menjaga anaknya. 

3. 	 Setelah berusia satu bulan, 

I I a. 	 lagi tujuh hari pasti, 
Tutugkambuh itu namanya, 
upacaranya saat ini. 
korban pertumbuhan dinamai, 
isinya supaya diketahui, 
sesuai dengan nama si putra, 
yang patut diupacarai pahala­
nya, 
umumya panjang dan selalu 
sehat. 
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_ v v 

/okika unggen negesill. 

v _ 
nape! rare pur~l/I{[ miji/. 

paican titah plIniku. 

Sanghyallg Titah l1111iccea­

yang, 

ph a/an karmma Slllle ngulli. 


sandang ipun. 

rarene patut sayangang. 


2. 	 Di subane ya mavusa, 
riras dina kakarv~a~in, 
babant:nan pac~~lg ati/rang 
di tongos memenne nguni, 
sai mandus duke beling. 

kelliir maring Sanghyallg 
Wisnu. 

, , v' 	v _ 

Wi!~u tegesnane dharma. 
dagingnane mangda tming. 
dharma ipun, 
ngamong pianake satata. 

3. 	 Suba maYU!ll abu/all. 

II a. 	 nagung pitullg dina pasthi. 
Tutungkambuh to adanizii. 
pakr(ftine kala iki. 
labhan kambuh ki.wranill . 
dagingnane apang weruh, 
ngallutin aran i putra, 
sane nandang katiwakin. 
phllian ipun, 
dh[,.ghayu~a urip waras. 



4. 

5. 

12b. 

6. 

Guru melanjutkan mejelas­

kannya. 

tiga bulan umurnya si anak 

kecil, 

konon upacanl yangdilakukan. 

lengkapi dengan lIpacara 

Banten Pabangkit. 

Bwzgkit artinya baik. 

ototnya bertambah bagus, 

beserta daging-dagingnya 

pada saat In! telinganya 

dilubangi. 

sebagai tandanya, 

Sanghyang Siwa yangdipuja. 


Sesudah genap enam bulan. 

satu oton juga dinamai, 

menjadi hari kelahiranya, 

memotong rambut pada hari 

1m, 


mulai turun ke bumi, 

maksud pemotongan rambut 

itu, 

tujuannya agar rambut tum­

bllhnya banyak, 

tertarik supaya sampal me­

lewati telingga, 

mata hidung, 

diantaranya dari lidah. 


Petik potong dimaksudkan 

tahu memotong keinginan si 

kecil atau si bayi. 

yang pantas tidak diberikan, 
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4. 


5. 

12b. 

6. 

Llillfurang Curulllttltrang. 

tigang J(/1ih Yllsaning alit. 

pali -palinane kocap. 
tutug baan banrell paballgkit. 

. v v - ,/.
bangktl tegesllane beClk. 
urate mllwuwuh ayu. 
mi~l/ah galih-galih nira. 
tusuk karn'}ll wla iki. 

cihnan ipun, 
" 

Sanghyang Siwa kang 
sin~mbah. 

Suba jangkep ;nem bulan. 
aw~toll tl/wi kadlllzin. 
dadi paw~rwaniia ikii, 
metik ram but dina iki. 

ngawit tuntll ring pratiwi. 
sasiptan rambut puniku. 

Vd - /. VIe otnanelYu l1'el ar. 

~dot majalaran kuping. 

mata cungguh. 
lIlinakadi saking !idaho 

v' ./ 

Petik fJunggel kaartiyang. 
w"eruh mUlIggel kaptining alit, 

sane iiandang twara baang. 
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7. 

13a. 

8. 

9. 

supaya tidak menambahi, 

karena itu perlu diupacarai, 

sarana upacara pembersih itu. 

itu bermaksud, 

mulai boleh diberi makanan. 


Beraneka rupa tumbuhan, 

tumbuh dari tanah 

seperti anggeara. 

Guru lanjutkan lagi, 

setelah cukup dewasa, 

kira-kira setelah berumur, 

lima belas tahun atau lewat. 

pada saat itu patut potong gigi, 

nama upacara itu, 


Masangih atau Matatah, 

lumlah gigi yang dipotong, 

enam jumlahnya anakku, 

enam musuh itu artinya. 

musuh di dalan diri sendiri . 

berkuasa tidak tertandingi. 

dipasangi daya upaya, 

supaya bisa tunduk. 

punah kekuasaannya nanti 

lagi disambung, 

cerita Guru supaya didengar­

kan. 


Rangkaian upacara itu. 

Ma)A,:inten membersihkan 


hati. 

kemudian dilanjutkan dengan 

Pawarangafl, 
Madengen-dengen anakku, 

7. 

13a. 

8. 

9. 

v .
apallg eda mallgulunll. 
krana dit!l kakiirvvanill. 
pra~ascita hal1tY,; ipIIIl. 
'" v .teges 'pun. 


kawit dadi wehill bhoga. 


_ v 
Sarupaning salle medal. 
m-;ntik saking prathiwi. 
minakadi anggeara, 
lanturang Gurulle jani. 
di subane tlItug kelih, 
painganan tuwuh ip!ln. 
rnolas warsa dvastu liwat. 
ditu sanda;lg ~g':tlp gigi,.. 
aran ipun. 

Masallgih miwah Matatall. 

Katah untune katatah. 
v v _ v . 

nernnem yogyannalle cell/ng. 
fad ripu u":g'is punika. 
musuh ring awak puniki. 
mawi.<e~a tan sinipi. 
pasangin !Ipava tul!lI. 
apang sidha man!lllgkul, 
punah lViSe~aflna werih, 
buwin sam bung, 
satwal1 GUT/me pir:ngang. 

Runtutan karyyal1 punikii, 
rnawinten nueing ati. 

v 
wekas pawarangan nimbal. 

vv .; v v. 
rnadegen-dengen eenmg. 
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besel1a Xl/Sl/Yllt illl, 
yang benama durmallggala. 
nama upacara Inl, 
sejak dahulll, 
laki perempllan menyatukan 
pikiran. 

10. Menjalankan perintah agama. 
segala usaha supaya berhasil, 
Guru melanjutkan berceritera, 
ketika sudah hamil, 
menjaga atma ditekuni, 

13b. menguncl benih demikian 
sampai selesai, 
upacara Butayajna yang 
melanjutkannya, 
Guru ceritakan sekarang ini, 
asal mulanya, 
upacara Pancasata yang 
dijelaskan. 

II. Panca artinya lima buah, 
sat a artinya ayam jan tan 
anakku, 
upacara dengan sarana ayam, 
jumlahnya lima ekor ayam, 
lima ekor ayam bila ditam­
bahi, 
dengan itik yang berbulu, 
Bulu Sikep dinamakan, 
besel1a anjing lagi, 
yang sudah umum, 
Blangbungkem dikatakan. 

12. Itu Bernama Pancasanak, 
Pancasanak itu ditambahi, 

10. 

13b. 

II. 

12. 

madulllr .msayut ikll. 
lie madall Dhurmmanggala. 
vvteges pllH'arangan I'k'I. 


saking tllhu. 

Icmang istri nllnggal manah. 


Nalaflallg tl/duh agall1a, 

sidhaning kapti kapanggih. 

lalltunlng Guru lI1anatwa. 

di subanl! hobot jani, 

atma raksa kakarvvanin. 
" . . . 

kancing manik kento putput, 


bhutayajlzane manimbal. 


tuturang Guru nejalli . 

kawit ipun, 

PCUlcasatha Ill! km<'.'llntfla.
. 
Panca l~gesnllialima. 

. . v. 
saw SI{[P mWll/ll cel1lng. 

Yajna ne ma~r{l/)ll .mta, 
lalima katahiia jilli. ' 
panca Sa!ll ylln wuwlIhin. 

baall itik bull/II ipl/l1. 
bulu sik/p kaketahang. 
madulur asu maLih. 
lumbrah ipull. 

v' 
Blangbungkem kaucap. 

v 
Enlo madan Paiicasallllk, 
Pancasanake wuwuhin, 



36 


dengan kambing konon 

namanya, 

Panca Keilld lagi anakku, 

Pallca Kelud itu ditambah 

lagi. 

dengan babi yang pelirnya 

masih utuh, 

beserta sapi konon namanya, 

Balik Sumpah ada lagi, 

lanjutannya itu, 

t'v/asapllh-sapuh dinamakan . 


13. 	 Dasarnya Balik Sumpah, 

13b. 	 bertambah tiga ekor kerbau, 
Masapuh-sapuh konon. 
bila ditambaho kerbau lagi. 
lima ekor namanya anakku. 
Panca Walikramaitu, 

namanya upacara Batayajna, 

bila ditambahi kerbau lagi, 

jumlahnya itu , 

dua puluh tiga sungguh di­

namakan. 


14. 	 Eka Dllsa Ludra namanya, 
sekian sudah selesai anakku, 
menjelaskan tentang upacara, 
dasarnya tiga yang hakiki. 
seperti yang telah Guru kata­
kan tadi, 
tiga buah perilaku itu, 
yang bernama Trikaya, 
ParislIda namanya yang 
hakiki, 
pikiran luhur. 
perkataan dan perbuatan 
yang mulia. 

13. 

13b. 

14. 

ballll kamhing amn kocap. 

Par/{:a K~/ud buin c'tning, 
Panca Keillde wu ....·uhin. 

baafl hawi burl/hall ikll. 

lawan sampi £Iran kocap, 
Balik Sumpalz ada buin. 
lanturan iplln, 
Masapuh-sapuh kLlwarlJna. 

Dasaritane Balik Sumpah, 

v ;,/
maweweh kebo katrini. 
masapuh-sapuhe reko, 
yan wuwuhin k'iho malih, 
limaflg siki amn cining, 
Panca Walikrama iku. 
ngaranya Bhuta Yajna, 
yen dagingin ktbo malih. 
kliWh ipun. 
t-e,u likur twi kaucap. 

Eka Dola Ludra aran. 
amonto pragatang ceiling, 
manuturang inggih yajna, 
dllsarfzane tiga jati. 
buka raos Guru Ilguni, 

riga lakslp.lG puniku. 
ne maaran Trikava. 
PariJlIdha t!g;siiane jati. 

manah avu. . v 
miini laksanane melah. 

http:lakslp.lG
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15. 	 B i la bertentangan dengan 
dasar itu, 
dana punia tidak berguna 
anakku, 
semua jenis upacara di­
sebutkan. 
tidak berpahala tidak berguna, 
kekayaan habis tidak di­
ketahui, 
buta kala menerima itu, 

14a. 	 kesengsaraan pahalanya kelak. 
tubuhrru dirasuki kali, 
kamu hidup, 
namanya sudah membangun 
kawah. 

16. 	 Akhirnya itu yang akan me­
nerima. 
juga diri sendiri, 
karena diri sendiri yang mela­
kukan, 
lahir dari kejahatan pikiran 
hati, 
meskipun penghalangnya 
anakku, 
dirimujugayang membangun, 
ganas wajahnya menakutkan, 
juga sangat menakutkan hati. 
perkalaan salah, 
itu menjadi lulang. 

17. 	 Udara jahat menjadi nafas, 
yang menumbuhkan pikiran 
jahal, 
akhimyadatang semua meng­
hadang, 

15. 

14b. 

16. 

17. 

Yall IIIl11gkasill dasar ikli. 

dalla pUllya nidmll ceiling. 

sakmiwn vaji/a lull/cap. 

(an paphala (all pasari. 
bhra~w telah (an paint/ik. 

bhuta kala nampi iku. 

apaphalanna ring ....lekas. 

awake kasusup kali. 

clli hidup. 

suba madall ngawanglln 

kawah. 


w;iws ento akar Ilrima. 


masih awake padidi. 

dening awake mell/{­

wangunang. 

metll saking alan ati. 


.vadyall pangadange c'fning. 


i awak masih ngawangullg. 

krura rupa kahifwlI'a. 

pad/Ill agr~sing ati. 

swara diidu. 

ika mandadi taulan. 


Bayu ala dadi angvan. 

ne Ilgllripallg mallah p~ring. 


v 	 .,; 
wekas teka padha ngadhallg. 



dijalanan rnerninta makanan, 

ditolak dengan perwujudan 

kejahatan, 

perwujudan kejahatan benda 

hambar, 

benda harnbar maya-maya 

burni, 

semakin berkobar. 

kawah pengaduan galak. 


18. 	 Karena tiga penyamaran. 
itu menjadi musuh sakti, 
berkuasa tidak dapat di­
kalahkan. 

ISa. 	 dari badan semuanya lahir. 
raksasa sangat sakti. 
ke luar dari bara kayu. 
beserta detya sangat mena­
klltkan. 
keillar dari kemarahan hati, 
lagi mllnclIl. 
si raksasa dari kebingungan. 

Buta Yl1ksas itu keillar, 

Jari kelapran dan kesedihan, 

Bllta Dengen dari keseng­

saman. 

Buta Kala itu akan keluar. 

duri keserakahan sering 


punyah. 

begitu seslIngguhnya anakkll, 

Jangan tandruh, 

memang Jiri sendiri yang 

melahirkannya. 
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di illlwl managih bhukti. 
tulak baan ala pawastu. 

ala pawastu barang tambar. 

bamn!? tambar mayam !?umi. 

mingkin mumb. 
kawah pengadunga ga/ak. 

18. 	 APllll tiga kasamaran. 
~tflo dadi iatru sakti. 
mawije~a tall kapan!?pang. 

\I 
15a. 	 meta saking awak sami. 

dhanawa lang kung lakti. 
m~tlt saking bharan kayu. 
miwah detya kabhlnawa. 

mltu saking krodhan ati. 

malih mtru. 

i rllksasa saking molta. 


19. 	 "Bhuta Yak.rane umetwa. 
saking tapa Ian anglil!. 

_ 	 V" '" 

Bhuta Dengen saking lara. 

Bhitla Kalalle IIniiil. 
sakin!? tamah punah .wi. 

v 
keto suiiitiil.lla cenin!? 
v ­eda tandruh. 

mula awak Ilgamijilang. 




20. 	 Karena sekarang kebetulan 
masih bujang. 
lakukan pekerjaan yang baik­
baik, 
akhirnya bila sudah tua . 
banyak penghalang yang 
mendatangi , 
tidak mampu kurang makanan, 
sak it buta dan menjadi pel upa, 
siapa orangnya yang dapat di­
handalkan, 
yang mau menunjukkan per­
jalanan, 
bersedia menuntun, 

15b. 	 menjaga di jalan yang ber­
bahaya. 

21. 	 Sungguh-sungguh sanak 
saudara. 
para keluarga di bumi, 
pada waktu kematian banyak 
yang datang, 
karena belas kasihan banyak 
yang sedih, 
ada yang menyembah dan 
mengikuti, 
sampai di perkuburannya 
menyelesaikan, 
bila sudah demikian bagai­
mana, 
patah penunjuk jalan patah 
titian. 
selalu tersandung, 
perjalanannya selalu meraba­
raba. 
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ISb. 

21. 

"'llllgunallg karmll/(llll' ."lIk/i, 

,/ 

"..'ekas yellinx .wbo tUW{l, 
liyu pallxa{aIlXl' prapti, 

tani mampuh tWill bhLikti, 
sakit bhuta turinx pikun, 
v v v
enen al/ake caxeral/g. 

lakar mitudhuhin marggi. 

sweccha nuntun. 

ngrakfa dijalan durgghama. 

loti inggih nama braya. 

kadang wargille di gumi. 
di matine liyu teka. 

v' J 
baan tresllll livlI sedill . ., . 

-v
ada nembah manututin, 

t~ka di setrane pUplit. 

v 
yan suba keto kudyang. 

v _.J 
elung pangllncan elung titi. 

.V
pall entul, 

pajalane pati gabag. 
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22 . Sungguh bagaikan layang­ 22. Sllksat kadi lalavanxall. . . 
layang, 


talinya putus ditiup angin, 

yang dituju belum jelas, 

akhirnya jatuh menimpa api, 

sakit kesengsaraan dialami, 

akhirnya terbakar karena 

salah tujuan. 

peri hal dirinya belum jelas. 

dahulu di sini di bumi, 

dikira mudah, 

diandalkan menerima ke­

bahagiaan. 


23 . 	 Meskipun di dunia berba­
hagia, 
karena banyak mempunyal 
uang, 
belum dapat dikatakan ke­
bahagiaan yang hakiki. 

16a. 	 bagaikan kebahagiaan pad a 
waktu bermimpi. 
kaya raya makanan berlim­
pahruah, 
setelah bangun semanya 
hilang, 
tidak ada yang mengikuti 
akhirnya, 
kebahagiaannya kembal i 
sengsara. 

24. 	 Kebenaran merupakan jalan 
utama, 
tidak ada yang menghalangi. 
kebenaran bagaikann perahu 
konon, 

23. 

16a. 

24. 

v v 
peRat tali tempuh anRin. 
lie kaungsi bova karwan, 


" v
wekas u.luflX niben Relli. 
sakit kasungsaran P{lIlRXih. 
payll pltwltn salah Ulzduk. 

,I 
Illldhuk awake tong pedas. 
laade dini di gllmi. 
kaden aluh, 

v 
cager manampi kasukan. 

Yadyapin sakala sitka. 

bane /iyu nRelah pipis. 

todell madan suka jati. 

sakfat suka k{lla ngipi. 

sugih hra~zii bhiikti pinllh. 

oJ V 	 " suba enten te/ah ifang. 

twara ada manlltlttin. 
dadin ipun. 
sukane mawafi dttka. 

Dlulrmma saksal ja/an mllar. 
• 

twara ada IIUlllmztufill. 
,/ 

dhlirmma saksat prawu reko, . 
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berlayar meyeberangi samu­ amhahill l/}(lIIRIi~\'{lt pasih. 


dra, 

kebenaran bagaikan mala hari. dharll1l11o saksa I SWIRhyn{l!? 


Rawi. . 

menerangi alam semesta. maiiuluhin bU~jlll1w aRun!? 
dharma ilu bagaikan lingkah dharl77mane sliksat sasana, , 
laku yang mulia, 

\ / 
penyangga keliga dunia sakan jagat tiga ceninR. 

anakku, 

karena kokoh, krana kukuh. 
, . 

kebenaran sahabal keempat dharmma kantin caturjadma. 
kelas sosial manusia. 

25. 	 Seperti sang Pendeta, 25. Pinakiidi sang Pandita, .. 
I Wayan berkata manis, I Wayan nultur aris. 

lanjutkan Guru lanjulkanlah, rarisan!? Guru rarisang, 

jelaskanlah saal ini. pidarthayang san£' mangkin, 

supaya hamba mengeahui, mangciii lityang tatas uning. 

peri hal Catur Warna itu, tillgkah Catur War~ma iku., 

Dukuh Wanasara menjelas­ Wanll.~ara manuturang. 

kannya, 

perinciannya satu per satu, ka~u!annane siki-siki. 

isinya itu, ISIn Ipun. 


Pupuh Ginanli dipakai me­ Gi'}llllti anggen manimbal. 

nimbal. 


GINANTI 

I. 	 Catur Warna melipuli. I. Cmitr War~iia luwir iplIll. 
Brahma, Ksatria. anakku, Brahmana Ksatriya c'/ning. 

/.' IIv'
Wesya, Sudra genap empat, Wesya Sudra genep patpat, 
bersaudara ya tunggal bibi, ma;wma ya tul1gg111 hihi. 
satu ayah di sini menjelma, tunggal bllpa dil1i llklld, 
bersatu hidup di bumi. mapunduh idup di gumi. 



2. 	 Brahmana yang paling 
dahulu. 
bukan karena lebih dahulu 
lahir. 
karena teguh pada bratanya, 
dua belas pantangannya 
Anakku, 
bagaikan senjata utama. 
mengalahkan musuhdi bumi. 

3. 	 Adapun kewajiban beliau 
meliputi, 
pertama kebenaran yang 
hakiki, 
memahami ajaran di dalam 
agama, 
karena menjadi guru di bumi. 
kedua setia tidak pernah 
goyah. 
tapa brata yang keliga kali. 

4. 	 Tapa itu pada hakikatnya 
berarti. 
pancaindra dibalasi. 
darma bmta yang keempat. 

dapal megekang segala 

yang diingini, 

bersikap tidak membedakan, 


17a. 	 terhadap sesama orang. 

5. 	 Tidak iri hati. 
demikian disebut. 
pantangan yang kelima 
Anakku, 
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2. 	 Brahm{lllll pillih luhur. 
t 

boya sangkan riyin mijil. 

vi 
pllgeh bratane makrana. 
roms bharata ida c~fling. 

sakfat saiijata uttama. 
mallga/ah satruning gumi. 

3. 	 Luwir bratall idii mungguh. 

prat/zama dharmajllti. 

v' 
ngagem kojaring agama. 

apan maraga gurull gumi. 
kapindo !iUtya tall ubah. 

tapa bharata kaping trini. 

4. 	 T~~fs tapa jlllill ipull. 

- - ../
pallca illdriYllfle piyerill. 

dharmma bhrata kaping 

empat. 

bisa mituturill kapti. 


tuwara mabhina-bhinllYlin. 


v 
J7a. marep ring sarna dumadi. 

5. 	 Wirnatsarya twa I/1l1ngguh. 

./
bhrata kaping lima ceiling. 



6. 

7. 

8. 

17b. 

9. 

beliau tidak dengki di dunia, 

nama pantangannya yang 

keen am, 

tidak memiliki sifat yang tidak 

tetap pendirian, 

Titiksa barata yang ketuju. 


Titiksa yang dimaksud , 

tidak marah Anakku sejati, 

yang kedelapan Anasuya. 

tidak berbuat dosa di bumi, 

yang kesembi Ian Y{~jnva 


namanya, 

tidak pemah berhenti memuja 

TlIhan. 


Yang kesepuluh berdanapllnia 

dengan tulus, 

berderma terhadap sesama 

orang, 

Drati Brata yang kesebelas, 

pikiran suci bersih, 

Ksama brata yang kedua 

sungguh-sunggu tidak mela­

kukan balas dendam. 


Perilaku Ksatria dirinci, 

ajaran Weda dipahami, 

selalu melakukan pemujaan, 

beryajna bersedekah tidak 

pemah berhenti , 

menjadi guru yang bijaksana, 


menjaga keselamatan dunia. 


Perilaku Wesya itu yang 

disebut, 

tidal< pernah berhenti belajar 

kepada para resi, 
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6. 

7. 

8. 

17b. 

9. 

ton i 1'.1'."([ ida rin/dagat. 

ng([I'(;1I kaping .msti. 


(. . 

{(In gillgRimg IIlLIIlggl/1l ring 

ci (fa. 


Titik ~\'ll Bharata ping stl/lti. 


. l 

Titiksa te l!,cs ipun.I ~ l, _ 

tall krodha cening jmi. 
ping kUl/.lSe Anl/suya. 
tllll ngardhi dosa ring gl/lIli. 
pill!? sango yajna 11I(/llimba/, 

tan mari ngastawa Widhi . 

Kaping daJa d(illl/ nu/us, 

ma ..... ·eweh maring sasami. 

Dhralli Bhrotakasping salas. 
Cilla Ilirmala /IIl/elling. 
Ksama ne kapillg roms. 
ta~1 gingganf?, tilldih rillgjiiti. 

Utah Ksatriva nc itulI!? 
teteh ri~!? Wedli juti. 
tan surud magni hon·a. 
vajiiii Mnan£' tan mario 

.,'"moraga !?uru Wlsesa. 
c 

ngraksa a/a avun gumi. 

Ulah Wesvllnc kawuwLls . .. 

tan mari muruk rin!? r~~i. 
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dan kepada warga Ksatria. 
beramal sedekah di bumi , 
setiap hari yang baik. 
selalu memuja kepada Hyang 
TiXli Ceni. 

10. 	 TiXll Celli yang dimaksud, 
yang pertama dinamai. 
mendalami ajaran sastra. 
api yang dipakai memasak 
makanan, 
kedua bagaspatyll, 
api setiap waktu menjadi 
saksi. 

II. 	 di dapur saat itu, 
yang ketiga Citageni. 
api pembakaran gua, 
dipuja oleh sang Wesya tidak 
goyah selalu bisa berhasil, 
menuju keutamaan menitis. 

12. 	 Adapun perilaku wama 
Sudra itu, 
sangat hormat bakti memuji. 
kepada para Brahmana dan 
wama Ksatria, 
kepada Wesya yang ketiga 
kali, 
pahala satia kesengsaraan 
hi lang. 
segala yang dilakukan ber­
hasil dan segala yang Ji ­
inginkan tercapai. 

13 . Mengaku orang besar tidak 
menurut, 

miwah rill8 ksytriya wWlx.~a. 
madalla piinya rin8 8umi. 
rikala !ubha diwasa. 
t'lilb ring tiga 8ini. 

-,/ 

10. 	 Ti8a Ceni jatin ipllli. 

kaprathama aralleki, 

awani kajar .~iistra. 

api pang ratengan bhukti, 


kapindo bagaspatya, 
g~ni saksi rikalaning. 

II . PawarJn8an kal iku. 
Citta811li kllping tri, 
gelli pages;(llgan gUWll, 
pinuja sallg We.(va sai. 
tall gillggllllg sidha muliha, 
mangungsi sidhaning dadi. 

12. 	 Yaning ulah 5l1dra iku. 

rumaket bhakti sumiwi. 
rin8 BmhmZi,!ll IlllI K~·atrill. 

I 

marin8 Wesya kapillg trini. 

phalall saIya papa ilang. 

sidha kiiryya sidha kapIi. 

13. 	 N8aku agullg twara m(iniit. 



18a. 

14. 

15. 

16. 
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peri hal pantangan yang telah 

disebutkan tadi, 

itu namanya salah tindakan, 

merendahkan diri yang sejati, 

perilakunya seperti berbicara, 

ingin menang tanpa bukti. 


Apa yang dijadikan bukti yang 

betul, 

membuktikan keangungan 

yang sejati, 

bila di dalam tubuh salah 

ukuran, 

bila dalam wajah sangat dekil, 

bila di dalam sastra sangat 

nista, 

bila di dalam bertutur kata 

salah berakali-kali. 


Bila di dalam berpikir sangat 

bodoh, 

perilakunya selalu durhaka, 

bila di dalam makanan selalu 

kekurangan, 

apa yang akan dibela lagi, 

bukti keangungannya yang 

benar, 

pikiran dan indria dikuasai 

oleh rajah dan tamah . 


lelas akan menemui kehan­
curan, 

kesengsaraan meresap di bumi, 

sorga nirwana itu hilang, 

lima kenikmatan yang me­

resapl, 


IX{/, 

14. 

15. 

16. 

v' _ . 
gelar hharata kocap IIgUII1. 

v' ­ento mudan salah sukat. 
ngani,'i!uvullg Iliimll jati. 
angganillg kadi Wicara. 
/wgih men~ng tall pllbhukti. 

Apa anggDI1 bhukti tuhll. 

mitwiyang agung jati, 

yan di adeg salah sukat, 

,/
yan di goha lallgkung deki/, 
yan di sastra katllnayan. 

.van di mimi ngandang sai. 

-.,/ v v 
Yan di itj.ep heler pllnxxung, 

lak~'a'}ane sigllg sai. 
yan di bhukti katuna.van. 

apane lakar tindihill, 
bhuktin axunge pasaja, 

rajah tam~h inriyan ati. 

Sillah lakar ala pallgguh. 

kiilane ;lusup ring gumi, 
~ullva ni rhhanane ilang. - ./ .-panca wlsaya nusuplll. 
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rajanya kehilangan rakyat, ratulle kicailin jagllt. 
pandita kehilangan ilmu . pandita kicalan aji. .. 

17. Wesya makanannya sudah 
habis. 

18b. 	 Sudra kehilangan lampu 
penerang. 
kehancuran meraJa lela di 
dunia. 
Nresangsa sesungguhnya 
berarti, 
mengharapkam kebahagiaan 
yang sesaat. 
karena itu kali sekarang 
menjadi-jadi. 

18. 	 Apabila sang raja itu sudah 
takut. 
tidak menepati perilaku yang 
sejati, 
sang Brahmana memakan 
segala makanan, 
Wesya lupa kepada kuwaji­
bannya yang utama, 
Sudra tidak setia meng­
hormat. 
kepada sang tiga yang telah 
dikatakan tadi. 

19. 	 Nah dihentikan cerita da­
hulu, 
tutur cerita kesengsaraan 
kini, 
Dewa Surya sudah memudar, 

17. 

18.h. 

18. 

19. 

Weiya bhiiktiniia tan klilltllll. 

Sudrll kap/..f!,at{ln slIlIdih. 

nrafangsa miikti ring jagar 

mamrihllng SUkll dhawak. 

krana payu kali jani. 

Yaning ratu w;'di iku. 

" ./tan lepet ring 1Iiang jilti. 

sang 8rahmlll}a san""wa 
bhaksan. 
We~'Y~1 lupa ring kramac/i. 

r 
Sudra lemeh maiie.....llka. 

ring sung tiga kocap nguni. 

Nah rerang malu ll11tur. 

tutur satH'a klili jalli. 

/ 

SUllghywzg Survva nga­
rorokllng. 
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sangat berbahaya dikatakan i/{[-i/{/ kojur {[ji. 

oleh ilrnu. 
"' akhimya lagi dilanjutkan. Va'ekll.l' /ntwin /anlllrang. 


I Dukuh kernudian pergi. 1 Dukuh raris ninggalill. 


Bergegas-gegas rnengarnbi I 20. N~QJl1bi/ pak;~'i s(ld{[ aSnt . 


burung, 

akan rnenangkap burung hari paeans mapikal ne /IIal1gkin. 


101. 

diceritakan I Wayan Cita, kacarita Wayan Cilia. 


dia padukuhan rnernikirkan, di padukuhan 111amillehin. 

seluruh isi ajaran itu, sedaf?ing tutllr punikii. 


tidak rneyirnpang sungguh tan simpallg tuhu sujiiti. 


sejati. 


Mengambil lontar narnanya 21. Ngambi/loll/ar "1'Q~!an ipUI1, 

itu. 

Panayajna yang dibaca, Parthavaj,la kmvacenin. 


cerita ten tang kepergian sang 19a. tattva pamargf?in sallf? 

Arjuna, Partha. 

rnendaki gunung sekarang ngungsl gUIlUllg salle 

ini, mangkil1. 

yang bemarna Gunung ne mMan Indrakila. 

Indrakila, 

akan rnelakukan tap sernadi. pacang mangwangunang 


kerthi. 

PUHDURMA 

y -
Tembang Durrna dipakai, I . Tembang Durmma allggen. 

untuk rnelanjutkann cerita, manglanturang sa/wei, 

konon ada rnanusia seorang kocap jadma adiri. 

diri. 

bemama I Rajah, mnaran 1 Rajah, 




dari Banjar Daksina Desa 

Jagrapada kini. 

datang berkunjung, 

ke padukuhan sudah sampai . 


Karena sudah bersahabat baik 

sejak lama. 

dengan I Wayan Cita ini , 

cinta saling mencintai. 

sayang saling menyayangi, 

kedatangannya dijumpai. 

I Wayan Cita. 

~edang membaca kekawill. 


3. 	 Wayan Cita menaruh lontar 
kemudian menyapa, 
Beli Made baru datan lY eo 

sendirian tidak mengajak 

ternan. 

Beli silakan rnasuk. 

~ ilakan Beli duduk di atas 

kursi, 

I Rajas duduk. 

wajahnya gembira kakinya 

bergoyang-goyang. 


4. 	 Lalu bercerita menceritakan 
hal-hal yang aneh. 

19b. 	 lidak tentu ujung pangkalnya. 
seperti orang mabuk. 
ceritanya meloncat-Ioncat, 

di sini di situ ke sana kemari. 

menceritakan kemenangan­

nya. 

di tempat sabungan ayam 

lima ribu rupiah. 
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2. 


3. 

4 

I <)b. 

sakeng Banjar Daksil}lI. 

~esa Jllgrapad:/ /lll~l1·gkin. 

teka mllllglll/a. 

ka padllkuhall s{impun prapti. 


Apall milia /lll/slIH'itra /Iii 

kUlla. 

t;;kell I Wayan Citta jnti. 

lreslI(l paC/hll tr~.wul. 

£lid/saling una. .• 


satekallflane kapallggih. 

I Wllvan Citta. 
v . 
sedhlik 1I111maCli kllkawil! . 

Wayal! Citta ng~j(lI1g /Ofl­

tan'uris I1Wllapa. 

BXli Madhe WlIll prapri. 

ngraga tall parowang. 


. J 
ransang Beli mltflggllha. 
rin!? korssine B~1i JI1alinggih. 

rRajas 111{II7:gak. 
v 	 '/

tamIallg obah gejar-gejir. 

Lawut Ilgortha Jnallgort/lll ­
.vang kacan talt'ah. 

tan paretlt'li tall paindik. 
cara lIllak punah. 
satwlIlle Ilongklallg-Ilollg­

klan !1, v,~ 

dini ditu knna mai, 
v 

ngortllllYlIlIg mel/allg. 

eli tajen limang wli. 
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5. 	 Belum selesai bercerita 5. Tom/ell iiarik orfllllne k:!c/ek. 
ia tertawa terbahak-bahak, 1/1(In glllwk.. 
meloncat menceritakan desti, 1I111k.~:OS ngorthllYllng de!;·ti. 

v 	 II 

api dan samar. e"dih lI1i~mh samar, 

semua guna-gllna yang mu­ sakwlcana gww wis/~a, 

jarab. 

penjaga diri mantra yang pasikJpan japa mandi. 

lltama, 

./ V 


mantra guna, acep-acepall. 

_ 	 v ./ - I 

semakin keramat semakin kancall tenget kancan sakti. 
sakti. 

6 . 	 Berhenti menceritakan baru 6. Suwud ngorthayang mara iya 
dia menanyakan, manakonallg, 
setelah selesai menceritakan Suwut! ngortayang mara ya 
baru dia bertanya. manakonang. 
apa yang diceritakan tadi, apan pallcahan di ttllli. 
Wayan Citta menyambung, Wavall Ilimbal. 
keperian sang Arjllna dahulu. pamarggin sang tapa ngulli. 
akan bertapa, paeang matapan. 
di Gllnung lndrakila. //laring Indrakali giri. 

7. 	 1 Wayan belum selesai ber­ 7. Tonden i1arik paiidarfhanllll 
cerita, I Wayall. 
Made Rajas menyambung Madhe Rl!jas Ilimba/aris. 
lagi. 
benar seperti beritanya. saja klldj ortha, 
Adik sangat berharap. Adi pisaraf pisall, 
mempelajari dharma, ngu/ik dharmma. 

20a. 	 sebagai bekal mati, 20a. h;k;///lati. 
v. v

manaruh kebiasaan, ngeJllng gegall1an. 
kebahagiaan kepuasan di stika wiryyane di gumi. 
bllmi . 

-	 '" 8. 	 Jadi semuakebodohandi pikul 8. Dadi kOllllllg he/oge pondong 
di dunia, 	 dijagat. 
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V_. . 
sipa saja yang menasihati, Clli'll SCUll IIIll1/lIlllnll. 

adik mempelajari kebenaran, adi II1lJ/ojah dharllllllll. 

melllksllnakan tapa brata. /Iii/x/or wfJa hrow. 

mengurangi segala makanlln, lIlal1U/will sannro hhiikli. 

mencan sorga, ngolih sor!?ha. 

akhirnya setelah nanti mati. wekas di suballi' mali. 


9. 	 Diri sendiri ditipu tidakkah 9. A lI'ak kaplIs long docli 
v v

dapat dipikirkan. kellehanx. 
aku disuruhkan mati, awake IlIfUlell mali. 
yang kosong disimpan, ane fJuyung sepe/ang. 
yang berisi dibuang. ane misi ellllll1xang. 
itu sesungguhna orang ~llto.i;J1i awak paling. 
bigung, 

v v
dikatakan kehidupan. sf1nxguhanx mreta. 
mencari racun dinamai. ngungsi wisva kaaranin. 

. .. 
10. 	 Apa yang meyebabkan adik /0 Apa karw}a dadi adi saral 

sangat mengahrapkan, pisan, 
mendalami kebenaran sebagai ngulik dharmma h~ke/ mali. 
bekal mati, 
mempercayai berita bohong, n!?lIgli rawos hoho/). 
menceritakan ada penderi­ II1clIlliluronx ada papa. 
talln, 

.I 
ada sorga setelah mati, ada sl1'arRha weklls mali 

sesungguhnya ada, jUli/ina ada, 

neraka sorga di bumi ini . pap sl1'arRha maring gumi. 

11. 	 Jika nista tidak memiliki II. Yening foeur Iwam IlReiah 
apa-apa, apa-apaan, 
itu namanya kesengsaraan ~nto madan papajali, 
yang hakiki, 

20b. terperosok ke bawah, 20h. lihli marin!? kawah, 
v f"k­e a,kawah artinya sengsara, ka wah legesnav ­

keinginan artinya adik, kahyun legesna adi, 



wah artinya goyah, 
goyah bingung kekurangan 
makanan. 

12. 	 Jika kita sudah kaya banyak 
harta, 
semua benda mas uang, 
semua keinginan dapat 
dipenuhi, 
itu namanya sorga, 
sorga artinya yang hakiki, 
silwar artinya kebenaran, 
ga terang yang abadi adik. 

13. 	 Begitu adik mengapa sangat 
kebingungan, 
yang ada di sini berkeliling 
dicari, 
yang sangat jauh, 
tidak ada orang yang menge­
tahuinya, 
bayangannya tidsak pernah 
dijumpai, 
hanya berita, 
suka duka tanpa bukti . 

14. 	 Mempelajari agama mengejar 
berita sesungguhnya, 
berita yang tidak terbukti, 
menceritakan sorga, 
ada kawah di sana, 
setelah mati akan ditemui, 
ih ah ah Wayan, 

21 a. 	 mengapa mempercayai suara 
paling. 
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v v 	 _ 

Imh legesl/ll ohah. 
ohah bingLllIg I//lla hl1l7kli. 

12. 	 Yaning sublillwak Sl/gih /iy/l 
ng~lllh, 
kancan hhrafla I11cis pipis. 

""asing gelah sida, 

;1ll0 madan suwllrgha, 
swargha I~g;s;lal/e yukti. 
slIwar ngamn dannll. 
ga galang j(it; adi. 

13. 	 Kento adi IIgllda sllngkllll 
kalandruhan. 
ane dini mileh alih. 

ane ejoh sawat. 
Iwam ada manaW{(flg. 

lawate lOng Wen panggih. 

keWllla arlha. 
lavah lemuh tan pagalih. 

14. 	 Mlajah dharmma ngllber 
ortha stijatilillll. 
orlha Iwara ada jali . 
mallgolhyang swargha . 
ada kmvah ~-f!.kasan. 
di IIIlail/£' lakar panggih. 
ih llh ah Wayan. 

12a. 	 ngul~vllng Ilgugu Imlni 
paling. 



15. 	 Karena menduga berita itu 
mendun. 
diceritakan dengan pikiran 
penuh harapan. 
apabila menjadi manusia. 
tidak memiliki kebenaran. 
setelah mati kesengsaraan 
dijumpai, 
terperosok dalam kawah, 
tentara Dewa Yama me­
nyakiti . 

16. 	 Disakiti, disemblih dipotong­
potong, 
bad an dicincang keluar darah, 
di mana mendapat cerita, 
orang senang bercerita, 
tidak memikirkan di dalam 
hati. 
bila sudah tewas. 
mayatnya ditanam di pe­
kuburan. 

17. 	 Jadi eli sanaeli kawah tersiksa, 
keluar darah kocar-kacir, 
eli mana mengambil obat, 
siapa yang memberikan me­
minta, 
meminjam ataupun membeli, 
ah ih ih ah, 
orang bohong senang ber­
cerita. 

18. 	 Karenasekarang ketika masih 
hidup tidak pentas. 
mencari kebenaran sebagai 
bekal mati, 
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15. 	 K{7rlll,1lI lIalihang orthallt' 
adH"lI . 
klil/clip haall 1I1{II1{/h prill. 

vallillg dadi jW1II1l1. 
yall fUlVara I1g~/{/h dharll1l/1{/. 

....·~kas mati papa panggih. 

fiba di kawah. 

Yama bala maiiakifin. 

/6. 	 Katigfig kapurak kapukang­
pukang. 

v" v
awak sefsef pesil gefih. 

dija bakat sat......a. 
anak demen mengortha. 
tu ......llra flg;nehal1g di ati. 

yen suba pejah. 
sawline matanell1 di .~1I111 . 

/7. 	 Dadi diLU di kll .....lIhe mawliLan. 
l.· v 

pesli getih kucar-kucir. 
dija iJemak taullln, . 
nyell /1e IIwlIng 11111lzelang. 

l11ananda yadyapin m~li. 
ah ih ih ah. 

v \1 

anak bohab demen ngorthi. 

18. 	 KralJG jani di idupe tuwara 

sandang. v 
ngalih dharmma bike! mati 



21b. 

19. 

20. 

21. 

itu siapa yang mengetahui 

peri hal orang tewas, 

jadi sibuk memerinci, 

ada yang sengsara, 

ada yang menjumpai sorga 

yang abadi. 


Apabila itu adik percayai di 

dalam pikiran, 

berita yang tidak baik, 

nah Beli menyediakan, 

sorga yang baik kemudian, 

ketika mati adikjumpai. 

sekarang serahkan, 

milik Adik kepada kakak ini. 


Sebab konon orang yang 

mem-pelajari sastra, 

tidak senang akan uang, 

membatasi keinginan, 

cobalah sekarang laksanakan, 

supaya adik tahui pasti, 

dewa di dalam perut, 

beliau akan marah sekali. 


Lalu apa yang dipakai untuk 

memuja beliau, 

memamaafkan kesalahan 

adik, 

cobalah pikirkan, 

diupacarai untuk memohon 

maaf, 

dengan tutur kebenaran lagi, 

semakin marah, 

kalau sudah demikian bagai­

mana Adik. 
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21h. 

19. 

20. 

21. 

v v­
ento enen Jlll/llawang. 

:/
IInduk {//wk pejah. 

dadi teteh mangadallin, 

ada l1e papa, 

ada manggih .Hmrgha I;jari 


Yalling ;nto gllgOllill adi di 

manah. 

akoll-akoll tuwara jllti. 


II ­nah Beli Ilanggupang, 

surwagha metah ri wekas. 

di matin adine pallggih. 

jani serahang. 

getah adik t':ken beli. 


. Reh kocap' allake mtajahin 

I ­
sastra, 

tuwllrll d;m;n teken pipis. 

matunain maya, 

indayang ja jani t~iarang. 

apang adi Ilawang pll~!i, 


dewa di basallg, 

ida takar b'imdhu pas!i. 


Apa [{lI...·ut llnggollllgastityang 

ida. 

mamiirnn({Vllllg bendtIU adik, 
, . 

\I 
indayang kenehang. 
hanlenill ban nukIlIlll. 

ban tutur dharma malih. 
sliming kill duka. 
cli ken tone kudyallR adi. 



22. 	 Demikian, Adik pikirkanlah 
dengan seksama. 
suara merdu meyakiti. 
dirimu lerkena daya pib!. 
seperli si burung Titiran. 
lerlarik mendengarkan suara 
nyanng. 
akhirnya bahaya, 
terperangkap dalam tipu 
muslihat. 

Singkalan adik mungpung 

masih hidup tidak sepan­

tasnya, 

mencari kebenaran kematian 

1111, 

mengurangi makan, 

dan minum di dunia, 

tidak dibenarkan memati­

mati, 

itu kebenaran apa, 

ajaran merendahkan 

Sanghyang Widi. 


24. 	 Bukankah beliau tidak 
pandai lagi mengerjakan, 
karena diperintah saat ini, 
oleh orang yang pura-pura 
mendalami agama, 
tidak boleh melakukan pem­
bunuhan, 
bi la melanggar akan sengsara 
dialami, 
demikian ceritanya, 
berita yang sungguh berten­
tangan dengan kebenaran 
yang sejati. 
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v 
22. 	 K ento adi pillell apanl< lIIelah. 

-. . .; .
mUII/II/alliS l'llOlIeSIII. 

al1'ak k/na pikat. 
bukiJ i paksi Kit; rail, 
t~/ih 1I;I1R'i/l mu;}; //lallis, 

pamuput bhaya, 

ke'na pan/?upaya sandi. 

23. 	 Cutet adi mUlIgpung idup 
tuwara salldallR, 

ngalih dharmmal1inR kapatill, 

matullllill pall/?an, 
miwah kinun rill/? jagar. 

.I 

tan kawenang mamati-mati, 

.) 

ellto dlwrmma a{Jll, 
danna IIganistayallK Widhi. 

24. 	 Kaden ida tuwal'{l w;rkan 
buwin makaryyall, 
karQ/}a katuduh jani, 
baall sallg mapidharmmll, 

tall dad; ;Ilgsakarmma. 

yanpuruRpapakajapan/?Rih, 

v _ 
kento orthanll(/, 

ortha l1ulIlUflRkasin }Ziti. 
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II ,/ 
25. 	 Cobalah pikirkan semua ke­ 25. Dong kellellallg sann-t:a IIripe 

hidupan di dunia, di jagat. 
si ular bila diumpamakan, i lalipi yan 1Il11pami. 
tidak mau memangsa, mallgamall twara nak. 
memakan kodok kecil atau fladhah katak wyadin go­
kodok yang besar, dogall. v 

bagaikan burung elang lagi. kadi paksi eiallg malih. 
J 

J 
22a. 	 melakukan kebijakan. 22b. magelar dharmma, 

berhenti memangsa burung mari mangsa kedis pitik. 
ayam. 

26. 	 Ajaran kebenaran apa yang 26. Dharmma apa ngalih lIlati 
mencari kematian yang tidak tani kanvan, 
jelas, 
konon seperti I Wanari. kadi I Wallari nguni. 
di dalam Tantri dicertitakan. di Tantrine cerita. 
mengamalkan kebenaran ng~/ah dha rmma sangkllll 
sampai tewas, pejllh. 
hingga seluruh anaknya mati, teklllling panakne sami. 
mengamlakan kebanran kena 

~ 
mllgelar dharmmll, 

daya upaya, k'ena upaya, 
I Papaka penjahat yang licik. I Papakii. dusta budhi. 

" 
'if' 

27. 	 Ada lagi si Lutung yang meng­ 27. Buwin ada I Lutllng magelar 
amalkan kebenaran. dharmma. 
darmanya menyerahkan diri, dharmmane nrahang m/irdhi. 
dipotong di hutan, kapwlggal ring alas. 
oleh r Wlacit dan Surada. han I Wlacit lall Suradha. 
di dalam Utard diceritakan lagi. ring Vitam mungguh hlllvil/. 
bemama sang Baka. madal/ sang Baka. 
mengamalkan darma akhir­ madharmma nglmasill m{/ti. 
nya mati . 

28. 	 J inak dipotong oleh raja 28. Boh kapunggal al/tllk 

Ayodhyapura, prabhu YodYllpura. 

sang Rama konon namanya, sallg Rama parabe Ilgi/lli. 
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banyak cerita kebenamn. 
menemukan mara bahaya, 
pikirk:lnlah Adik supaya pasti, 
darma mengamal kannya, 

darma mengajar kematian . 

29. 	 Yang wajib dipercayai se­
kamng dalam pikiran, 

22b. 	 sekarang mungpung masih 
hidup, 
jangan mengekang, 
memenuhi hawa nafsu, 
memakan dan meminum 
Adik, 
apakah pertandanya, 
sebab sorga di dalam bumi . 

30. 	 Bila umpamanya benar Adik 
seperti berita, 
ada sorga setelah mati. 
pahala orang yang berbuat ke­
baikan. 
kalau kakak menafsirkannya, 
tidak benar seperti berita itu, 
di sana lebih baik , 
dengan sorga di bumi ini . 

31. 	 Di sana jelas tidak ada yang 
dapat membahagiakan pi­
bran , 
seperti sorga di bumi, 
kurang segala-segalanya. 
kurang makanan dan ke­

ramaian , 

29. 

23a. 

30. 

31. 

/int sll1H"w/ dhllrllllllll. . v 
/lilli/ emil Illra bllllvlI, 
pin'th adi lIplIlI?, ,;lI.yti. 
Dharmma man?,aduwang, 
dharl11l11a managjagin patio 

Ane nandang gllgol1ill jani di 
manah, 

sakllrine mungpun?, urip. 

eda manangkayang. 
I1gulurill L~gall manah. 
nwmangan mallginum adi 

ja wat mallandall?,. 
apan suwargha maring gumi. 

Yall upami saja adi kadi ortha. 

ada sll .....argha w; kas mati. 
phaLan sail?, madharmma. 

yening beli narkkayallg. 
tuwara saja kadi orthi. 
ditu luwihafl . 
teken slIH'argl!a maring 
bhiimi. 

Dill 	 pedas twara ada 
ngaL~?,allinl11anah. 

kadi suwargha maring gumi. 
tuna makejang-kejallg, 
tuna hhukti karameyall. 



cirinya cerita yang tadi. 
Sri Darmawangsa, 
tidak berkenan naik ke sorga. 

32. 	 Ketika beliau diberikan 
tempat di sorga, 
oleh Sanghyang Indra, 
tetap tidak mau menerimanya, 
jelas beliau sudah pandai, 
sorga itu sangat kekurangan 
makanan, 
lagi ada cerita, 
Sri Sutasoma itu konon. 

33. 	 Ketika beliau dapat menga­
lahkan musuh di medan laga. 
mengalahkan musuh yang 
sakti, 

23a. 	 bernama sang' layantaka, 
sang raja yang bertahta di 
Ratnakanda, 
ia kembali ke negeri Astina­
pura, 
di dalam perjalanan lalu 
dijumpai. 

34. 	 Sanghyang Indra berkali-kali 
menyinggahkannya, 
supaya beliau berkenan me­
nenma, 
mampir ke sorga, 
yangditawari tidal< menerima, 
itu bukti sudah pasti, 
surga itu kalah, 
dengan kebahagiaan di bumi, 
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32. 

33. 

23b. 

34. 

cirilllWlle .1'([/1\"(/ IIgltlli. 
Sri Dh{/mlll1{/WlllI.~,\·(j. 
Ian kaVlIlI 1Il1lllgglih rlllg 

swarghi. 


Kawil ida kaltiranlinggih ring 


slt'argha, 


allluk ida HYllllg /Ildrsa Adi, 

kdeh lall ngrillgallg, 

sinah ida sllha wikall, 


t/
suwarghane sangel luna 


bhukli, 

buwin ada salrwa, 

Sri Sutasomalle nguni. 


Kawit ida (zjava satrtll11aring 

raf}a. 

ngasorallg 11l1lsllhe iakti, 


madan Jayalllllka, 

sang prabhll rillg 

RatllakandhiJ, 

ida tlllak ngllllgsi plln 

Astinapura, 


di marggi wastu kapallggih. 


Sallghvallg Illdra pindii ida 

mallll1lpallgallg, 


mallgda ida SWl'CChli ugi. 


simopang marillg sUH'argha, 

swzg katii rail tall an(/, 


entho cihna pasti, 


slHlrghalle ka/ah. 

teken kasukan di gllmi. 
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.\) 	 ALlik lagi rikirkanlah dcngan 
l11asak-masak. 
cirinya sorga sangal serio 

kurang kemewahan. 

lagi pula kekurangan makanan. 

jika dibandingkan dengan 

bumi, 

karena menjelma, 

para dewala ilu dahulu. 


36. 	 Sejak dahulu Ida Sanghyang 
Narayana. 
menjelma di Dwarawali. 
menjadi Sri Kresna, 
Hyang Anantabhoga konon. 
menjadi sang Aldara dahulu 
Sri Dannawangsa. 

2 .~b . 	 Sanghayang Darma yang 
menjelma. 

.~7. 	 Sanghyang Sorya menjelma 
menjadi sang Kama. 
beliau sang Yang lagi. 
lahir menjadi sang Salya, 
sang Drestadyumna, 
Sanghyang Ageni menjelma, 
Batara Baruna. 
menjadi Raja Matsyapati. 

38. 	 Paling sertng datang men­
jelma di dunia, 
Sanghyang Wisnu sungguh 
dipuji. 
pertama beliau. 

35. 	 81111'i/l adi //(/" k'(I1~//(JlIg 
IIpo /Ig IIIe/IIh. 
l'irin slIl\'arghtl/l/' SlIlI ' lIl1g
" .sep', 

111110 kadullvall, 
. . ~ ­

l/lrllIX kalllllall mreta, 

yan halldinx lekellillg di Xllmi. 

krana manadma. 
para dewaflllle IIXLllli. 

36. Maring f1xuni Ida Sal/xl1yallg 
NaraY(JlJa. 
dumadi rillg Dwarawat[ 

dadi Sri K re~,!a~ 
Hyallg Ananlabhoga kocap. 
dadi sang A/dhara IIgiil/i. 
Sri DharmmawulIglii. 

23b. 	 Sallghyallg Dha rll1l1lll 
nUlIlumadi, 

37 . 	 Sanghyang Si'iryya 1IU1IlI1I1Uu/i 
dadi sallg Kar~lIla, 
Ida SanxhvlIllg Yamll /I1(/lih 
melu dadi Salya, 
sang Dre.wadvuml/o, 
Songhyal/X Axni I11l1l7l1l11alli. 

Bhal{lra Bhariino, . , 
dadi Prabhu Malsyapali. 

V '.; v ..". 
38. 	 Paling pepes lew leM' dlllnadi 

ringjagal, 

Sang/1yal/g Wi~'~llll"": i kapuji. 

kapralama idll. 



mejelma menjadi ikan. 
ikan besar tidak terkira, 
keduakalinya kanan. 
menjadi Empas yang sangat 
besar. 

39. 	 Ketiga kalinya menjadi babi 
hutan, 
keempat kalinya menjelma. 
menjadi Narasinga, 
kelima kalinya diceritakan, 
menjadi pendeta kardil lagi. 
keenam kalinya beliau, 
beliau menjelma menjadi 
sang Parasurama. 

40. 	 Ketujuh kalinya menjelma 
menjadi raja Ayadyapura, 
sang Rama namanya yang 
termasyhur, 
kedelapam kalinya menimbal, 
menjelma menjadi sang 
Kresna, 

24a. 	 seperti cerita kakak yang tadi, 
kesembilan kalinya me njelma. 
menjadi sang Buda di bumi 
101. 

41 . Singkatan adik para dewata 
itu menjelma. 
menjelma ke dunia, 
itu apa yang menyebab­
kannya. 
ciri di sarga, 
merupakan ciri di sarga. 
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39. 


40. 

24b. 

41 . 

dllll/adi mal/adi hl'llk. 
iwak agung rail Sillipi, 
kapindo kocap, 

v 
manadi empas ag/lIlg adi. 


Kapling riga manadi celeng 

alasan, 

kaping empar manllmadi. 

dadi Narasillga. 

kaping limane kaucap, 

dadi wikll kate malih. 

kaping ne'mnem idll. 

Parasllrama idilmiji/. 


Kaping pitll dadi ratu 

Yodyapura, 

sang Rtlma maparab adi. 


kaping kutus Ilimba/, 

nwnlldma dadi sallg k,./sna, 
.. 

huka satwan beli itlllli. 
pillg sango tI1~da/. 
dadi sang 81/ghll maring 
gumi. 

v 
Cutetne liyu adi de~\'{l tane 

I/Wnlldl111l, 

lie nl/madi marillg gl/mi. 

v 
ento apa kmnfJ . . 

ciri maring suwargha. 
maciri maring suwargha, 



42. 

43 . 

24b. 

44. 

45. 

kekurangan makanan dan ada 

lagi, 

unluk membuklikan. 

sorga baik tidak benar. 


Cerila lama sekarang beli 

mencerilakannya. 

sang Swata namanya Adik, 

melaksankan tapa brata, 

di pinggir sebuah telaga, 

sangal teguh sehari-hari, 

akhimya mati, 

Sanghyang Atma ke sorga 

mengungsi. 


Selelah tiba lalu menghadap 

kepada Dewa Brahma, 


menolak sang Swata dulu , 

kemudian lalu pulang, 

makan mayal di lelaga, 

begilu ceritanya dahulu, 

di dalam Utara. 

diceritakan di sana pasti. 


Nah pikirkan apa sebabnya 

Dewa Brahma, 

dahulu menolak Sanghyang 

Swala, 

sesungguhnya karena beliau. 

kalau menurut kakak. 

sulit sekali menikmati. 

nah lagi pikirkan, 

sebabnya di sini di Bali. 


Hindu Bali hanya disuruh 

mempersembahkan, 
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42. 


43. 

24a. 

44. 

45. 

tLllla "hilkti at/a 1)[/ll'ill . 

wIKgen ngan"·\Wl1lWlg. 

swargha mt/lIh ttHmrll .illti. 


v ,
Satwa kunll janJ hell 

nUlIluturang.. 

sang swa!a parabna adi. 

mangun tapa hratha. 

di tepi nikang talaga. 

liwat pag'{h sari-sari. 

mapuput li,:w, 

Sanghyang Atma f'lng 

swargha ngungsi. 


Suba rawuh /awut tangki/ ring 

Hyang Brahma, 


manulak sang Swata ngiini. 

•

tumuli matulak, 
mukti :;~nva ring fa/aKa , 
kento satwane ne nguni, 
maring Ulam. 
Iwunggahang dilu pqVi. 

v' 
Nah pinehill apa krano 
Sanghyang Brahma.· 
mallu/ak Sanghyal1g Sweta , 
ngulll, 

Piti s{/ngkan ida. 

yening b~1i mWl£lrkka. 

meweh pisall mamuktinin. 

nah buwin k~;l~hang, 

krannamlalle dini di Bali. 
. 
Hindu Bali tuah katudulz 
maturan. 



46. 

47. 

25b. 

48. 

kepada para dewata. 

Tilem dan hari Pumama. 


serta pada hari raya Tumpek. 


Galuflgan dan KUllillgan lagi, 

itu sesungguhnya, 

menolong para dewata. 


Ada lagi diceritakan di dalam 

Adiparwa, 

cm sorga kekurangan 

makanan, 

para dewata semuanya. 

semuanya bermusyawarah di 

puncak. 

Gunung Sumeru sejati, 

supaya dapat, 

berhasil mencapai tujuan yang 

diinginkan. 


Keputusan pembicaraanya di 

dalam rapat itu, 

akan memutar samudra, 


bernama Ksirarnawa. 

kemudian mereka berangkat, 

dewata raksasa semuanya, 

setelah tiba. 

segera mengaduk lautan . 


Perilakunya memutarGunung 

Mandara, 

Dewa Indradi puncak gunung, 


Raja Kurma (kura-kura yang 

besar) menjadi dasar. 

Sanghyang Basuki beliau, 
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46. 

47. 

25b. 

48. 

/IIarillg de .....afalle sami . 
.,/ --

Tilem IIlWall!? Purt}1wma. 

miwah fUlI1p:k p~railZan. 
Galllll!?{l/l KlIllill!?1lI1 lIlali/,. 
v . 
ento paslLJa. 

1l11llln!?in dewllfll sami. 


Buwin ada kaueap di Adi 


parwa. 

eihna swargha tuna bllllkti, 


y ' 

watek dewata padha, 

parum sami rill!? puneak. 

GUllung Semeru wvakfi. 
mangdellna sidha, 

olih bhukti kang kinapti. 

Mapufus babaw()se di 
-

paruman. V 
pacallg memUfer tasik. 

madan K~'i rarnnawa. 
tllmuli raris mamar!?llll. 
dewafa dhallawa sami. 
ri sampun prapf{l. 

· vI'(.1t ge IS mamllferv'faslk' . 

../
lalarane amI/fer Gl/lIllng 

Mondhora. 

Hyang Indra pI/caking 

8111ll1l1g. 
kiirmma raja dasar. 

Sallghvall{? Basuki .lira. 
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melilil di tengah-tengah '1 v' / . . . 
/1/£11111 el por.H1"lllllllg gin. 

gunung, 
para dewa dan raksasa, 
bersama-sama memutar 

dell'a dlulI1awlI. 
v vi 

sohasa l11all1uler ge/is. 
gunung itu. 

./ .J _ 
49. Nah singkat cerita amreta itu 

sudah keluar, 
49. Nah cutelallg amrelall£' sam­

../
pall wedal, 

detya danawa yang me­ detya dallawane ngambil, 
ngambil, 
para dewata kesulitan, 

/ .! 
meweh walek hyang. 

lalu membuat tipu muslihat , 
supaya mreta itu dapat di­

lawut manggawe upaya, 
I v k Y ' .arapan mrelane em. 

ambil, 
Hyang Narayana, Hyang Na-rayar;G.", 
berubah wujud menjadi maya rupa istri lel1·ih. 
orang perempuan yang cantik. 

50. Berjalan lemah lembut me­ 50. Dempah-dempoh lumampall 
narik hati, manudur manah, 
mendatangi para danawa, moranill dhanQwa sami, 
semua jatuh cinta. padha jn-ana raga. 

25a. amrela itu diserahkan, 25a. amretane kasrah. 
kepada orang perempuan maring iSlrl maya geli.\·. 
maya segera, 
Dewa Wisnu menampakkan 
diri , 

Wisnu nakala, '. 
terbang melayang di langit. anglavang maring lallgit. 

51. Para detya danawa serta rak­ 5/ . Watlk doelva dhallllwa 
sasa, miwah raksasa, 

v • 
terperangkap dalam tipu ken(l pangupaya sandi. 
muslihat, 
di sanalah mereka marah, diLU padIJo krodha. 
segera berangkat, ageya lumampah, 



63 

membuntuti perjalanan Dewa IIg;/rlit Lampah Sallghyal1g ori. 
Wisnu, 

. 	 v ' 
kemudian berperang dadl mCiperang, 
sarna-sarna sakti sarna-sarna padlw ~:akti padha walli. 
pemberani. 

52. Dalam perang itu blah detya 52. Tatang tl/tug aLah ika daitva 
danawa. dhanawa, 
ban yak raksasa yang mati, /iyu rak~asane mati. 
Dewa Wisnu kanan, Hyang Wi~"flt kocap. 
beliau terbang melayang, Ledang ida manglovang. 
menuju Gunung Somaka , manujur Somaka giri. 

,/,/

air kehidupan disembunyi­ amreto engkebang, 

kan, 

di dalam goa gunung itu tidak ring gowok gllnllnge siLib. 

kelihatan. 


-	 \I ../
53. 	 Dan dijaga oleh para dewata, 53. Ttlr kagebag baan watekin8 

dewata. 
semua hati-hati berkeliling, padha yatna-yatna mClllgi­

derin. 
akhimya hilang juga, pemupllt masih ilang. 
sang Garuda yang mengambi I, sang Garudo ngalop. I 

J: vI ' amreta itu segera diserahkan, Amreta k ' atrtlnaang ge IS. 
. 	 ­kepada si naga, manng 1 naga. 

untuk membayar hutang nawur utang hibi Ilgttni. 
ibunya dahulu. 

54. Para naga semua senang 54. 	 Kancannaga padha girting. 

. _ v 
26b. 	 menerima amreta, 26b. narllna mreta. 

mereka bersiap-siap mem­ diege padha maslici. 
berishkan diri. 

JJ 
tidak boleh kekotoran. 	 tan dadi kaletelulIl. 

...; _.,I . 
amreta tidak ada yang amreta tall anCl ngemlt. 

menpga, 

setelah mandi, suwud masiram, 

segera menuju ke amreta itu. ngungsi Clmr~tane gelis, 




55. 	 Tahu-tahll hilang dicuri oleh 
Hyang Indra. 
demikian dahulll ceritanya 
adik. 
itu dipakai ciri, 
di sorga sudah sangal ::illsah, 
para dewata kesusahan 
berkali-kali. 
karena itu mernasang, 
day a upaya yang licik. 

56. 	 Karena ilu sekarang tidak 
pantas mengamalkan danna, 
mencari sorga setelah mati, 
mengapa sangal mengharap­
kannya. 
mengejar sorga yang susah, 
kakak berkali-kali mem­
beritahll kan , 
sorga itu berada di dunia, 
tidak ada yang dapal me­
nandingi. 

57. 	 Bila kaya itulah disebllt 
sorga yang sejati , 
seperti cerita kakak yang tadi, 
pikirkan sering berhasil , 

26a. 	 para dewata semuanya 
menpga, 
kita di sini tidak ketinggalan, 
Sanghyang Sadana, 
selalu menjaga uang kita. 

58. 	 Sanghyang Sri berkenan 
beliau selalu berada, 
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55. 	 Waslll ilang kap£l/ldl/llM alllllk 
Hy{(f/~ Illdra. 
kl!nlO adi slW£l nKtlni. 

~;110 angKon ci/m£l, 
di s'yvurghall kaliwat sayah. 
dewat£lne kifweh sai. 

kra'Ja mllsangang. 
upaya dudli silib. 

56. 	 Kara(la jani lwara sandang 
mangun dharmma, 
ngalih swargha wtkas mati. 
nguda sarat plsan. 

managjagin swargha terak. 
beli melid mangorahin, 

swargha ring jagal. 
lwara ada manandhingin. 

57. Yaning sugih -;;110 jilli matlol/ 

swargha. 
buka rawos bit; nguni. 
sai i1epe sidha 

v.­
26a. 	 dewlane padlla ngebag. 

sai raga dini tan mario 
Sal1ghyang Sadhana. 
I1wngebag pipise sai. 

/ 

58. 	 Sanghyang Sri ledang idit 
twara rtad. 



di lumbung menjaga padi. 

sangat banyak bi la diceri ­

takan, 

paradewata itu semua datang, 

menjaga kita bila di dalam 

rumah, 

ada yang menjaga di dalam 

rumah, 

bersah abat dan menyatu 

setiap diingini . 


59. 	 BUla kala bergantian mereka 
semua menJaga, 
di pintu di jalan sehari-hari, 
namun ingatlah, 
memberikan upah setiap 
saat, 
setiap lima hari pada saat atau 
hari, 
kaliwon itu konon, 
dengan sesajen satu landinga. 

60. 	 Demikianlah sesungguhnya 
keadaanya di dunia, 
karena itu kakak mengatakan 
di sini, 
di dunia ini sorga, 
oleh karena tidak ada yang 
lainnya, 
karena itu tidak pantaslah 
Adik, 
mempelajari agama, 
mencari sorga seteJah mati . 

61. 	 Nahdemikianlahceritakakak 
ini resapkanlah, 
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di jin:'IR l11(1ng(,!Jag jIlIri. 
IiYII WIll 1lIll/rllng. 

dewatanc padha Il~k/i. 
nxemit i raXa Villi SlIgill, 

ada ring wnah. 

maprakanti mmgRal kllpti. 

59. 	 Bhuta kala magilir padlw 
maJaga, 
di lawang di wan X sai. 
kewala ing'hang. 
ngupahin ngenap {ala, 

ngalimallg dinamallujollin , 

kliwonc kocap. 
antuk sajcn atading. 

60. 	 KcnlO saja klnvi rvyane lilariIlX 
jagat, 
krana biti nalill dini. . 
di gumine SH'arghLl . 

dening twara ada lenan . 

kra'JQ twaTa sandllng lIdi. 

mlajahin dharmmll. 
. 	 I .ngungsl swar,l? 10 we vk'as mati. 

61. 	 Nah amonlO satwall b~illl' 
vv 

resepang, 



27b. 	 pikirkanlah baik-baik di 
dalarn hati. 
kakak secara JUJur dan 
sederhana. 
bercerita kepada Wayan. 
ingat kakak sejaJ< dahulu , 
sarna-sarna rnenyayangi, 
bersahabat setiap hari. 

62. 	 Selesai bercerita I Rajas lalu 
berjalan, 
sampai di luar kembali lagi, 
I Wayan rnenyapa, 
Kakak mengapa kembal i lagi, 
I Rajah rnenjawab, 
apa sebabnya, 
Kakak kembali lagi, 
I Rajah menjawab, 
ada sebuah cerita lagi sedikit. 

63 . 	 Besok man kita berangkat 
melancong, 
ajak kakak membeli nasi . 
pagi-pagi dll .... ·uh liga. 
ke Desa Swapnapada, 
di sana ada orang melak­
sanakan odalan, 
d i Pura Desa, 
beserta sabungan ayam adik. 

64. Kakak menunggu kedatang­
an Adik di jalan, 
apabila tidak mempunyai 
uang. 
janganlah tidak datang, 
bekal kakak ini rninta. 
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27a. 

62. 

63. 

64. 

{Jinth-pin~hin di ali, 

v 
be Ii papolosan, 

_ v 
m(malw(( teken Wavan. 

illgir htLi uli ngulli: 


v 
padlw pilre1'la, 

masQwilra Illmgga/ kapli. 


Pragat natwa I Rajas raris 

malinggal. 

t"lkld di wang malih mowali, 

I Wayan manapa, 

B¥li kadi tulak wali. 

I Rajah manimbal. 

napi mawanan. 

Ben kadi lulak wali. 

I Rajah nimbal, 

adasatwa buwin akidik. 


Buwin mani jalan luwas. 
-mangguran. 

ajak beLi m~/i nasi. 

meJlg dmvlIh tigZi. 

ka Desa Swapnapadll. 

ditu anak nwngodalin. 


tii Pura De;a. 

madulur labuh rah adi. 


v' v 
Beli nan los tekan adi dijl/lall. 

vallillg tllwara Ilge/ah pip i.\". 

v 
edLIIIH'.:ara l;ka. 
h'ek':1 hlline juang, 
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secukupnya adik pakai, lI('UkUPlill all~g(}11 at/i. 

cukuplah demikian, al11onlo pragal. 

27a. 	 Kakak sekarang memohon 27a. I/elijllili mal/galllill . 
diri, 

PUH SMARANDANA 

I. 	 Wayan Cita diceritakan 
sekarang ini, 
kacau balau pikiranya, 
memikirkan isi nasihat itu, 
nasihat dari gurunya dan 
I Rajah, 
tidak dapat memastikannya, 
yang salah melawan yang 
benar, 
konon sudah malam dawuh 
tiga. 

2. 	 Bingungnya semakin men­
jadi-jadi, 
karena I Guru belum tiba , 
dari memikat burung itu, 
bingungnya semakin gelisah, 
resah gelisah tidak karuan, 
pikirannya terombang­
ambing, 
mengantuk tetapi tidak dapat 
tidur. 

3. 	 Kira-kira sudah tengah 
malam, 
dapat tertidur sekejap mata, 
bagaikan tidur setengah sadar, 
didatangi oleh orang pria, 
berperawakan ti nggi besar 
rambutnya banyak, 

1. 	 Wayan Cittll koclIp mangkin. 

tI ,	 . { 

osek sekseka/1 di mlllzah. 
nullnin"ih daging tuture, 
tutur guru mawa!J 1 Rajah. 

IWara bisa I1wHikayang. 
sane boya Lmval1 luhu. 

kocap weng! dawuh tiga. 

, . II' 	 til . 2. 	 Bingl/nge k'at I wn·ve 1111. 

reh I Curu dUTlll1g prapte. 
saking mtpikat p(/k~\'ine, 
bingunge mapwara uyallg. 
uyang blasak 1([lIi karwwGII . 
i~epi1.alle nrawallg-nrUlvulIg. 

v 
kyap long dlldi pules. 

..; v 
3. 	 Painganan lengah lI·engi. 

maan ~ngsap akijapan. 
kadi mangramhang saW([lIge. 
kalekanal1 ([nak lan£lllg. 
adfg gangga.\' bok sllInah. 



4. 

28b. 

5. 

6. 

menasihati dengan sungguh­

sungguh, 

disuruh supaya mengu­

tamakan. 


Kebahagiaan itu IIIUlIgpllllf{ 

masih hidup. 


itu sekarang dilaksanakan 

sudah selesai pikirannya, 

menuruti isi mimpinya, 

lagi terseruyung ke tempat 

tidur, 

tidur mendengkurkan kaki. 

mimpi mengejarcapungemas. 


Sekarang sudah siang hari, 

I Wayan bangun terperanjat, 

menyiapkan diri akan ber­

angkat, 

siap sedia mengunci pintu 

rumah. 

karena kosong di padukuhall. 

gurunya belum datang, 

memakan sirih lalu berjalan . 


tiba di jalan dijumpai. 

Made Rajas sudah menunggll, 

di sana lalu mereka bergegas­

gegas, 

pergi ke Desa Swapnapada, 

jnlan lurus tidak ada per­

simpangan. 

Illrus ke selatan sudah di 

sabungan ayam yang mereka 

tujukan. 
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4. 

28a. 

5. 

6. 

mapituttir saking willi. 

katllduh apal/g ilaratallf{. 

Kasukane IIIl1llgung IIrip. 

v -./ 
ell to jani katlehang. 
suba narik papin~II", 
miturut daging ipyall. 

\./ I v 
bllwin neruyung ka per.1e 

v v' 
pules manengkulang suku. 
ngipi ngllbet'capung ;mas. 

Suba talas le~nflh jani. 

I Wayan bal/gllll mallglejat. 

nabdabang lakar luwase. 


bincuh mangal/cing jalanan. 

reh suwung di padukuhan. 
gurunnalle dllrunR mwuh. 
manginallg lmaas majalan. 

T~ked di jalllll kapanggih. 
Madhe Rajas majantosan. 
ditu lawllt padlw age. 

- . / - - ­Ill/fur Desa SwaplIl/padll. 
jalal1 antar twatra ada 
.nmpallg. 

II t/ . ­
hener kelod samplln rml'llh. 
£Ii tatajen ma/lujumng. 



7. 	 Mencari tempat dagang nasi. 
setelah bersama-sama ber­
belanja, 
berjongkok memegang nasI 
beralas daun, 
mereka saling memberikan, 
minta tambahan sate lawar. 

29a. 	 dagingyangdigorengjenisnya 
puJa, 
krupuk dan urutan. 

8. 	 Sesudah selesai membeli 
nasi, 
membeli nira pula di sana, 
pergi ke tempat sabungan 
ayam, 
mengantar ya mengadu ayam, 
untungnya berlipat ganda, 
setiap yang diadu semua 
menang, 
sehabis menyabung ayam 
wajahnya bersuka cita. 

9. 	 Karena sudah dihitung, 
masing-masing kemenang­
annya, 
sarna-sarna berjumlah tiga 
ribu, 
penyebutannya memakai ru­
piah, 
lalu pulang dengan gembira, 
pembicaraannya saling ber­
sahutan, 
membicarakan perilaku di 
perjudian . 
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7. 

29a. 

8. 

9. 

Ngalih !OIIgO,l' t/agallg IIl1si. 
suhll /){Idhal1ll1lL1mhllslIlI. 

111111iOllgkok nampa ,ekor, 

./ ''''< '/­
sadli ceceh mallgl'l~juh(/Ilg. 
nogih imhuh sale lawar. 

gagorengan kancall ipull 

krupuk miwah urt/lan. 

\}' 

Suha suud meli nasi, 

.J 
meli tuwak ditll lalllas, 
- .Inujur genal! latajene. 

,./ 
ngatehallg )'a makemhar. 
agete kaliwat.-liwat. 

asillg k:mbar molih ,~ampllll. 

Wireh suha kaituflg, 
pam;!flange SOWQng-sowang, 

padhll matigang Ililine. 

pllwilangan 1l8111l8ge rupiah. 

raris mulih randallg egah. 
rarawosalle macqJllk. 

ngarawosall8 lingkah di 
kl¥Cchan. 



10. Sama-sama mengaku sangat 
paham, 
semua jenis rupa ayam, 
yang tentu akan menang, 
Partakarna yang dikatakan. 
satva kihl!uri sra~'a, 
Suxriwa Bali macamnya lagi, 
sangat panJang bila diceri ­
takan . 

II . Diceritakan Wayan Cita 
sekarang ini. 
sudah tiba di pendukuhan, 

29b. ia segera mengambil sapu. 
membersihkan sampai bersih, 
menaruh sapu kemudian me­
ngambi I lontar. 
membaca hanya di dalam hatL 
gurunya kemudian datang . 

12. Pedukuhallllva kelihatan 
bersih. 
anaknya sedang membaca, 
sangat senang hatinya, 
menduga anaknya sungguh­
sungguh belajar, 
tekun belajar sendiri, 
membuang kebiasaanya yang 
dulu. 
berjudi Jan banyak hutang. 

11. Tidak diceritakan Wanasari. 
Wayan Cita diceritakan, 
sangat kental kasih sayang­
nya, 
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../ 

10. 

II. 

29b. 

12. 

13. 

Padhll IIXakll pedlls ItnillX, 

../ 
sariipalling Illes ayam. 
ne paeang talu;avalle, 
Parthllkar~lnll fie kallcap. 
satva kihhuri frau-a, 

Sugfiwll Bali kaizcan ipUlI, 
tuhu p(lnjallX yan wtnar­

• 
~zna. 

Kocap wayan Citta mangkin. 

sampun rawllh ring padu­
kuhal/, 

age mangambil sapune, 
maririsak sampull ktdas, 
ngejallg sapu Ilgambil lontar. 

J.
l17al17aca tall tekeng tallu. 
gurulle tUlnuli prapta. 

Padukuhan katon brtsih, 

.J",
pyanake sulek amaca. 

la')Skullg xari;ita lllille. 
nengguh pyanak twi pasaja. 

- ~ v v 
sekell mela;ahang awak. 
ngutallg ga/Salnllne malu. 

mamotoh l1/UnXlltang-lItallg. 

Tall ueap;:;! Wllnasari. 
Wavwz Citta cliritavlIlIg. 

- v-v 
langkllng raket pitresllane. 

',' 
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bershabat dengan I Rajas, masawitra ring I Rajas. 

selalu memnuhi keingin­ manXlllurifl l;(~an at;. 

annya, 

, J 


kemenangannya tiga ribu, pamenange t;Xllflg pllsung. 

menyebabkan sermg me ­ manudull ~ilIi manggurall. 


laneong. 

\/ .j

14. 	 Entah siang entah malam hari, 14. Jawat lemah jmvlIf H·engi. 
v 	 ­

berkeliling mengejar per­ mainengan nrapa palalyan. 

judian, 

berperilaku seperti sangat masoJah kad; wi ryyane, 

pandai, 


30a. 	 bagaikan bisa maya-maya, 30a. kadi bisa maya-maya, 
tiba-tiba muneul di sini di sana, saget dilli difllngenah. 
bila tidak mempunyai uang di tong ng~/ah R~lar ipllll. 
sedikitpun, 
bagaikan tikus sungguh kadi bikullicitan tllwi. 
kedinginan. 

15 . Merunduk di situ merunduk 15. Ngul1cruk difllnglln cruk dini. 
di sini, 

/
pura-pura membaea lontar, ngehrasang mamaco lontar. 

kakawin dan kidung, kakawin milvah kid/lnge. 

juga tidak dapat disem­ masih two/"([ dadi sarwwQng. 

bunyikan, 

dipejamkan semakin mem­

belalak, 

telinga ditutup, kuping tekep ningreh /111111. 


namun semakin slIngguh 

mendengar, 


Vd . . VIkeinginan itu sungguh terang. e ote sl~/ali ce illlg. 

v
16. 	 Tertarik akan rasa makanan, 16. Celang maring rasa bhiikti, 

\I v­tertarik meneium baunya, celang manxadek ambunna, 
tertarik mendengarkan berita, c~lang maningth orthane, 
tertarik mengetahui wajahnya, c/lang manawung gobanna. 



keinginan dijadikan raja, 
sebab I Wayan sering 
menglflngl pergi ke mana­

mana. 

17. 	 Keinginannyadijadikan bumi. 
tenaga suara dan pikiran, 
kanan dijadikan para juru, 
menjunjung perintah maha 
raja, 
sepuluh indra dijadikan 
rakyat. 
selalu menjalankan perintah, 

30b. 	 setia tidak pemah menalak. 

18. 	 Meskipun hujan angin. 
atau pun saat sangat panas, 
atau pun gelap-gulita, 
tetapi tetap dijalani, 
sebab perintah maharaja, 
dipuja bagai ratu agung, 
membuat keselamatan dunia. 

19. 	 Kemudian diceritakan mereka 
berdua pergi, 
Wayan Cita dan Made Rajas, 
menuruti keinginannya 
kanan. 
kepuasan hatinya yang nyata. 
tidak menghiraukan aki­

batnya. 
lama-kclamaan semakin 

menyusut. 
kebahagiaannya berbalik 

duka. 
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17. 

JOb. 

18 

19. 

/clote kaallggen rJja. 
haan I Wayan sai IUllzgsling. 
iring luwas mailehan. 

Tawldane kaanggell gumi, 
/

hayu sabda lawan mallah. v \/
kanggep para jum reko. 
nampa titah mahllraja, 

dasendriya kanggep wadwa, 

i"ialanang prentah satuwuk, 

satya twara raen tulak. 

Dyasta wla ujan angin. 
{(vapin kala panes pislln, 
yadyapin peteng fibula. 
masih payu kajalanllng, 
apan titah mai7iiraja, 
kapujayang raW wibhiih, 
manggawe ayuning jagat. 

J
Tucapen luwas SlIng kalih. 

Wayan Citta Ian Madhe Rajas, 
mangulurin slika r'lf.ko, 

l'(gan atine saklila. 
twara mangitllllg wekasan, 

lami-Iami ngar/Can slIrud. 

suklllle mawali dllhka. 
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20. 	 Oi tempat sabungan ayam 
sering blah, 
sering sampai berani ber­
hutang, 
berani menipu karena ke­
bingungannya. 
meminjam uang, tetapi tidak 
mengembalikan, 
kebohongannya sudah te~ 
bukti, 
di dalam pikiran pahalanya, 
tidak dipercayai berhutang. 

21 . 	 Apalagi mau meminta, 

30a. 	 sudah jelsa tidak dapat, 
konon bila ia mendapat, 
merengek dengan pongah, 
tidak maltl mendengarkan, 
perkataan kasar wajah 
cemberut, 
asal jadi keinginannya ter­
penuhi . 

20. Di t([t([jell kala" s(/i. 

.i~mri ngapus hall !Jingllnge. 

ililih pipis twaru nguliung. 

bogboge .mha mapUlla. 

,/ 
di idepe pha/an ipull. , 
tWllru kagugu mautang. 

2/. 	 Sa/ingke lakar mangedih. 

30a. 	 silba sinah twara maall. 
disadhavane maan reko, 
matbnpahin haan pongah, 
twara kimud I1wdillg~hang.

-'k ·./b'/'/mum asar se ellg rellgll. 

ngll/ah payllllsa havlIlI. 

PUHPANGKUR 


I. 	 Tembang PlIngkur melan­
jutkan, 
diceritakan saudara I Rajas 
sekarang, 
Ketut Tamas namanya, 
bertempat tinggal di desa, 
Swapnapada sudah bersa­
habat karib, 
dengan I Wayan Cita, 
sejak kecil saling mencintai. 

.J
/. 	 Tembang Pllllgkur mang­

/anturllng. 
kllcarita naman I Rajas. 

K'etut Tamas ....·lIstan ipun, 

maumah ring prade.fa. 

Swapnapiidiimu/amllsawitra 

salllhll, 

anluk ipun I Wayan Cilia, 

saking alit padha asih. 


http:prade.fa
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2. Karena sudah sejak lama 2. Wire" slikig !ollli pisoll. 
sekali. 
Wayan Cita tidak pernah di WaVlllI Ciftll flnntra fllen 

Jumpa., kaplIll[<ill. 

sekarang ada keinginannya. 11I111/gkil/ H'el/fell 1I/1I1/all ipliI/. 

ke Pandukuhan melancong, ka Padukullllll I/Illllllgguran. 
lalu berjalan, fur majlllafl. 

setelah sampai I Wayan di sampllf/ rllH'lIh I Wayan 
jumpai, pangguh. 
di sudut balai merunduk, di bllelm bale Ilgarengekallg, 
seperti ayam kesakitan. kadi ayam keni gering. 

3. I Tamas berkali-kali me­ 3. I Tamas cucud nakenang, 

nyapa. 
Kaka Wayan barangkali Beli Wayan manllwi 

../ 
keni 

menderita sakit, pinakit, 

31 b. I Wayan menjawab ragu, 
pikiran kakak tidak baik, 

31b. I Wavlln masawur sarli. 
....,J ';' ../ V 

keneh beli tuwara me/ah, 
sejak dua hari yang lalu kakak uli ipwa/l b'lli twara laen p;(.;u, 

tidak pernah keluar, 
I Tamas mengunjungi, I Tamas mang/okill. 
I Wayan sungguh-sungguh sakitna I Wayan jlili. 
sakit. 

4. Sakit karena tidak mempu­ 4. 
\I 

Sakillwara Ilge/ah a{JlI. 
nya. apa-apa, _ v 
seperti tidak mempunyai minllklldi twara mange/ah 

uang, 
I Ketut berwajah manis, 

pipis,
..! \/ v v-

I Ketul maseheng kenltl1g. 

menyapa dengan polos, mamtmi pap%s£ll/. 

Kakak Wayan, B~1i Wayan, 

sesungguhnya saya tahu, Imillg lilyang jlifin iPLlfl, 

penyakit Kakak tahu. pinakil blli punikii. 

karena tidak mempunyai lInlllk tan madrLIH'e pipis. 

uang. 



5. 

6. 

32a. 

7. 

Tidaklah pantas kakak me­

nyusahkannya. 

tentang uang Ulau ten lang 

makanan. 

sangal gampang untuk 

mencannya. 

I Wayan kemudian mejawab, 

nah bagaimana lagi karena 

sudah salah sejak dulu, 

diriku yang malas belajar, 

beginilah pahalanya dijumpai 


Sekarang tidak mempunyai 

guru, 


sangat bodoh apa yang dipakai 

untuk mencari makanan, 

I Tamas berkata dengan 

lembut, 

meskipun memiliki guna 

untuk apa, 

guna sangal beral di junjung, 

guna ilu hanya memerin­

tahkan, 

supaya bekerja keras sehari­

hari. 


Masakan kakak tidak me­

ngetahui, 

cerita dahulu kala sang 

Nandaka terpuji, 

di dalam cerila Tantri ter­

cantum, 

sangal pandai tidak ada yang 

menyamainya, 

sehari-hari seJalu banyak 

memlkul pohon, 


75 

5. 

6. 

32a. 

7. 

J ­
Tall slIlIdallK Bdi IIIIIIK­

kllllllllK. 


illdik jilloh lI'iadill indik 


hhlikti. 

/allgkullK dunMlln lIlItuk 


nRaruruh. 

1 Wavall maSl1l1r nimbul. 

noh kenkenllllg kaJlIllg pelih 

uti malu. 

male~' molajahanf!, owak. 

kene phalane kliplIlIggih. 


Tuwara jalli manglah guru. 

b~/og pis{1Il apa anggoll 
mangalih bhukli. 
I Tamas masa ....·llr k~iiul1g. 

v
yadyapin m.angelah gUQ{/. 

paeang napi. 

gunZi baat paelln!!, s/Iun. 

i g~~Ja wantah Ililahang. 


pacang tl/yuh sari-sari. 

J 
Masa beli tan unin!!,a. 

safwa I1Killli sang NallJiikll 

kapiiji. 

m.aring Tantrlne umungguh, 


J _ 

lewih gw)a tan papadha. 

durus sarar sari-sari monraru, 
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kesedihannya bertambahan­ larllne kalinfllllx-linfanx. 

tambah, 

seketika membuat tipu nadak nxarddhi naya sandi. 

muslihat. 


Supaya berhasil dengan 8. Mangda sidha polih dungan. 

mudah, 

berhenti taat memuat guna Sllwud sOra! mamondonx 

sehari- hari, gl/~ume Sat, 


tipu muslihatnya sudah upayane sidlul sampun. 

berhasi I, 

sang Nandaka pergi ke hutan. sanx Nandaka nujur alas. 

yang bemama, sane maran, 

hutan Malawa itu , alas Malawa punikll, 

setelah tiba sangat bahagia. sampan rawllh 1e:l<a pisano 

dengan mudah dapat mem­ saking dangan ofih bhiikti. 

peroleh makanan. 


Cobalah lagi pikirkan, 1.). Indayang malih elinxanx. 

semuanya yang berguna 32b. safuir ipun fle maguno, 
menjumpai kesushan. manggih wittha. 

seperti si burung Merak itu. kadi pak!ji Merak iku. 

ekornya membawa guna. iku!1nane m.llwa gW}a. 


namun berakhir. dums anglih. 

ia sangat berat membawa bera! ipUfl ngaba ikut, 

ekomya, 

si burung Kitiran diceritakan. i pak~i Kitirlln kocap. 

berguna suaranya merdu . l17aguna suarwze manis. 


Seumur hidupnya tidak pernah 10. Sauripnane boya behas. 

bebas. 

meskipun mendapat ma­ wiar/in poli h plllzgall kil1l1l11 

kanan dan mtnuman yang b;cik. 

baik. 

sengsara ia dikurung, duhkita iPltfl kinurung. 




si kuda sangat berguna, 

berlari sangat cepat lenggang 

lenggoknya sangat lemah 

lembut, 

tidak pernah berhenti mene­

mui penderitaan, 

mencan makanan selalu di 

duduki . 


II. 	 Sipohon berbuah lebat. 
sampai patah cabangnya 
digelantingi, 
si dukun diceritakan sangat 
sakti, 
kata-katanya sering tidak 
senonoh, 
berpahala duka, 
mengapa sangat Kakak Ketut, 
menyesali diri tidak ada 
gunanya, 
gunanya hanya membangun­
kan kesedihan saja. 

12. 	 Meskipun sangat pandai 
dalam ilmu sastra dan agama, 

32a. 	 sungguh tidak berguna, 
bila tidak menepati kata hati" 
pikiran tepat tujuannya, 
se bagai dasar untuk men­
dapatkan kebahagiaan, 
tetapi ada lagi pantangannya, 

pikiran malu supaya di­

hilangkan, 

sudah te'ntu tidak bisadicapai . 
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i kudo ,J:vih f{Ullll.
vI 	 hV ' •.... Imeav// ecat Ilg11/~ 1[11111111 111 

'eml/h. 

\/ 
tall surud 1J1(fllemll duhk.tl. 

\I 
anglih sari kalegakih . 

V 1/
ll . 	 Ilaru e/:§ed mahullh. 

doyan empak carangnalle 
kaglantingill. 
i balian sidhi kaWliwUS, 

doyan cawuh saujarna, 

maphala duhka, 
~/ ./ ./

nguda ballget hc/i Ketut. 
/ifflsel raga tan pagulla, 

I 

gunGlle mangun lara sai. . 
/- ­

12. 	 Yadyan wikan sastragama, 

32h. 	 nirddon pisan, 
'" v . .yan tan tepettng alt, 

l1u.lI1ah t';p'~t tujoll ipun 
dasaring rnantmu siidhYlI. 

,,;" ./
sakewala wenten rna/ih brawn 

ipun, 

kimud manahe icalang, 


dikapan tan sidha kapti, 




13. 	 Orang yang patut diteladani , 
peri laku sang pendeta yang 
sudah kesohor dahulu, 
memperoleh kebahagiaan 
dengan mudah, 
berkali-kali mengelilingi 
dunia, 
meminta-minta dikatakan 
sangat utama, 
banyak pahalanya dikatakan, 
terutama sekali tidak ke­
kurangan makanan. 

14. 	 Meskipun merasa kekurang­
an uang, 
kedua kalinya menelusuri 
jalan-jalan, 
ketiga pahalanya, 
jelas mengetahui sanak 
saudara, 
kerabat keluarga dan handai 
tolan akan bertambah banyak, 
tetapi supaya pandai. 
setiap saat mengunjungi. 

15. 	 Ada lagi cerita kuna, 

33b. 	 rupanya kakak sama sekali 
tidak tahu. 
Jokosuruh namanya, 
sejak kecil mengembara, 
meminta-meminta pada 
setiap desa yang didatanginya, 
akhirnya juga mendapatkan 
kebahagian, 
menjadi raja yang berwibawa. 
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13. 

14. 

15. 

33b. 

/ V 
Allak wenten safldallR tulad. 

dharmman ida sallg Iviku 

bhiksuka Il!?uni. 

polih bhiikti san!?kall aluh. 


- _ - v' 
sari-sari mider hhuWllI,la. 

minta-mifltii k.llucap IIffama 

tuhu. 

ka/ah plzalafliiafle kaucap. 

kapisan tall kimng bhukti. 


Yadyanjinah l11asa kirang. 


kaping kalih limbak ta/anin!? 


Jnar!?R'. 

kl!f.ing tiga p~alall ipun. 

pedas uning nama braya. 


kadang ""'arggha sraya ka!lli 

mawuwuh. 

sakewala mangdtlwikan. 

ngudadikall margrawuhill. 


Welltell malih satwa kUlla. 


kadi b'fti jallfen piSlill tatas 

uninR. 

lokosuruh wii'stan iplll1.
,. 
sakin?, alit mall?,lImbarll. 

minta-millta asing de.f(t 

araflln IpunR. 

tal'!r puput mallgguh sadhya. 


dados raru ilakrawarffi. 
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16. Watugunung gelar berliau. I{) . Watllgllllllllg parah ida. 
bertahta di Negeri Walwi- mad/~ prohhii rtng Wal­
. .

nngwesl , 1\'1 rJl/glrl'.\'!. 


raja besar terkenal. prahhii wihhiih kllsul1Ihung. 

. ; . .

menguasai dunia. 171l1H'/ .\·e~a manl1K .Iagat. 

demikianlah. sapunik(1. 

patut sekarang pantas di tiru, patl.1f mangkill sedeng tim. 

meminta-minta di dunia, minta-mintii marillg jagat , 

utama pahala yang dijumpai. uttama phalane panggih. 


.,1
17. 	 Ada lagi diceritakan, 17. Wentell mali" katuturall, 

mendapatkan kebahagiaan manggih sadhyil BllLlgaW(lil 
Bhagawan Drona dahulu kala. Dro,!a ne ngfmi, 
di dalam Adiparwa itu di ring A diparWlvane munggah, 
ceritakan, 
dijadikan guru oleh beliau, kanggen guru antuk ida. 
sang Pandawadan Korawa itu sang Pa~l{jawa ka/ill Komwa 
konon, ne sampun. 
berdasarkan meminta-minta, malarapan mimZi-minfli. 
demikianlahceritanyadahulu. sapunika SaTwa riyin . 

18. I Wayan senang mendengar­ 18. ! Wayan suka nillgehaflg. 
kanya, 

v II ­ceritanya I Tamas sangat satwall I Tmntll ...· teleb IIlISIIP 

meresap dihati, di ati. 
34b. dipikirkan bagaikan obat yang 34h. kaidip usadi tuhu, , 	 .. 

sunggu h-sunggu h, 

menghilangkan duka lara, mallgilallgang lara bhara, 

lalu berkata Adik Tamas rans ngucap Adi Tamas 

memang betu I, sakeng tullll. 

senangnya adik bersaudara, /~gan adine manama. 

menunjukkanjalan yangbaik. mituduh ambahe be'cik. 


19. 	 Kebetulan sekarang hari yang 19. Mungpung jani padewasan. 
baik. 
eatur wara hari ini laba Adik, eatur wara manemonim laba 

adi, 



sallga wara -nya (hari ke­

sembilannya) hati ini, 

1lIIlIS dikatakan hari yang 

baik. 

Liaflllh liga saat itll mlilai 

berangkat, 

akan berangkat mencari-cari 

sesualu, 

jelas akan berhasil. 


20. 	 Ketut Tamas membenarkan. 
sudahjelas dawuh tiga mereka 
pergl. 
menelusuri desa mulainya, 
segala keinginannya terpe­
nuhi, 
setiap sanak saudara yang 
dituju semua senang, 
ada yang senang hati me­
ngajak mampir, 
menginap dua malam. 

21. 	 Ada yang mengajak tiga hari. 
ketika pulang ada yang 
memberikan uang, 
ada yang memberikan padi. 

34b. 	 ada yang memberikan ayam. 
ada yang rela. 
menyewakan kendaraannya, 
karena ia sangat rela. 
berhasil lujuannya yang 
diingini. 

22. 	 Tidak pantas bila dipan­
jangkan. 
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sallga waranlla kll IlIlus 

kocapan dewllfa mlIah. 

dhawuh liga Ilgm"'ilin dilll 

lumaku. 

lakar luas mafih-alihall. 


sillah lakar mapikolh. 


1./ 

20. 	 Kelut TanUls mamatlltallg. 
suba pasti dhawlih Ii ,?a.. ' 
mamargi. 

najah deja kawit ipl/ll. 

sakita kllr'!!pe sidlla. 


sing paranin iillmahraya 

padha rungu. 

ada tre~·,.za mallgwllle'gang. 


maifl~pllll kalih w~l1gi. 

/
21 . 	 Ada IIgandeg ligang dille7. 

dt mufihi,a ada Ilf,{iijllhill 

pipis. -./ 

ada l11aallg IIgedih pantllll. 


34b. 	 ada maang Ilgedih siap. 
v'

ada lega. 
- v
newaang texakan ipull'./ 
sallgkanya lallgkullg lega. 
siclha pallgaptine pallggih . 

22. 	 Twara sandang yan paiijang­
ang. 

http:tre~�,.za


bila diceritakan kebahagiaan 


mereka berdua. 

mendapat kebahagiaan de­

ngan upaya, 

tidak bcrusaha keras. 

sekarang dicerirakan. 

saatnya musin keempat 

panasnya membara, 

mereka berdua rebah di jalan. 


23 . 	 Tidak bisa bergerak, 
akan bangun apalagi akan 
berjalan, 
sakit perutnya melilit, 
karena tidak makan, 
dua hari, 
meminta makanan karena 
sudah. 
maksudnya atau kebiasaan­
nya diketahui, 
oleh semua sanak saudara­
nya. 

24. 	 Senang menerima tidak 
pemah memberikan, 
senang meminta tidak berani 
diminta, 
senang menipu asal dapat, 

35a. 	 senang menghina tidak 
terhina. 
senang berbohong, 
memfitnah orang benar. 
senang menceritakan yang 
bukan-bukan, 
bila diganggu marah sekali. 
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YUIIIUlt/mullg I:~all ipull sang 

kalill. 

olih hhiikli saltgkan ulah . 


Iwant maluvuhin awak. 

l1lungkin kocup. 

kalanifl!( lIlasa ka callir. 


v 	 -/
{Wllase lI1allgenlak-enlak. 
sang kalih ~bah ring marggi. 

23. 	 TWlIra ilidayang ngebrasang. 
Lahtr baltgllli salill!(ke paeang 
mamarggl. 
lam basan!(e mangillll. 
wireh Iwara mabaan. 
kalih dilUi, 

0/ - ­ngedih bhukti apan sampun. 

- .;
lagtlfl/la kalangehall. 

J,k - b .Ie ' ell nama rava sanll. 

VJ 
24. 	 Demen Ilampi Ian matapiallg. 

,, ' V \/
demen ngedih lall bani ka­
edihan. 

de~lrn Ilgapus nguLah payu. 


v v _ _ 
35b. demen flgulla Ian kaullahan. 

demen mohab. 

mislllwvmlg llflak palIii. 

de'1n){n 'filltwa Iwara-twaTa. 


vall hovallin sj-;;gil gali . 
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25 . 	 Sebanyak orang yang ber­ 25. Salillll all(/ke IIll~ial{[ll . 

jalan. 
di sampingnya ada yang sampillK iP11fl ada jUi'l"lJri 

berani mengejek. mallxe", ·eri. 
ada yang melempari pung­ ada ngllrik tlllldhun ipull. 
gungnya. 
ada yang berpaling muka, ada nUlIlxlenang liyat. 
ada yang menyamping, ada mimpas . 
pura-pura tidak tahu. mapi-mapi twara runxu, 
ada yang datang seperti akan ada rtkiikadi sarat. 
berusaha. 
mengejar seperti akan me­ managjax kadi nulunxill. 
nolong. 

v II V 
26. 	 Sampai di sana tertawa ter­ 26. Tekea ditu kedek ngakak, 

bahak -terbahak, 
V

nah singkatnya tidak ada Ilah cutetang tong ada 
yang menolongnya, manulullgin. 

v' ~ I 

Wayan dan I Ketut sangat Wayan Lan I Kettlt sedih 
v' 

sedih. 	 bekut, 
rasanya bagaikan di dasar rasa dadi dasar kmmh. 


kawah. 

duka lara, lara blrara. 

badan sakit seluruh tubuh, awak sakit makaukud. 

menyesali diri tidak berhasil, ,,-:ls'/l awak tani sadhva. 

ceritanya sekarang diganti. gtntosin satw.alle "lQ~gkin . 


PUHGINANTI 

I. 	 Sekarang diceritakan sau­ J. Mangkin kocsap namall 
ipun, daranya, 


Ketut Tamas yang peling tua, Kiiut Tamas pinih k%iih, 


bemama I Wayan Satwa, maadan I WaVllll Satwa. 


mengusahakan keselamatan ulah rahayullinx gumi. 


dunia, 




2. 

3 . 

4. 

3Sb. 

5 . 
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bertempat tinggal di Turia 

pada. 

dari kecil diceritakan. 


fa diceritakan pada waktu 

yang lalu, 

meninggalkan desa mengem­

bara, 

diusir oleh I Rajas, 

Ketut Tamas mengikuti, 

karena masing-masing ber­

beda 

pendapatnya sendiri-sendiri. 


Wayan Satwa keinginannya, 

selalu belajar sendiri, 

mengekang pancaindra, 

ajaran sastra dan agama yang 

dituruti, 

berguru sejak lama, 

kepada dukuh Wahasari. 


fa mendapat beritu bugus, 

ada saudaranya dua orang, 

menemui penderitaan di 

tengah jalan, 

tidak ada orang yang me­

nolong, 

keluar perasaan belas kasi­

hannya. 


berusaha akan menemui. 


fa keluar tergesu-gesa, 

menuju tempat kedua sau­

daranya, 

tidak diceritakan di jalan, 


2. 

3. 

4. 

35b. 

5. 

mal/II/alt rillg TLlrvvaplulll. 

sakillg alit ngarangin. 

K"(;wit ipun ane l1lalu, 

ninggal dela mangaral1gill. 

katudung baan / Rajas. 
K

v T - v.etut lamas manarenglll. 
majalarab pad/Ill mimplls. 

papin'the ndhiri-ndhiri. 

V 
Wayan Satwa manggeh ipl/n. 
malajahang awak sai. 
l11atunain panca indriya, 
~- - ..sastra gamone lfllltill. 

mapagurwan ul; lawas. 
v ­teken Dukuh Wanasari. 

/puh polih gatra tuhu. 
wenten nama kalih diri. 
manggih. lara maring jalall. 

-/tall wenten allak nulullgil1, 

v V'
II/etu mallah kapitresllan, .. 
misadnva paeang l11apallggiII. 

.. V'
Sda gatl IpUIl peSll.a 
manujur g'6zah sang hz/ill, 

tan /lcap~n maring jalall. 



6. 

7. 

8. 

36a. 

9. 

diceritakan sudah tiba 

ia kasi han mel ihat, 

kedua orang saudarannya 

tidur di jalan. 


Diperhatikan dengan jelas, 

sudah dapat mengenalinya, 

Wayan Cita dan Ketut Tamas, 


ditanyai apa sebabnya, 

menemui duka lara, 

keluhan dipakai menjawab. 


Diceritakan sekaang sudah, 

ditolong karena belas kasihan, 

oleh I Wayan Satwa, 

diajak pulangkeduaorang itu, 

dibantu seperti biasanya. 

merawat orang sakit. 


Kira-kira lamanya , 

tujuh hari ia berdua, 

menemui kesengsaraan yang 

sangat berat. 

Wayan Satwa yang mem­

bantu, 


pada waktu malam ataupun 

siang hari, 

bergadang berkali-kali. 


Pada hakikatnya kebenaran 


itu. 

kasih sayang berada di dalam 


hati. 

tidak berkenan di dalam 


pikiran. 
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6. 

7. 

8. 

36a. 

9. 

kaclIrira sampllll prapti. 
kallg~ ipllll lI1engatol1ang. 
sang kalih ml~M{11 ring 

Kawaspadllill trang sllmplln. 
keni ant uk mengelingill.v 
Wayan Citta lall Kettlt 

Tamas. 

katakonin kra!Ullle jiiti. 

mamanggihin duke lara. 

duuhan kanggen nawurin . 


Kacarita mangkin sampllll. 

katulungain saking asih. 

antllk ipun Wayan Satw/i: 

kajak kumah ipun kalih. 

kaavahin kadi biasa. 

ma/lpttin anak sakit. 


Painganan lawas kipllll. 

pitung dina ipun kalih. 

mllnggih lara mahZibhara, 


Wayan Satwa mangayahin. 


jawat p~ttng yadin le~ah. 

magadangin sai-sai. 

SujOtin sang Dharmma tulm. 

kariina mungguh ring ati, • 

Mara ledang maring citta. 



bila melihat orang sengsara. 
bila tidak dapat menolong, 
berbeda dengan pi kiran jahat. 

10. 	 Ia bahagia bi la dapat me­
nolong 
penderitaan sesama orang. 
In hati itu berada di dalam 
pikiran, 
tidak berhenti memati­
matikan, 
Wayan Cita sekarang di 
ceritakan, 
sudah sembuh seperti sedia 
kala. 

I I. Tetapi Ketut Tamas masih, 
sakjtnya semakin keras, 
segala macam obat punah, 
tidak dapat disembuhkan, 
akhimya ia meninggal dunia, 
I Satwa hatinya betas kasihan. 

12. 	 Sudah terkenal beritanya, 
I Ketut telah meninggal dunia, 
Made Rajas sekarang di­
ceritakan, 
tentang beritanya yang sejati, 
kematian I Ketut Tamas. 

36b. 	 ia resah memikirkan. 

13 . Karena terlanjur sudah salah, 
persaudaraannya tidak har­
monis. 
kepada I Wayan Satwa. 
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yang /11allggih /aranillg dadi. 
yall tlln polih manululIga, 
bhina lIIaring dii~\"!ii budhi. 

10. 	 Suka ipun yan mallululIg, 

laraning sarna dumadi. 
irsyalle mungguh ring citta. 

tan mari manU/ti-mati, 

Wayan Citta mangkin kocap, 

sampun waras kadi nglini. 

J
II. 	 Nanging Ketllt Tamas kantlill. 

larannane tulak wali, 
sarupaning tamba pwwh, 
lwara ada ke katwnpi. 
pemuput ngimllsill p'/jah, 
I Satwa kang-ei, di ati. 

12. 	 Sampun lumbrah orthan ipull. 
v 	 ../

I Ketlll ngemasin pati, 
Madhe Rajas mangkin kocap. 

olih gatrane sujati. 
malinnalle Ketltt Tal/las. 

36b. 	 os'/k ipun mamill~hin. 

13. 	 Wireh kat/uk iWtlng .wlmpull. 
panamane twara btcik, 

maring ipun Wayan Satwa. 



bila sekarang akan men­

datangi. 

menengok kematian I Tamas. 

pikirkannya sangat beau. 


14. Bila tidak ke sanajuga malu, 
karena saudara tujuannya 
sarna, 
berapa umpatan akan 
diterima. 
akhirnya pikirannya se­
karang, 
akan melayat kemudian 
berjalan, 
dieeritakan sudah tiba. 

15 . WayanSatwa menyapahalus, 
wajahnya halus berseri-seri, 
Adik Rajas baru tiba, 
siapa yang menemani Adik, 
I Rajas lalu mejawab, 
saya send irian ke sini. 

16. Wayan Satwa lagi menyam­
bung, 
mari di sini bersama Kakak, 
di tempat duduk Adik duduk, 
Made Rajas kemudian duduk, 

37a. 	 Wayan Cita sekaang tiba, 
menyapa suara manls. 

17. 	 Beli Made baru datang, 
bagaimana kabarnya rumah 
di timur, 
selamatkah semuanya, 
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14. 

15. 

/6 . 

37a. 

17. 

yall mallRkin pliclIllg lie/will. 

mani~io palin 1 Tallllls. 
kimud iqiPe lall sipi. 

Yall tan k~~1G masih kill1ud. 
wireh nama Ilungga/ kaplri. 

kudang ueap paeang tarima. 

v 
pamuput ir:jepe mangkin. 

pacang nifljo tiir majalan. 

kacarila sampun prapti. 


Wayan Satwa napa asru. 

S~b~;lg aills Milir-ke;1ir. 

Adi Rajas mara t'ika, 

'fnen Ad; maiiarengin, 

1 Rajas masawur nimbal. 

padidian tityanE? prapti. 


Wayan Sa/ll'a /IIafill nam­

bunE?, "" v 

mai dini baren8 beli, 

di plangkane adi nf!gak, 

Madhe Rajas n'exak aris. 


Wayan Citta mangkin praplll. 

manapa mltllllle manis 


v 
Beli Madhe wawu rawuh. 
sapllnapi jUlllah kangin. 

v v 
rahnjengke sareng samiall. 
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Made Rajas menjawab, 
selamat semuanya, 
Wayan Satwa menyambung 
lagi. 

18. Menceritakan asal mulanya, 
Wayan Cita Tamas dahulu, 
semua telah dinasihati. 
sampai sekarang ia meninggal 
dunia, 
selesai bercerita menanyakan, 
bagaimana pikiran Adik 
sekarang ini. 

19. 	 Tentang kematian I Ketut, 
Made Rajas kemudian men­
saat ini singkatannya saya, 
menuruti kehendak Kakak, 
kebodohan saya keterlaluan, 
selalu salah sejak dahulu. 

20. 	 Tidak megikuti nasihat yang 
baik, 
seperti sekarang pahala yang 
di jumpai, 
menemUl penderitaan tidak 
ada gunanaya. 

37b. 	 pendeknya sekarang saya 
mengikuti, 
kehendak Kakak akan 
belajar, 
mengurangl kebiasaan yang 
buruk dahulu. 

21. 	 Wayan Satwa menjawab 
halus, 

18. 

19. 

20. 

37b. 

21. 

Madhe R{~ias I1w/~wllrin. 
rahayu ajak mak'ijang. 
Wavc/ll Satwa nimba/mali/I. 

Manllturang kalvit iplIII. 
Wavan Cilia Tamas Ilgtilli, 
sami wus kapidartha. 
IIgatos padhlin ipun mangkin, 

pUpllt riatwa manakollallg, 
kenkell idep Adi jalli . , 

Indik marillna I KetUl, .. 
Madhe Rajas sawur arie. 
sane mangkin cutfr titiang 
misarayang kahYlln Beli. 
tembet tityange kalill/allg. 
want{dl iwang sakeflg riill. 

Tan mithull tultlr pautt. 

kadi mangkin plra/a pWlggih. 

mallgguh lani tan p{/flgulla~
• 

V 
cutet mangkin tityang ngiring. 

\1 

kllhvun Beli pacallg flwUah. 

mall/Ilaill lag 1/ Ilgillli. 

Wayan Satwa sawllr a/us. 



memang ilu harapan kakak. 
salu pikiran kila bcrsaudara. 
bagaikan jalan raya adik. 
jalan menuju kelahiran. 
lahir batin bersih. 

22. 	 Nah sekarang 101 sudah 
sarna, 
perhitungan kakak adik, 
tujuan Kakak mempercepat, 
membakar mayat si Adik, 
Made Rajas membenarkan, 
singkatnya cerita sekarang. 

23. 	 Mayat I Ketut Tamas sudah, 
dibakar dengan api , 
di kuburan dibakar. 
tulangnya dikumpulkan se­
mua. 
dibersihkan dengan air. 
dihanyutkan di tengah samu­
dra. 

24. 	 Telah selesai upacaranya, 
Made Rajas pulang kembali, 

38a. 	 tidak diceritakan dalam 
perjalanan, 
diceritakan sudah tiba, 
di Desa Jagrapada, 
I Satwa diceritakan lagi. 

25. 	 Pada waktu bercerita sambil 
duduk, 
bersama Wayan Citta kemu­
dian, 
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22. 


23. 

24. 

38a. 

25. 

v 	 v' 
e1llo lIlula aplin heli. 
I v"k 'd \/ -JeSt ' t . epe m(/1l1ll1W. 

sZiks([/ j(/Ion anlllr adi. 

amba'; /lRa/ih b'€k'e//'fkad. 
saklila /liskala beeik. , 
Nah ne jani suba patuIT. 

paitu11f;an b'tti adi, 

'd 

v 

t ep b'''/ ' e me nge angga ang. I I 


~nRi.sXnR sawan i adi. 

Madhe Rajas mamiitt'itallg. 


v' 

eutetang satwane mangkin, 

Sawan &tut Tamas sampun. 
kapuputang a11luk g'elli. 
maring setra pamllwurullall. 
tulange kapi/pil sami, 

kapuPlltang antuk tova, 
kaaiilll madhvaning pasih. 

Sampull pLlpul kiiryyan ipu/I, 
Madh e Rajas matu/ak mulih, 

tan ucapan maring ja/an, 

kacarita sampun prapti. 
rillg pradeij Jagrapcuia. 
I Sall1'a l11alih kawarni.. 

_ v - -
Kala negak Ilutur-nutur. 

sarfng Wayan Cilia aris, 
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-
~ . 

Dukuh Wanasara datang, Dllkllh Wallasara pra{Jta. 

mereka berdua lalu turun, sallg klllih mac;'bur aris. 
k · v h- J kdari tempat duduknya. sa mg gena na malleRa . 

lalu berkata lemah lembut. (llmali maatur aris.. 

PUHGINADA 

J. 	 Silakan guru silakan, 
duduk di atas kursi ini, 
Dukuh Wanasara sudah 
duduk, 
lalu bertanya lemah lembut, 
kepada I Wayan Cita. 
sebabnya di sini, 
I Wayan Cita menceritakan. 

2. 	 Dariawal sampai akhir, 
sebabnya ia dijumpai, 
berada di tempat Wayan 
Satwa, 
I Dukuh kemudian menjawab, 
beginilah pahalanyaditerima, 
oleh kamu, 
keras kepala tidak mem­
percayai cerita. 

3 	 Bukankah sudah banyak 
sekali. 
nasi hat Guru sejak dulu, 
kamu tidak mentaatinya, 

. sekarang singkatnya cerita 
guru. 
kamu di sini sekarang belajar, 
supaya pasti. 
berguru kepada Wayan Satwa. 

I . 	 Rarisang Guru rarisang. 
maring korsine malinggih, 

.,"/ V kWllllasara samplln magena . 


tumuLi matakon asru, 

maring ipull Wayall CiUll , 

karalla dini, 

Wayan CiUa manlllurang. 


v 
2. 	 Saking kawit ngantos telah, 

mawinan ipun kapanggih. 
went~n maring Wayan Satwa. 

I Dukuh nimbaL masaH-'lIr. 
kene phaLann"'a katibll, 
tYken cai, 

vpengkung tuwara ngllgu 
satwa. 

3. 	 Anak suba liyu {JYsall, 

tutilr Guru aile ngiini. 
("(Ii hvara m(lfloidepllll!{ . 

..."). l 

. . J
Janl cutet satwall gllru. 

dini eai jail; mllljah. 

apang paf{i, 

magl/ru rill!? Wayan SlI(wiT 
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4. 	 Bila kamll tidak menaati . 4. Yan cai (""'lira ngiqepang, 
nasi hat I Satwa itu. pillllilr I S(lIl1'a vlIkli, 
sekali-sekali kamu jangan '1diipisa/1 co; m~'lih, 
pulang, 
ke Pedllkll/Illn demikianlah ka Padllkuhall kento pllput, 
perkataan gurumu pi k irkan, raw{)s gurune kenehllllg. 
kamu jangan, 'fda cai, 
sangat salah menerimanya. san get manalahtampiang, 

5. 	 Wayan cita berkata me­ 5. Wayan Cita matur n[?asab, 
nunduk, 
ia Guru saya mengikuti, inggih GI/ru tityang IIgiring, 
saya tidak akan menolak , boya purun tityang (ulak , 
isi nasi hat Guru yang benar. daging warah Guru pattll, 

v
namun maafk.anlah. 	 sakewaLa manawegang, 
kesalahan yang telah lalu, i'lllang riin, 

berkenanlah Guru memaaf­ sweccha Guru mangam-­

kannya. purayang. 


6. 	 I Dukuh membalas men­ I Dukuh masm'.:ur nimbal. 
jawab. 
pemaafannya yang sejati, pangampurane sujali. 
terdapat dalam kesungguhan te';nrs caine IlIlajah. 
hatimu belajar, 
mengutamakan kebenaran, malilisang ne satuhu. 
peri laku sebagai manllsia, laraning dadi nUinu~a: 

v' 
39a. 	 lahir di sini. 39a. lekad dini, 

di dunia ini sudah sepantas­ di gumi sandang k'tnihallg. 
nya dipikirkan. 

7. 	 Pada waktu kamu masih di 7. Dugas cai nu di bWillng, 
dalam kandungan. 
dihamilkan oleh I Bibi, kabobotang baan Bibi, 
gelap tidak mengetahui peteng I'lllara nawallg galang, 

terang. 
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delapan bulan lamanya, 

setelah kamu lahir, 

ke dunia ini, 

bila tidak mengikurti sastra 

dan agama. 


8. 	 Seumur hidup tidak tahu 
terang, 
kegelapan sehari-hari, 
tidak berguna hidupnya di 
dunia, 
tidak mati tidak hidup, 
bukan binatang bukan pula 
manusia, 
demikian kamu, 
pikir-pikirkanlah dengan 
seksama. 

9. 	 Nah cukuplah sudah selesai 
nasihat Guru kepada kamu, 
I Dukuh lagi berkata, 
kepada I Wayan ?atwa itu, 
aduh Anakku, 
Wayan Satwa, 
nah saat ini, 
saudara kamu I Cita. 

10. Guru sekarang menyerah­
kannya, 
supaya kamu menasihatinya, 

39b. 	 di sini ajak belajar, 
bersama-sama, 
I Satwa berkata halus. 
saya tidak akan menolak, 
hanya mengiringi, 
bersama-sama akan belajar. 

8. 

9. 

10. 

39h. 

kutus bulall S"'el/ iplIll. 
di sllballe cai t'tkad. 
maring gumi.- - /- ­yall tall mal/lit ~(/str(/ gal11(/ . 

Sau rip twara nawang galallg. 

( ./ . . 
kepetellgan sal-Sat. 
Ilirddon idupe ring jagat. 

boya mati boya idup. 
boya ~ato boya jadma. 

kellto cai. . / / V, v.
pin~h-pineh apallg me/ah. 

Nah amonto ~uba pragat. 
satwan CUrti dken ('ai. 
I Dukuh malih allgllcap. 
maring Wayan Satwa. 

,/ . 
IId1/II ceiling 
Wayan Satwa. 
I/ah ne jalli, 
, v. I'IlClmClIl centnge citra. 

../
Curt/jani manerahang. 

,/ . . . 
apaflg centng rtlituturlll. 

dini bar~g ajak m~/lli(/h. 

I Satwa maatllr alus. 
bova ti!yang purtln llliak. 
walltah Ilgiring. 
saerellg-~llreng pacang l11a­
lajah. 



I I . Namun mohon maaf, 
alas kebodohan kurang se­
muanya, 

Guru supaya terus bekenan, 
memberi petunjuk jalan yang 
benar, 
Dukuh Wanasara membalas 
menjawab, 
sudah pasti, 
Guru datang setiap saal. 

12 . Akan memberikan kamu 
cerita, 
menunjuki hari yang baik, 
saat ini Guru tinggalkan, 
pergi ke Pedukuhan, 
tidak diceritakan Wanasara. 
diceritakan sekarang. 
cilLl dan Salwa berbincang­
bincang. 

13. Wayan Cita menceritakan. 
semua tingkah lakuya yang 
telah lalu, 
sudah selesai diceritakannya, 
keluar katanya benar, 
ya Kakak Wayan Satwa, 
barangkali sekarang, 
saya mohon maaf yang 
sebesar-besamya. 

14. Pahala yang say a terima. 

40a. tidak menuruti nasi hat yang 
benar, 
nyata-nyata jatuh di kawah, 
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II. 

12. 

13 

14. 

40a. 

v v 

Sakell'lIl1fenv1II1Int/au'egang, 
_ 


llntuk tambet tuna slIl11i, 


111OIll?da terUS Guru s\1:eccha, 
mituduh marl?gille pat/It, 

Wanaj~ru sawur flimbal. 

Lakar pasti, 
,..... ..J ­

Guru tekii Ilgenap kala. 

v _ 
Lakar maag Cenifll? satH'a, 

/ 

mallujonin dina becik. 
ne jllni Guru matinggai. 
ka Padukuhan Lumaku . 

.". 

tall ucapefl Wanasara. 
kocap manl?kin, 
Ci!!(lsatwa mucap-mucup. 

Wayan Citta manuturang. 
sapari'ltJike flguni. 

sampun puput kaparidurthll, 
wttu bawos ipun patj;t. 
inggih BtLi Wayafl Satwii. 
munggwing mangkifl, 
tityang mangdllwifgang piS1II1. 

Pha/em iP11l1 panggih tityallg. 

tan mituhu tutur jOti, 

sak5La tibaring kawah, 
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kawsah api berkobar-kobar. 
J . 

kLll'Hlh ~elll lIIunlab mumb. 
o V. 

bila tidak Kakak yang belas \'(/11 tan Beli dllrlls sweccha. 

kasihan, 
akan terbakar tidak tersisa. pacang bha.l'mi tall pa,(e~(i: 

15. S ingkatnya isi permintaan 15. Curf, daging aliir liliang, 

saya, 
teruskanlah sekarang ber­ dLlrtlsang swecchane mang­

kenan, kill. 
menunjukkanjalan bagi saya, mituduhill liryClllg margga , 

dapat dilalui itu, sidhaning entas puniku 
dari kawah api berkobar, saking kawah geni /I1urub. 
tersenyum manis, kellung manis. 
I Satwa berkata pelan-pelan, 1 Satwa masawur banban. 

16. Sesungguhnya Kakak bodoh 16. 
-,; -

Jati beli tambet pisan, 
sekali, 
tetapi hanya menuruti, sakewala maluutill. 
seperti orang senang belajar, cara anak demell malujah, 
berguru sejak dahulu, mapagUrLl uli ilu. 
kepada baliau Guru Wayan, tiken dalle gurull Wayan. 
sangat sayang, langkung asih. 
memberikan Kakak pelajaran. mangillcen Beli plaja//{/I/. 

17. Kemurahan beliau bila /7. Swecchan dane yall IIpama, 
diumpamakan, 
bagaikan bibit yang utama, sakJal bibil malltami. ./ 
ditanam di tanah yang kurus, matandur ring tunal! herag. 
meskipun tumbuh tidak dyaslll mtntik twara 1£11111.1', 

selamat. 
dmikian beliau mengamalkan, kCllto dane !11alliwakallg. 

40b. ajaran utama, 
kepada kakak yang kurang 

40h. t({twa blcik. 
;/ vi

leken beli tuna dasar. 
dasar. 
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18. 	 Wayan Cita membalas ber­
bicura mesk ipll n demi k ian 
Kakuk, 
say a mohon dengan sangat 
hormat, 
yang ada di dalam pikiran, 

I Sata Jagi menjawab, 
begini Adik, 
marilah bersama-sama se­
karang beJajar. 

19. Kakak bllkan menyem­
bunyikan, 
apayang adadi daJam pikiran 
kakak , 
karena pada waktu yang Jalu, 
diceritakan oJeh I Guru, 
mendapat cerita dan nasi hat 
yang baik, 
saat ini, 
hanya ada ~edikit saja. 

20. 	 Anggap saJu kakak mem­
peringatkannya, 
yang sudah ada pada d iri Ad i k, 
bila tidak cocok di dalam 
pikiran, 
cerita kakak itu, 
slIpaya adik memaafkannya. 
nah saut ini. 
Kakak mlliai bercerita. 

2 f . 	 Menllrut cerita yang terdapat 
dalam sastra dan agama, 
dan nasi hat guru Adik, 
yang berada dalam pikiran, 
sedikit-sedikit tinggaJnya, 

18. Wavan Ciffa I11lill7r nimbal. 
. . / 

dvasllI slI{JlInukia Beli. 

v 
Ill! 11"l'lllen I11l1ngguh nng 

kahvun. 
I Salwa l11a/ih manimhal. 
kene Adi'v v 
jalan bareng jani mefajah. 

v. 
19. 	 Twara Belt mellgubdayang. 

- v 1/ 
rze adn di idep be/i.

" 
reh /"Ie malu adi suba: 

kabaw()s anlllk I GUrti. 

olih salwa tlltiir m~/ah. 

aile Jalll. 
kewala ada amalra. 

./1' . v20 Anggap Je I mallngelang. 

' 
fie suha ada ring adi. 
van Iwaral11£1llll1 ring mal1ah, 

v 
satwall beline pllnikl/. 

apang ad; nglll11pumylillg. 

nah lie jani. 

ka wit ill B~Ii nUlmillI'll. 


21. 	 Manul solah sojar stistn7­
garna, 
kalih warall guntn adi. 
lie umllllgg lih ring {"illt;: 
malra-malra karin iplIll. 



41 a. 	 digali-gali di dalam pikiran 
yang baik, 
itulah yang patut diingat. 

22. 	 Diceritakan menjelma men­
jadi manusia, 
sungguh sangat bUla Adik, 
hula tidak tahu terang, 
letapi cepat berjalan, 
sastradan agama umpamanya, 
lumpuh Adik, 
tidak bisa berjalan. 

23. 	 Tetapi melihat dengan jelas, 
dengan jelas dapat melihat 
burnk dan baik, 
kenyataan dan yang tidak 
nyata, 
beserta neraka dan sorga, 
sebab selalu bersatu adanya, 
bersahabat karib, 
saling menolong di dunia. 

24. 	 I Rumpuh Ganding jalankan, 

dia yang menunjukkan arah 

jalan. 

jalan lurns tidak bercabang, 

jalan yang dilewati untuk. 

mendapatkan kebahagiaan 

yang sesungguhnya, 

nyata dan yang tidak nyata, 

dapat dijumpai. 

bernmur panjang dan sehat. 


25. 	 Ada lagi yang diceritakan. 
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41a. 	 galiill buill di manah. 
salle yukti. J 

((,lfO sandang jwa ingewl/g. 

22. 	 Kallcap dadi I11wlU.m.
• 

svksar lllltuk bllta Adi, 
bula twara Ilawang galang. 
kewala becat lumaku. 
sllstragamane ujJama. 
rlllnpuh Adi. 
twara nidhaYllllg majalwz. 

v _ 
23. 	 Kewala terang mallingak 

V I bv" k terang tunum a a en ', 

sakala miwah niskLila.
• 

papaswarggllli kailcan ipull. 

kralla patut matunggailin. 

maprakw;l{i. 

saling tulung marillg jagat. 


24. 	 I Rumpllh ClIl1dhing jala­
nang. 
ia mituduhill I/Iarggi. 

jalan {Intar hvara sil1lpallg. 
lImbah IIgalih bhiikti !ulm. 

sakala miwah niskiila. 
sidha panggih. • 
dirg([haYII~a urip warllS, 

25. 	 Buill ada ne lull/Clip. 



41 b. 

26. 

27. 

28. 

di dalam sastra dan agama 

Adik. 

bila sangat kaya di dunia, 


kebanyakan memiliki haria 

benda, 

segala keinginan dapat di­

puaskan, 

namun hanya satu, 

tidak berani mengaharapkan. 


Sangat sukar untuk men­

dapatkannya, 

mencari kesetiaan yang sejati, 

bila tidak dilandasi dengan 

kesetiaan, 

tidak berguna semua kekayaan 

yang banyak itu, 

itulah yang dapat meng­

antarkannya, 

tiba di neraka, 

menemui duka lara. 


Satia dipakai landasan men­

jaga diri, 

dipakai senjata yang hakiki, 

menjaga ketenangan tidak 

membunuh dan tidak iri hati , 

melakukan tapa pahalanya. 

mengalahkan kemarahan di 

dalam pikiran, 

Sanghyang Aji. 

pembunuh kesombongan 

ceritanya. 


Orang yang sakit tidak 

mendapat pengobatan, 
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41b. 

26. 

27. 

28. 

/ ­
/11(/ rillg sast ragal7U1 adi. 

Vllllil/g sugih marillg jllgat. 

."tv.
kaebekan brana ruhu, 

• 
v 

sakita karepa sidha, 

v 
nghing abesik, v 
twara balli managerang. 

J 
Lakar bakat meweh pislln. 

mllngalih satyane jari, 
yan twara kaanan slltia, 

nirdol/ sugih bhraIJtl liyu, 

v . - lento saJa mana arang. 

tibellg weci. 
man~nu duhkita bhara. 

Satya anggoll ngaraksli
•llngga, 

angge prabote suj(lti. 
sri raksamllti irlva. . . 

tapa raksa phlllanipun, 

pangalall krodha rillg citta. 


Sanghyang Aji, 

panwdh¥n angkl1ra kocap. 


Anak lara tan palllmball. 




iri hati kepada sesama orang. 

tidak setia di dalam pikir­

annya, 

selalu dikuasai oleh ke­

marahan, 

mengikuti semua perjalanan, 

akhirnya menjadi , 

musuh yang kuat tidak dapat 

dikalahkan. 


29. 	 Diri sendiri tidak lagi dapat 
dikuasai, 
demikian pahala yang di­
jumpai, 

42a. 	 Wayan Cita memohon, 
yang bernama tapa itu, 
penghancur kemarahan di 
dalam pikiran, 
kemudian dijawab, 
Wayan Satwa menjelaskan. 

30. 	 Tapa artinya memusatkan 
pikiran. 
menuju ke penjelmaan ma­
nusla. 
ibaratnya gunung tubuh itu, 
Sanghyang Atma menjiwai 
tubuh itu, 
asal mula kehidupan di­
katakan, 
Dewa kehidupan, 
pikiran suci berbadan bersih, 

31. 	 Kekotoran di dalam tubuh 
dikatakan. 
kecintaan. kedengkian, dan 
kebimbangan, 
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29. 

42a. 

3O. 

3/. 

ir.fva rillg samll dllll711di. 

ran sarva ltIungglllr ring cirrll. 


krodha kiilaning mallglipllf. 


mila saparaninR lampah, 

dadi mijil, 

:farm jaya tan kllpangpallg. 


. V" 
Awak sawud dadt gelar. 


kento phalane kapanRgih. 


Wayan Cit/a mallltflllSallg. 

ne maadan tapa tl/hu, 

pamunah krodha ring cit/ii. 


sawarans. 

Wayan Satwa manuturang. 


v v . Ir, ­apa ngaran tepetlllg nUlna I. 

manuju paraning dadi. 

maka gunung ikang {l\\ ·llk. 
Sanghyang Atrnllsanggar iku. 

sakaning sanggar klll/Cap. 

Sanghyang Urip. 
ambek .mei mllwllk Ilatar. 

,/ 
Suketing l1atare kOClip. 

raga dwesa mohll malih. 



hawa nafsu kasih sayang dan 

harta benda, 

macam tiga kekotoran itu. 

supaya selalu dijadikan sapu, 

pikiran selalu sadar. 

kepada tujuan menjelma. 


32. 	 Dipakai sebagai sajian yang 
utama, 
jelas mengetahui buruk dan 
baik, 
suka, duka, papa, sorga, 
nyata dan tidak nyata itu, 
kebajikan sebagai pakaian 
yang utama, 
demikianlah Adik, 
sesungguhnya yang bernama 
bertapa. 

33. 	 Ada lagi yang bernama tapa, 

42b. 	 yang diajarkasn oleh I Gum 
dahulu, 
sastra dan agama itu di­
ibaratkan, 
gunung bunga sangat harum, 
pikiran itu ibaratnya kum­
bang, 
setiap hari, 
mengisap sari bunga itu. 

34. 	 Kakak lanjutkan bercerita, 
menceritakan tingkah laku 
menjelma, 
menjadi manusia sungguh 
dikatakan, 
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32. 


. 33. 

42b. 

34. 

-	 ./-,
kama Iresna IIIhrah arl/W, 

I • 

kunc{ln liga mala ikll, 
pillako/lg SlIpll .mllllll, 
manah e/il/g, 
maring paralling I1lwladll1li. 

v 
Pinakallg balllen ullama. 

v _ v ' 
pedas unillg ala becik. 

suk£l dulzIW papa slvargha. 
sakala niskiila iku. 
kasadone'maka mahawaslra. 

" 
kelllo Adi. 

lLthltning Ilgaran lIw.tapa. 


Buin ada madal/ tapa. 


pawarah I Guru ngilni. 


,_ _ v 
s£lstragamane anggepang. 

V. 
gunung sekar lallgklll1g arum. 

v' 
manahe anggepang kum­
bang. 

mahllS sai. 


'- \I II .. v'--.mllnl'Sep sannm3 seKUI'. 

v 
Lalllur£lllg beli mall£llw(I . 
nulu.rang lingkah dumadi. 

dadi jadma twi kaucap, 
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sangat utama itu. 
namun, hal itu dapat di­
nyatakan , 
dengan akal budi yang suci, 
itu dipakai melandasi perin­
tah . 

35. Perintah beliau Sanghyang 
Sukma, 
memerintahkan melaksana­
kan kebaikan, 
itu bernama suba karma, 
pahala suba karma itu, 
pemusnahan duka lara, 
sudah pasti, 
itu yang bernama keba­
hagiaan. 

36. Bahagia lahir dan batin, 
jika sekarang menentang, 
tidak melakukan perbuatan 
kebaikan, 
perbuatan yang tidak baik 
dituruti, 
akhirnya pahala yang akan 
diterima, 

43a. kesengsaraan dinikmati, 
lahir batin katanya. 

37. Hidup itu bagaikan kilat, 
tidak lama akan kembali lagi, 
moksah kembali ke alam 
ketiadaan, 
karena itu sekarang sudah 

patut. 

35. 

36 

43a. 

37. 

mautta11111 .illlill iPlIll, 
dUI\'wlin/? suba kaal/all, 

blldhi ja/i. 
~ . /enro CllIggolI 1111111pli 11I1I 1. 

Titah ida Sallghillllg Siik~·I/I{T. 

mani/ah al1lallgllll b;(cik. 

\/ 
ento madan sllbha karmma, 
phalan [ubhll karmma ikll. 

pamunahan lara bhara. 
kenlo pasti.
v"ento ne madan kllsukan . 

suka sakala niska/a.• 
yaning jani manllllgkllsill. 
tan magawe subhll kal'lI/lIlll, 

/ ­
asubha karmlllalll' lilllll, 

\ / 

wekas pl/a/annall£' lib;; 

Papa plll1ggih. 
slllWla niska/a kocap.. 
Urip tar it IIpamiina, 
twara lana buill mawlIli, 
moksah mulih ring tall, 

• 

krafla jani suba patiii, 
o 
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perbuatan yang baik dilak­ tuhha kl.lrmmalle ~nlllgll­
sankan, IWn[?, 

di bumi ini, marillg gumi. 
supaya tidak terlambat dalam apall[? da kasep di jaLall . 
perjalanan . 

38. Apabila melaksanakan per­ 38. 
. 

YelUll[? ngawallgwz 
/

suhlla 
buatan yang baik, kannma. 
seperti kebenaran itu Adik, makadi dharmane Adi, 
meskipun hanya sedikit, yadyapin sang;'z kewala, 

jelas pahalanya akan dijum­ sillah pltalanna kapalz[?guh, 
pal, 
sebab kebenaran itu bagaikan apall dharmma saksa!suryya, 
matahari, 

e 

baru keluar, wawu miji/. 
menghilangkan kegelapan di Ilgilangang p'/re":zg ringjagat. 
dunia. 

PUHSINOM 

I. Tembang Sinom dipakai I. Sinom an[?gen mallg­

melanjutkan, lanturang, 
cerita perilakunya manusia, 
tidak memusatkan pikiranya, 

satwan tin[?kah sang dumadi. 
' / v . . sane tan tepel mllrtng ClUa. 

ketika kebahagiaan dinikmati, rikiila SUkll pinanggih, 

kebahagiaannya tidak ter­ [?iran[?nalle tan sinipi. 

lukiskan, 
lupa pada sebaliknya, Jali ring pm-valin ipull. 

kebahagiaannya terbalik sukane mablilik dultka. 

menjadi duka, 
bagaikan roda pedati, kadi cakraning padati, 

naik turun, mfnek flIulI. 

43b. berputar cepat sekali. 43b. 
. vI V . 

maputaran Jenget plSWZ. 

_ v 
Ketika menemui penderitaan, 2. Ritatkala nemu lara, 

kesdihannyatidak terlukiskan, s¥'dihiiane tan sinipi, 



menyesali diri tidak kaman, 

Tuhan dituduh tidak tahu, 

tidak berkenan menganu­

grahkan rahmat-Nya, 

itu sesungguhny,) orang yang 

tahu, 

pada perbuatannya yang 

sudah lalu, 

karena mengalami duka lara, 

pahalanya, 

perbuatan bumk yang telah 

dilakukan dahulu. 


3. 	 Bukanlah karena Tuhan Yang 
Maha Esa, 
menurunkan penderitaan di 
dunia, 
suka duka sesungguhnya, 
hasil dari perbuatanyangtelah 
lalu, 
karena itu ada seloka yang 
mengatakan, 
ketela ditanam ketela yang 
dipetik, 
jagung ditanam jagung pula 
yang akan dipetik, 
pasti demikian tidak salah, 
sangat bodoh. 
menyesali diri akhirnya Tuhan 
disalahkan. 

4. 	 Karena sangat mudah 
menyesal, 
menyesali Tuhan berkali-kali, 
salah dalih menganutnya, 
mengira-ngira Tuhan di dalam 
hati, 
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_./1/ . 
/lese! (/I1 'ok ({fill karl/all. 

Widhi/l(! lOn eiing dalil!. 
Twara secclla ma·;;wecanin. 

-,./
ento jati anak landrull. 

maring karmmanane suha. 

kra1J.a mangil! lara kingking. 
phalan ipun. 
asubha karmm{inane purwwa. 

3. Boya sangkaning Wadhi 
Wasa. 
maweh lara maring gumi. 

suka duka sujatinna. 
phala karmmannane ngill1i. 

karana ada slokan gumi. • 

sela tandur sela pupu, 

Jagung tan em Jagung 
pupuang. 
k(lnTo pasti twara pelih, 

v'
belog punggung. 
- VI VI W'dh' - k v ne se I I pllrwwa erta. 

4. Sal1gkan
,;

selan. 
gampang -V.Imane -

'h;;ls~1 Widhi sai-sai. 
salah dalih manganutang, 
ngrekayang Widhi ring ati, 



44a. 

5. 

6. 

sungguh seperti dirinya 

sendiri. 


dikuasai oleh pikiran yang 

marah, 

diresapi oleh sifat-sifat rajah 

famah. 

menikmati isi dunia, 

macamnya, 

di mana dapat diceritakan . 


Tuhan Yang Maha Esa konon, 


bebas akan buruk baik, 

pada suka duka konon , 

tidak dikuasai oleh buruk dan 

baik, 

suka duka semua mampir. 

utama tidak kena perintah, 

karenanya berani mem­

perkirakan, 

Tuhan Yang Maha Esa di 

dalam hati, 

Kena tumbuk, 

oleh sifat maya di dunia. 


Orang buta tidak mengetahui, 

segala macam isi dunia, 

dikira kurang karena itu lagi, 

anugrah Tuhan Yang Maha 

Esa. 

dikira kurang karena itu lagi. 

memohon dengan penuh belas 

kasih. 

begini begitu tidak jelas. 

tidak memikirkan dalam hati. 

akhirnya selesai, 

Anugrah-Nya di dunia, 
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44a. 

5. 

6. 

kadi dheweknane pasti. 
1­

kaanan pikayUfl b(,u!u. 

karak:ftan rajah tamah. 

mangLedan!?in da!?ing gumi. 

kaiU:an ipull. 

dija bakaf katutiircmg. 


SanghYlUlg Widhi Wa'!a 

kocap, J 

mahilr maring aLa hecik, 

maring suka duka rekO, 

tan karak'ttan aLa be'fik. 


suka duka sami mampir. 

v

uttama tan keneng tudhuh. 

sangkan jwari mallgre­

kayang, 

Sanghyang Widhi maring ati. 


if 
keni tumhuk, 

baan maya maring jagat. 


Anak huta katandruhan. 

sahananillg daging gumi. 

daLih tuna krQl;a malih. 

swecchan Sanghyang Widhi 

Wasa, 

datih tuna krwja malilt. 

mapinunas ngasih-asih. 


kene kento tanpa unduk. 

hoya mamineh di ad • 

jilti pllput. 

swecchan ida maring jllgaf. 




7. 	 ParKa Mahabuta namanya. 
lima banyaknya Adik. 
tanah eler disebutkan, 
sinar uadara dan langil, 
itu yang akan menjadi bumi, 
Beliau sesungguhnya maha 
tahu, 
sesuka hatinya menjadi­
kannya, 
sebagai dasar keteguhan, 
berhasil menemukan, 
pahalanya sangat utama. 

8. 	 Menurut perkataan sang 
Arjuna, 
kepada Sanghyang Jagapati, 
ketika bali au melakukan di 
Gunung Indrakila, 
keluar sabda beliau pasti, 
sudah sepatutnya adik mem­
percayainya, 
begini adik diceritakan, 
yang belum dijumpai se­
karang, 
akhirnya akan dijumpai, 
sekarang rnr belum di­
ceritakan. 

9. 	 Akhirnya dapat dipikirkan. 
tidak dilalui sekarang ini, 
akhirnya sungguh akan ber­
hasil , 
akan melalui dengan pasti, 
sebagai dasar pikiran yang 
sangat baik, 
menumti ajaran itu, 
Siwatatwa disebutkan, 
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7. 	 P(//ica Mahabhiita I/gO/"{/I/. 
lalim{/ katahan Adi. 

•pmthiwi apah kallcap. 
teia haYti miwah lal/git. 
'II/to Lakar /lunil/g gllmi. 
langkung ltwih jatin ipul/ . 

sakita kar~e nadosang. 

v' 
maka dasar pageh ati. 
sidlUl pWlgguh. 
pahalannane maotall/a. 

8. 	 Manut sojaI' sang Arjju~l{/. 

maring Sanghyang jllf(at{JlIti. 

s'i!duk ida mal/gun Illpa. 

maring lndrakila giri. 

w'edar bawos ida {Ja.y{i. 

pa'y'!i san dang adi ngugu. 


kene adi kaw/dalang. 

ne durung kapanggih /IIang­


ki;';, 

wekas pangguh. 

lie I1Wllgkill durtlng kacarita. 


" _ v v' 
9 	 Wekas sidha han ngellehang. 

tan kalalll{Jah salle mangkin. 
. ,/ 'JIwev kas janten pacang SI( ICI. 

antuk maiialanang paHi. 
maka dasar budhi jllti. 

miturut tatwa pUlliku. 
Siwatatwa kaucapang. 
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berhasil tanpa bayangan lagi, 
di sana tercantum, 
dalam Kakawin Arjuna 
Wiwaha. 

10. Karena demikian sudah 10. 
sepantasnya, 
tidak lagi ragu-ragu, 
akan membelajarkan diri, 
sebab tingkah laku menjelma, 
ada perumpamaannya lagi, 
seperti usungan mayat yang 
tidak urung, 
mati dituntun menuju ke,. 
pekuburan, 
salU tindakan yang sudah 
pasti, 
yang dituju, 
tempat pekuburan semakin 
de kat. 

II . Wayan Cita kemudian ber­ II . 
kata, 
Kakak lanjutkan sekarang. 
ceritakan supayajelas, 
supaya say a mengetahui 
dengan jelas, 
kcjadiannya semua itu, 
PllllCQ Mahabuta itu, 
Wayan Satwa kemudian 
menjawab, 
itu menjadi sahabat dunia, 
gunanya, 
menjaga keselamatan dunia. 

12. Namun supaya bisa me­ 12. 
nganutnya, 

./ 
./idlw. tan pakelir malih. 
ditu mUllgguh. 
maring Kakawin Wiwahall. 

Wireh kentn suba sandallg. 

v _ 
eda buill alang elillg, 
lakar malaiahallg awak. 
apan tingkahing dumadi. 
ada babandan tan wurt/ng. 
kadi baballdall tan wurllllg, 

p'ijah tWltun nuiu !etra. 

tunggil tindak suba pasti. , , 

lie kaluiu. / 
v" " genah setra ngallampekang. 

Wayan Citta matitr nimblli. 

v 
rarisang Beli ne mallgkill. 
pidarthayallg mangda terall/? 
I1UJllgda tityang (atas ullin!{. 

panadosan ipul1 sllmi. 
Panca Mahiibhiita iku. 
Wayan Satwa sawur nimbal. 

';;f1to dadi Iwntin gumi. 
gunall ipull. 
n!{~wr'~dhiyan!{ ayun jagal. 

Nallgirzg pang bisa mllnga­
rzutang, 



menjadikannya sahabat 
sehari-hari, 

45b. 	 kesenangannya supaya di­
ketahui, 
diajak mudah marah sekali, 
sejak pagi hari hingga siang 
hari, 
diajak melancong ke timur ke 
barat, 
ke utara, ke selatan tidak tidur 
bangun berkali-kali, 
menjadi musuh, 
ia membangun duka lara. 

13. 	 Bila diajak bekerja, 
ia sungguh sangat senang, 
keluar kemurahannya konon, 
sesuka hati memintai, 
jelas tidak dikurangi, 
ya sungguh pemurah terns, 
orang yang sakit diberikan 
obat, 
orang yang miskin diberikan 
uang, 
macamnya, 
segala makanan yang terasa 
sangat enak. 

14. 	 Namun, ada diingatkannya, 
kepada semua orang. 
supaya tahu menurutinya, 
dana itu dibagi liga, 
satu bagian dana itu. 
diperuntukkan pada kebe­
naran yang mutJak, 
yang sebagian lagi itu, 
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IIg{/lIggell iP1I1I /.:.(lJJ!i so;, 

45b. dadoyanc afJ{/lIg 1001'al/g, 

ajak altj1 s~hY, RlIli, 
llling semtng IIglllllos lillgsi,.. 

ajak nganggur ngaflglll­

Ilgawuh, v' 
ngaja nge/od tall rerenan, 

l/d/ ,/ h . ,me . lem anglll/a sat-sm. 
dadi Satnt. 
ipun mangun lara wirallg, . 

J3. Yaning ajak magarapan. 
girangl1ane tidong gigis 
p'/su dallani1ane kocap, 
sakita kar¥p lI11gihin, 
pedas twara kapucingin, 
iya jati duna t~rtls. 
i lara kadanun tamha, 

i liwas kadl7nan pipis, 

kancan ipun. 
sarwwa bhiikline S/l./'{/Sl/:

• 

14. 
./ ,) -

Nanging ada pitl'llgetlla. 
maring ida dane sami, 
mangda uning manganwang. 
danane pinalih tri~li. 
kang sahagi sadananing, 
kadharmmaning dharmma 
tuhu. 
kang sehagi malih ika. 



sedekah pada keberhasilan, 
hawa nafsu itu, 
konon makanan pada tingkat 

46a. 	 ketiga, 

15. 	 Sarana dalam keberhasilan. 
mendapatkan kekayaan dan 
keselamatan, 
Adik demikian ajarannya, 
kepada setiap orang yang 
menjelma. 
bila sudah dituruti. 
perintah nasihatnya diikuti, 
mencapai keselamatan di 
dunia, 
dikatakan kebahagiaan yang 
abadi, 
sungguh demikian, 
Adik pikirkanlah dengan 
matang. 

16. 	 Bila tidak menurutinya, 
menjalankan dana ini, 
tidak dibagi menjadi tiga, 
seperti pembagiun yang tadi, 
hanya dipakai untuk me­
menuhi, 
lima keinginan itu. 
menuruti keinginan selalu, 
supaya gemuk dan baik. 
akhimya, 
dimakan oleh Kalantaka. 

17. 	 Namun beliau yang sudah 
mendalami ajaran agama, 
pandai akan kebenaran yang 
hakiki, 
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sadhalll/ ring kasidhllllillg 
klima iku, 
ping tinganing bhoga 

46a. 	 kocap, 

15. 	 Slid/willi rillg kllsidhllwm, 
ne'rnu artha wr(!dhi /17;11ih, 

v v' 
kento Adi piteketflli. 

maring sang kadhallellumadi, 


Yllning sampun kaanlttin, 

tudhuh pawisikn(i ikltt, 

manggih ayu maring jagat, 


suka stUla kaaranin, 


kento tuhu, 

pin'fh adi pastikayang.
.. 

/6. 	 Yaning Hvara manglillutan8, 
na/anang &111a puniki, 
tan pinalill dados tiga. 
kadi papa/ian ngillli. 
kewa/a lIn8gen /17an8u/urin. 

panca wis;lya pUlliku. 

nginuta wulan satma. 

,/ 


mangdd mokoh turing hecik, 

w'ekas iPLlI/, 

katadhall btln Kaliintakll. 


17. 	 Yanin8 ida S(Ul8 I\'I/S 

dharmnul. 
~\!ikan rin8 1I11ggane j(lti, 
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tidak lupa ketika meninggal tall lalla ri kala p~ah. 
dunia, 

segala kekotoran yang me­
\/ LI . 

sannl'a reMer! 1II011{)l1goSII1. 
nunggunya. 

45b. menjadi makanan ulat dan 45b. dadi blniktil1 tiled cacing. 
cacmg. 
tidak ada kemuliaannya, boya went)';, I1wliul1 ipl/n. 
tidak berkenan menuruti be­ tan kahyun maturut ida. 
laiu, 
kebahagiaan duniawi ini, kasl/kan anggapuniki. 
supaya tidak, mangda sampul1. 
akhirnya diselimuti aleh Lanane kaliput maya. 
kesemuan atau maya. 

18. Ada lagi yang mengatakan, 18. Buin ada mangucapal1g. 
badan yang nyata sekarang anggii sakliLane jani. 
101, 

ilu juga yang menyebabkan, 
v' 

masih ento mongudokallg. 
Panca Mahabuta dahulu, Panca Mahahhijta IIgtllli. 
dari sana keluar intisari, ItLi ditu mijil sari. 
Enam macam rasa namanya, Sad ra~a arcw ipul1. 
masam sepat dan pedas, mase,n s~p~ miwah LaJah. 
pahit manis dan asin, pahit mallis miwah asin. 
menjadi minuman, dadi kill lim. 

menjadi makanan di dunia. dadi pangan marill!? jagot. 

19. Intisari makanan konan, /9. Sari-sarin pangan kocap. 
meskipun menjadi tubuh yadyapin Ileki Ilumadi. 
manusia, 
menjadi daging sumsum dadi daging SUI/lSUII1 rah. 
darah. 
intisarinya kembali menjadi, sarin ipun malih dadi. 
Dewa Kama dan Dewi Ratih Kama Ratih kaaranin. 
dinamai, 
Kama dan Ratih itu, kllnw. ratihe puniku. 
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menunggal menjadi manusia, IIUltunNgalan dadi jadl1ul, 
semua mahluk hidup di bumi, kanc(ln urip ml/ring Rumi. 

v. .
akhirnya, wekas lpUIl. 

kembali lagi ke asal mulanya. malih mawali ring ;umgklln. 


I! vI! 
20. 	 Bila Kakak memikirkannya. 20. Yaning Beli mallgellehang. 

46a. 	 mengembalikan badan 101 46a. /'lgawa/iaIlR (lngga iki. 
tidak dengan mudah sekal i, twara stngka gampallg 

pisan, 
dengan air api dan angin, baan toya g(,li angill. 
sekian selesai dinamai, monto pragat kaadanin. 
yang menghidupkan tubuh itu, ne Il{?uripang {lflggCi iku, 
yang dinamai Sanghyang ne kallcap Sang hyallR A flna. 
Atma, 
di mana asal mula beliau dija kilwit ida ng/ini. 
dahulu, 
sesungguhnya, jatin ipun, 

v 	 v W
sulit sekali untuk meml­ sengkilbaan mangenelzang. 
kirkannya. 

21. 	 Meskipun hal itu sudah 21. Yadyastuke suba tawang, 
diketahui, 
usal mula beliau dahulu. linggih kawit ida ng£ini. 
bagaimana caranya mengem­ kenken baan ngm-.,'alianR. 
balikannya. 
apa yang dipakai sarananya, apa anggoll maiiailirin. 
dengan air api dan angin , ba{ll1 toya api ling in. 
atau japa mantra itu. jawat japa mantra iku. 
dwzapunia dan yajnya. dall{lplinya miwah yaj,l(l. 
kapankah dapat kembali. dikapan bisa 111lHt'ali, 
sangat suit. dahat meweh. 
bila tepat saatnya menjelma. yan tlper matitisang. 

22. 	 Ada gubahan cerita. 22. Ada satwa S(/SiptaYlin. 
si Kera bila diumpamakan, I Wafl{lra vall upllmi. 
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diberi pakaian serba indah. hhii.ml1ail1 sann-f{/ ra til ci. 
_, a _ ,/ 

segala macam pakaian yang 1«II1C{/11 hllusalllllW l('ll'ih. . . 
mulin. 

sudah jelas tidak dapa!. 

akan menumbuhkan kebaha­

giaannya, 

keinginannya nsupaya be bas, 

menaiki pohon sehari-hari, 


47b. 	 kesenangannya, 
memakan buah-buahan di 
hutan, 

23 . 	 Demikian pula si Kijang si 
Menjangan, 
kapan akan bahagia hatinya, 
dihiasi dengan emas, 
bila tidak bebas di dalam 
hatinya, 
makan rumput setiap hari, 
di tengah hutan itu, 
gubahan cerita itu, 
bi la kakak menafsirkannya 
sesungguhnya, 
suapaya tahu menghargai­
nya. 

24. 	 Yang menyebabkan belaiu 
Sanghyang Urip berhasil 
pulang, 
ke asal mula belaiu, 
tidak dikuasai oleh 
kesemuaan Adik, 
kesemuan dunia menggi­
lakan, 
Wayan Cita berkata haJus, 

46b. 

23. 

24. 

slI/Ja sinah twa ra .itlfi.
./ . 

pacanR manRl/Il 1('RUII 'plm. 

dadovan/l(/ man od(i behas.vi . (> 

menek taru sai-sl1.i, 

l~~an ipul7, 

amangaJl phala ring alas. 


Masih J Kidang Ml1.I1janRQlI . 

dikapan tusta rillR ati. 
bhusal/ain"~ntuk mas, 

t • 

yan tan hebas marin~ ati. 

mangan dhukllt sari-sri. 
madhwlIling alas iku. 
sasiptan satwa punika. 
yening be/i manllmpenin. 
Wu/Wl IpUlI , 
numgda IminR matitisang. 

Ne makra~1O behas idll, 
SanRhyanR Urip sidha mulih. 

marin?, sangkan ida mula, 
tan kaliput maya Adi. 

mayan gumi mangedanin. 

Wayan Citta n1.alu-r alus. 



perkenankanlah saya mohon 

maaf. 

teruskanlah berkenan hari ini, 


memberikann penerangan, 

kepada saya yang kegelapan. 


PUH DHANGDHANG 


I . 	 Wayan Satwa segera men­
jawab. 
sulit sekali, 
meskipun diceritakan, 

47a. 	 tingkah laku menjadi manusia 
itu, 
banyak daya upayanya, 
berkuasa di dunia, 
segala macam isi dunia. 
semuanya tunduk, 
semuajenis ikan di dalam air, 
bisa mati, 
ditangkap dengan pancing, 
dengan jala dan jaring. 

2. 	 Segala yang terbang seperti 
halnya burung, 
berhasil ditangkap dengan 
jalan memikat, 
dengan panah dan menjaring, 
seluruh ayam misalnya, 
baik yang besar maupun, 
yang kecil. 
berhasil kena daya upaya. 
memakai jaring, 
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titvang wantah 1I111nda­
V wegang, 


tumusang swecchane 

mangkin. 

maweh suit/h. 


. . k v v manng tl(yang apetengan. 

1. 	 Wayan Scaw(1 diage 

manaurin, 

sengIW pisan, 

yadyastu kilUcap, 


47a. 	 tigkah dadi manusane, 
\ 

katah pangupllvan ipun. "', . 
mawise~a maring glUni, 
sak'iIia daginging jagllt, 
smi padha llulIgkul, 
kancan milia maring toWI. 

sidha pf,jah. . 
kaupaya antuk pancinf{. 
antuk sawu miwlIh pe'i/cllr. 

I 

2. 	 Sarwwll mib~r makadintzanne 
paksi. 
sidha bakut l1lajalliran 
papikm, 
miwah tulup Lan Iljarinf{e. 
sanvwa sato kancall ipun. 
jawat agung yudin alit. 

. v ­
sldha kenll pangupava. 
majaLaran rajut. 



3. 

47b. 

4. 

diburu sri gala itu. 

sangat banyak. 

bila semuanya diceritakan 

Adik, 

daya upaya manusia. 


Meskipun sudah kebanyakan 

tipu muslihat, 

yang meyebabkan kematian 

mahluk yang lain , 

namun ada konon yang belum, 

mestikanya daya upaya yang 

dijumpai , 

yang menyebabkan segera 

tunduk, 


kekuasaan kelima indra itu , 

rajah tamah itu, 

keenam musuh di dalam 

pikiran, 

semakin banyak, 

daya upayanya dijumpai, 

untuk dapat mengalahkan 

semua isi dunia, 


Semakin besar kekuasaannya 

Adik, 

kelima indra itu, 

Rajah tamah itu, 

lagi diceritakan di dalam 

parwa itu, 

semua kejahatan itu, 

pemberitahuan Hyang Uma 

Dewi , 

kepada Prabu Caya Purusa, 

sungguh sangat sui it, 
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3. 


47b. 

4. 

billurtlnil1R s·ragala. 
/iyu pt":.5lIn. 
ven ucapan/j sami Adi. 

nava upaWIII nlQtlll~a. 

Dyastu sQmpun ka/Jekan 

upaya sandhi. 

ne na/arang ala patining, 

lian, , . 
-- \,\.. " 
nanging wentell durung reke, 
mustikaning nava panggllh.fI, " 

- . 
ne makrmw nUlIgkll1 gelis . . 

/ 

wisesaning pancendriyii, 
rajah tamah ikll. 
i sad ripu maring citta, 

sumingkill ka!ah, 
nava upavane panggih. 
pangalah daginging jaga!. 

_ v' J 
Ngallcan ageng 11'/seSllnna , 
Adi, 

I Parlcendriyu, 

Rajah tamah iku, 

ma/ih munggllh rtn g 

parwwane, 

sillgalll ala pllnikll. 

pawarah Hyang Uma Dewi. 


ring Prabhu Caya Purusa. 

tuhu dahat ewuh, • 




menghilangkan kekotoran 
yang terdapat di dalam pikiran, 
Walaupun bisa. 
setelah melakukan tapa, 

berjasa bersedekah di dunia. 

5. 	 Konon belum bersih ke­
kotoran itu Adik. 
di dalam pikiran, 
lagi dieeritakan, 
meskipun dapat membangun 
konon, 
istana yang agung dan luhur, 
dengan batu yang putih bersih, 
berisi segala maeam area, 
Brahma dan Dewa Wisnu, 
Prameswara yang teri sti­
mewanya, 
dan dipuja, 
setiap hari Tilem dan 
Pumama. 
konon kekotoran itu belum 
hilang, 

6. 	 SingkatnyaAdik sabdabeliau 
batari, 
Sanghyang Uma. 
beliau memperlihatkan, 
semua jenis kekotoran itu 
konon, 
tidak bisa hilang itu. 
dengan lima pengorbanan 
(pllllca yajnva) Adik, 
meskipun pandai dalam ilmu 
sastra. 
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5. 


6. 


v' 
Ilgentas malalle rillg cilia. 


yadin sidha. 

sampun mangawallgulI(/llg 

kerthi. 

mayasf-punva rillg j agat. 


v 
DurLIng kocap entas lila/aile 

Adi. 

maring manah, 

ma/ih kabawongsang. 

jawat sidha ngawallgull rtke. 


prasadhii agullg ILlWllr. 

antuk watu sentak purih, 

misi sakancall pratima, 

Brahma miwah WiSflll , 

Pramefwara makadilliia. 


tur kapuja. 

ring TiLe'1n Pi7r~/I1ama surt 


kocap mala dUrLlng ifang. 

./ 	 ­
Curet Ad; bawos ida hllhtari. • 
Sanghyang Uma. 

Ida maninahaflg. 

sakaiican mallie r~ke. 


boya sidhii ilang iplIll. 

allfuk panca vaj/ul adi. 


. . -.. . / ...
j(l';\'at prajnWI martllg sastra. 



parwa dan kidung. 
kakawin filsafat sloka, 
tapa brata. 
banyak mempunyai murid di 
para raja dan para rakyat. 

7. 	 Adi ada lagi tercantum dalam 
filsafat ilmu pengethuan, 
diumpamakan. 
perilaku menjelma, 
seperti batu gudem ilU, 
satu persatu dicincang, 
dibuang di tengah samudra, 
kapan lagi dapat dientaskan, 
kembali ke asal mulanya, 
demjkian Adik sesungguhnya, 
sulit sekali, 
tingkah laku menjadi manusia 
di bumi ini. 
tenggelamdalam lautan maya. 

8. 	 Kapankah akan dapat di­
entaskan Adik , 
jelas sekali, 
namun. memaafk.anlah, 
lidak bisa dipenuhi harapan 
Adik, 

48a. 	 meminta perjalanan yang 
benar, 
kepada kakak saal ini. 
karena sesungguhnya, 
kakak kekurangan pene­
rangan. 
bila kakak mengumpamakan, 
tidak berbeda, 
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pllnm miwlIh kidullx. 
kllklll1'in tatw{I s/okll. 
TlIp "harata. 
ka~lIh fi~\':va rI1l1rinx gumi. 
para ratu parajmllJ. 

7. Buin adi mungguh rillg tatwa 
ajl, 

kaimbayang, 
tinxkahe manadnul, 
waluya batun gudeme. 
sasiki ulig ipun, 
pulang rillg te~gahing pasih. 
malih pidan sidha e,lTas, 
wali kawit iplll1. 
kento Adi sujatiniia, 
ewuh pisan , 
tingkahe dadi dini di gumi, 

oJ 
kalebu ring pasih maya. 

8. 
v' 

Buill pitfan paeang sidha enlas 
adi, 
fat; pisan, 
nang;ng a~uray(lng. 
tan sidha kaptin adine, 

~ - -
48a. ngedih pajalllne patut. 

v 
teken beli kali jani. 
sawireh pituinna, 
b'tli tuna suluh, 

yaning b:!i ngupamayang. 
twara bhfna, 
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sesungguhnya Kukak ini adik, 
.; 

sl!jiiiil/ h elille Adi. 
bagaikan si sapi dan kuda. waluYII i sampi jarall . 

9. Berat sekali menarik pedati. 9. B · v, v' i ' aat plsall mengel ellg pac att . 
. V _ 

siang hari. taleg suryya, 
berjalan menanjak. marggi I/gamunggahl1lzg. 
sapi itu terlalu kepanasan, kaliwat pan'tf.~ ballfenge, 
jalan berat berkelok-kelok. margga rukfr kilak-killlk, 
Kakak umpamakan pedati, pinakallg bft.i padati. 
diri Kakak sesungguhnya awak b~li suj'(llinna, 
sebagai isinya, maka isin ipun, 
Kakak selalu tertarik. eliot bilini satata. 
sangat mengharapkan men­ sarat p'ifsan prih te'k.en ism 
dapatkan isi bumi . gumi. 
tidak berani melepaskannya. twara bani manglesang. 

10. Kesimpulannya cerita ini 10. 
J

Pacutetang satwane jani. 
sekarang, 
meskipun sulit, yadyan st,lgkii, 
janganlah menghentikan 'idalna/iurudallg. 
nasi hat Kakak kepada Adik. patitis btli adille. 
jangan malu jangan takut. '{;ia kimud M1fi takll!. 
di sapa dengan tidak serius di kaguyonin ttYngah jalal/. 
tengah jalan. 
semoga akhimya berhasil. dUl1wdlik wekllsan sidhll. 

48b. sang Guru beliau berkenan. 48b. dane guru rawulz. 
memberikan petunjuk jalan mituduhin marggi antar. 
yang benar. 
dan terang. miwah galang, 
yang patut adik jalani. ne sal/dang ambahin adi. 
keberhasilan menjadi ma­ siddhanillg dumadi .iadmll~ 
nusla. 

1I. Nah selesai ceritanya sekian II . Nah carikang satwalle monto 
Adik. Adi. 



hanya sekedar cerita yang 

terpotong-potong. 

di sini , di situ diambil. 

mentah masak jadinya, 

maaf'kanlah Kakak, Adik, 

karena banyak meraba-raba 

dengang tiada menetu, 

mengira-ngirakan, 

kurang lebih menceritakan 

tidak malu, 

mengadu kepongahan di 

bumi, 

menuruti kehendak hati. 


TAMAT 

I. 	 Ini GeRuritall Dukuh 
Wanasara, 

digubah oleh Ida Bagus 

Kajeng, 

dari Desa Lambing, 

Kelurahan Mambal , 

Kecamatan Abiansemal. 


2. 	 Selesai ditulis, 
pada hari , 
Kamis Kaliwon , 
Wuku langkir, 
tanggal ke, 
sepuluh. 
Bulan kesepuluh, 
Tahun Isaka dunia 
1885. 

3. 	 Bila seperti Indonesia, 
tanggal, 5, bulan April, 
1963. 
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slIkeu'([/li S.HI!I\ ·lI COCltl/­

fUllgall, 

din; difu {Jwlf',amhill', 


f/1arah /(/bf,/R wlfrull ipul1, 


sampuraYlll1g b'ili Adi, 

wireh /ivu gc'igabagal/, 


manl/watah, 

funa liwaf maridarfha, 

fwara eranE{, 


ngadu pongah mflring gumi, 


mifuruf tuduh i manah. 


TELAS 

I. 	 Puniki Gaguriflll1 Dhukuh 
Wanasara, 
kakawi llntllk Ida Bagus 

Ka.ie~R' / 
saking prade~a Lambing, 
prabek~lan Mambal, 
distrik Abiansemal. 

2. 	 PUPUf kasurat, 
kaliining dina. 
Wra, ka, 
Wara LanE{kir. 
tanggal ping, 
da!>v, 
Safih kadasa. 
Isaka ""'arsaning raf, 
1885. ' 

3. 	 Yening kadi Indonesia, 
tanggal, 5, bulan April, 
/963. 



4. 	 Yang menyalin menulis 
I Made Pasek. 
dari Banjar Satriya, 
lalan Satriya, 
Gang 5, 
Kelurahan desa Pendem. 
Kecamatan Negara, 
Kabupaten lembrana. 

5 . 	 Selesai pada hari Selasa, 
wuku Watugunung, 
Bulan gelap kesebelas. 
Bulan Kesebelas, 
Tahun Isaka, 1914. 

6. 	 Namun, kurang lebih tulisan 
ini tertulus tidak menuruti 
kaidah dan banyak yang mati, 
mahan dimaafkan aleh para 
pembaca. 

Selesai . 

~ 
/ 
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4. 	 Sane n{dlln ma;zw7lt. 
I Madhe Pasek , 
saking Baiijar Satriva. 
lalan SatriYll. 
Gang, 5. 

/ v' V
Kaillrahan desa Pen'dhem. 
Kacamatall N~ara, 

-./ l V ' ­

wllwengkolljagat lembratl0" 

5. 	 Puput ring rahinll, A. pa. 
wara Watugunullg, 

of /.
Kreglllpak~'a ekadasi, 
lye~'!a masa, 
HaUl war~'Q/ling nit, IY J4. 

6. 	 Nanging makakimng rallg­
kUIl SaSltratlln I11l1nggwing 
pasang sastra miwah kawh 
padhem, 
ngalungsur pangampura 
majong ring para pamwos 
Puput. 




